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ABSTRAK

Judul : UPAYA MENINGKATKAN KEAKTIFAN DAN HASIL
BELAJAR SISWA KELAS XI MA ROUDLOTUL
MUTTAQIN DALAM MENYELESAIKAN SOAL BARIS
DAN DERET ARITMETIKA DENGAN
IMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN
PROBLEM SOLVING DAN MEDIA PEMBELAJARAN
PAPAN BARETRIKA

Nama : Isna Fitri Wulandari

NIM :1908056111

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil
belajar siswa kelas XI MIPA di MA Roudlotul Muttaqin dalam
menyelesaikan soal baris dan deret aritmetika dengan
implementasi model pembelajaran Problem Solving dan media
pembelajaran papan baretrika. Permasalahan pada penelitian
ini adalah rendahnya hasil belajar yang belum mencapai nilai
rata-rata KKM di MA Roudlotul Muttaqin. Penelitian ini
penelitian tindakan kelas (PTK) dengan teknik analisis data
menggunakan analisis data kualitatif. Instrumen dari
penelitian ini adalah RPP, lembar soal tes, dan lembar
observasi. Penelitian ini dikakukan pada semester genap tahun
pelajaran 2022 /2023.

Hasil penelitian pada siklus I diperoleh rata-rata hasil
belajar siswa sebesar 67,77, persentase ketuntasan hasil
belajar siswa sebesar 44,4%, persentase hasil observasi
keaktifan siswa sebesar 64,8%, dan persentase hasil observasi
aktivitas guru sebesar 62,2%. Berdasarkan hasil analisis
peneliti dan observer, hasil belajar pada siklus I belum
mencapai indikator yang telah ditentukan yaitu sesuai dengan
nilai rata-rata KKM di MA Roudlotul Muttaqin sebesar 75%
ketuntasan hasil belajar siswa dengan rata-rata 75.
Pelaksanaan siklus II dilakukan perbaikan dalam kekurangan
yang ditemukan pada siklus I. Berdasarkan hasil analisis akhir
pada siklus II ~ diperoleh nilai rata-rata hasil belajar yang
meningkat sebesar 78,70, dengan persentase ketuntasan hasil
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belajar siswa sebesar 81,4%, persentase hasil observasi
keaktifan siswa juga meningkat sebesar 77,5%, dan persentase
hasil observasi aktivitas guru yang juga meningkat sebesar
82,2%. Hasil analisis akhir siklus I dan siklus II mengalami
peningkatan pada setiap siklusnya. Terbukti bahwa dengan
implementasi model pembelajaran Problem Solving dan media
pembelajaran papan baretrika dapat meningkatkan hasil
belajar siswa kelas XI MIPA di MA Roudlotul Muttaqgin dalam
menyelesaikan soal baris dan deret aritmetika.

Kata Kunci : meningkatkan hasil belajar, Problem Solving,
matematika
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Penelitian transliterasi hurf-huruf Arab-Latin dalam skripsi
ini berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan R.I Nomor: 158/1987 dan
Nomor: 0543b/U/1987. Penyimpangan penelitian kata
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pemerintah Indonesia sedang berupaya untuk meningkatkan
sumber daya manusia melalui peningkatan produktivitas
manusia sehari-hari dan juga strategi jangka panjang untuk
sukses di era globalisasi. Salah satu upaya mencerdaskan sumber
daya manusia di negara Indonesia ini dilakukan dengan cara
meningkatkan kualitas pendidikan (Yuhasnil, 2020). Pendidikan
memegang peranan yang sangat penting dalam mewujudkan
bangsa dan negara yang arif, damai, terbuka, demokratis. Didalam
Q.S Lugman ayat 12 - 14 (Kemenag, 2021), Allah SWT berfirman:
1 56 5 2ag g Ko W6 K8 el K ol 1 a3
(12) &>

(13)pae 2l B &8 i 8,58 22 das A5 a3y 2ad 36 3

3 Bl o K3 s o ey oy e s o ailis B0 S Woss
(14) 223
“walaqad ataina lugmanalhikmata anisykurlillahi

wamanyyasykur fainnama yasykuru linafsih1 wamankafara
fainnallaha ghaniyyun hamidun(12) waidzqala lugmau liabthi
wahuwa ya'idzuhu yabunayya la tusyrik billahi innasysyirka
ladzulmun ‘adzim (13) wawashoinal insana biwalidaihi
hamalathu ummuht wahnan ‘ala wahnin wafishaluhu fi
‘amaini anisykurli waliwalidaika ilayyalmashira (14)”.
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“dan sungguh telah kami berikan hikmah kepada lugman, yaitu
“Bersyukurlah kepada Allah! Dan barangsiapa bersyukur
kepada Allah, maka sesungguhnya dia bersyukur untuk dirinya
sendiri, dan barangsiapa tidak bersyukur (kufur), maka
sesungguhnya Allah maha kaya, maha terpuji. Dan ingatlah
ketika lugman berkata kepada anaknya, ketika dia memberi
pelajaran kepadanya, “wahai anakku! Janganlah engkau
menyekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan Allah
adalah benar-benar kezaliman yang besar”. Dan kami
perintahkan kepada manusia agar berbuat baik kepada kedua
orangtuanya. Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan
lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam usia
dua tahun. Bersyukurlah kepadaku dan kepada kedua orang
tuamu, hanya kepada ku kembalimu.

Berdasarkan pada ayat diatas tersebut menjelaskan bahwa

yang berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta mencerdaskan kehidupan bangsa adalah
pendidikan (Sukatin, 2018). Oleh sebab itu pendidikan harus
mempunyai kualitas yang baik, sehingga mampu untuk mencapai
fungsi dan tujuan dari pendidikan di Indonesia. Serta dengan jelas
menyampaikan bahwa yang menjadi tujuan pendidikan adalah
berkembangnya potensi peserta didik. Peserta didik disini adalah
siswa yang ada di sekolah dan potensi yang dimaksud adalah
kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh siswa (Mayasari &
Muhammad, 2018). Mengingat pada fungsi dan tujuan dari
pendidikan nasional tersebut maka jelas bahwa diharapkan

melalui pendidikan nasional sumber daya manusia indonesia



menjadi sumber daya manusia yang berkualitas dan mampu
bersaing dengan negara-negara lain.

Hasil survei dari PISA (Program for International Student
Assessment) tahun 2018 memperlihatkan bahwa negara
Indonesia berada diperingkat rendah. Lebih lanjut disampaikan
bahwa tingkat membaca pelajar Indonesia menempati urutan ke-
73 dari 77 negara anggota PISA. Indonesia hanya mengumpulkan
skor membaca 371 poin. Untuk literasi matematika, pelajar
Indonesia berada di peringkat 75 dengan skor 379. Adapun skor
literasi sains berada di peringkat 75 dengan skor 396 (OECD,
2019). Sedangkan hasil research dari Firma Pendidikan Pearson
sistem pendidikan Indonesia berada di posisi terbawah bersama
Meksiko dan Brazil (Hartati & Supriyoko, 2020). Dari hasil
tersebut menunjukan bahwa tingkat pendidikan di Indonesia
masih rendah dan jauh dibandingkan dengan negara-negara lain.

Kondisi tersebut jelas menunjukan bahwa terjadinya
ketimpangan yaitu antara harapan dengan kenyataan. Harapan
dari adanya pendidikan nasional yaitu mampu mengembangkan
kualitas sumber daya manusia, sehingga dapat bersaing di era
global dengan negara-negara lain. Namun kondisi yang terjadi
adalah sebaliknya, pendidikan nasional belum mampu secara
maksimal mengembangkan manusia indonesia yang mampu
bersaing di era global. Ketimpangan tersebut menjadikan adanya

masalah yaitu kualitas pendidikan nasiona yang masih kurang.
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Kualitas pendidikan salah satunya ditentukan oleh suasana
kondusif dalam proses belajar suasana kondusif sangat
mempengaruhi kondisi peserta didik dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran. Menurut pendapat Milan Rianto (2007) dalam
bukunya mengenai tingkat keberhasilan pembelajaran amat
ditentukan oleh kondisi yang terbangun selama pembelajaran.
Kondisi pembelajaran yang semakin kondusif, mengakibatkan
tingkat keberhasilan peserta didik dalam belajarnya akan
semakin tinggi dan sebaliknya. Lebih lanjut kondusifitas proses
belajar di kelas juga dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam
mengajar. Kemampuan guru dalam memfasilitasi peserta didik
dalam belajar meliputi kemampuan guru dalam menyajikan
pembelajaran, menggali kemampuan siswa dan mengembangkan
potensi dari siswa.

Meningkatkan kualitas dari pendidikan nasional dapat
dilakukan oleh guru dengan meningkatkan kemampuannya
dalam memfasilitasi peserta didik dalam proses pembelajaran.
Menurut Rusman (2018) “pembelajaran merupakan suatu sistem,
yang terdiri dari berbagai komponen yang saling berhubungan
satu dengan yang lainnya”. Komponen-komponen yang saling
berhubungan dalam pembelajaran yaitu tujuan, materi, media
dan strategi pembelajaran. Maka dengan kemampuan guru
mengorganisir pembelajaran dengan baik, dapat meningkatkan

hasil belajar peserta didik.



Salah satu faktor yang menjadi keberhasilan seorang guru
dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan pemilihan
model pembelajaran yang tepat. Menurut Anugraheni (2017)
Model pembelajaran adalah model yang digunakan untuk
pembelajaran tatap muka di kelas, hal tersebut juga termasuk
kedalam susunan kurikulum, penyusunan materi, penentuan
tujuan pembelajaran dan juga untuk penentuan dalam langkah-
langkah proses pembelajaran. Model pembelajaran yang dapat
diterapkan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik yaitu
model pembelajaran Problem Solving. Model pembelajaran
Problem Solving adalah model pembelajaran yang memberikan
pemahaman dengan mengajak peserta didik untuk memecahkan
masalah dengan cara memperhatikan, menelaah dan berpikir
tentang suatu masalah untuk selanjutnya menganalisis masalah
tersebut (M. Ariyanto, F. Kristin, 2018). Dalam model
pembelajaran  Problem  Solving  siswa  diajak  untuk
memperhatikan, menelaah, dan berpikir untuk menganalisis
suatu masalah dengan tujuan untuk memecahkannya (Kurino,
2018). Model pembelajaran Problem Solving menuntut
kemampuan siswa untuk aktif mengeksplorasi masalah yang
disajikan oleh guru dan mempresentasikan dirinya di depan siswa
lainnya. Di sisi lain, untuk memenuhi kebutuhan tersebut, inovasi
guru sangatlah penting. Inovasi tersebut berupa instruksi,

penyediaan fasilitas, insentif, interpretasi dan kinerja tinggi



(Manik, 2020). Artinya, dalam model pembelajaran Problem
Solving ini siswa harus diupayakan agar dapat menggunakan
proses berpikir yang lebih jauh dalam memecahkan masalah dan
juga aktif dalam proses pembelajaran sehingga dapat berprestasi.

Mata pelajaran yang dirasa sesuai dengan model
pembelajaran Problem Solving yaitu mata pelajaran matematika.
Dalam mempelajari matematika dengan menggunakan model
pembelajaran Problem Solving dapat memberikan kebebasan
kepada siswa untuk  belajar melakukan aktivitas,
mengembangkan sendiri strategi belajarnya, dan berinteraksi
dengan teman maupun guru (Khotimah, 2021). Matematika
merupakan mata pelajaran yang sangat diperlukan di sekolah
formal karena matematika dapat mengembangkan kemampuan
bernalar dan berpengaruh besar dalam kehidupan sehari-hari
(Anugraheni, 2019).

Berdasarkan pra riset yang peneliti lakukan di MA Roudlotul
Muttaqin Mranggen Demak, bahwa kondisi yang ada pada siswa
di sekolah tidak sepenuhnya terjadi seperti apa yang diharapkan
yang mana seharusnya proses pembelajaran terorganisir dengan
baik akan tetapi kenyataanya adalah para siswa kurang optimal
saat mengikuti proses belajar mengajar yang terdapat di sekolah.
Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan guru
mata pelajaran matematika wajib yaitu Ibu Sumiyatun S.Pd

menyampaikan bahwa pada proses pembelajaran matematika



siswa di kelas XI MIPA di MA Roudlotul Muttaqin Mranggen
Demak, ditemukan kondisi-kondisi sebagai berikut, yaitu:
kurangnya minat siswa dalam mengikuti proses pembelajaran
matematika, siswa kesulitan untuk memahami materi yang
disampaikan oleh guru, serta hasil belajar siswa dimana dari 27
siswa terdapat sebanyak 20 siswa tidak mampu untuk mencapai
nilai KKM mata pelajaran matematika. Selanjutnya beliau
menyampaikan bahwa konsentrasi belajar siswa memang tidak
lama, konsentrasi maksimal siswa hanya mencapai 10-15 menit
dalam awal proses pembelajaran selebihnya kurang optimal.
Siswa juga kurang antusias dalam belajar sehingga kurang
mampu memahami materi.

Berdasarkan pengalaman beliau juga bahwa pada saat
pembelajaran matematika pada tahun-tahun sebelumnya siswa
masih merasa kebingungan pada materi barisan dan deret
aritmatika. Materi barisan dan deret aritmetika adalah salah satu
materi dalam mata pelajaran matematika pada kelas XI, dan juga
materi barisan dan deret aritmatika ini sering muncul pada soal-
soal ujian nasional yang biasanya berbentuk soal cerita maupun
soal pemecahan masalah (Kempirmase etal., 2019). Seperti ketika
siswa diberikan soal pada saat ulangan materi barisan dan deret
aritmatika, siswa merasa kesulitan dalam menyelesaikan soal
tersebut. Hal ini searah dengan penelitian yang dilakukan oleh

Febriliyani & Ratu (2018), Saat dilakukan tes untuk materi baris
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dan deret aritmatika, siswa masih mengalami permasalahan pada
cara mengubah kalimat kedalam model matematika. Materi
barisan dan deret merupakan salah satu materi yang dipelajari di
sekolah menengah atas serta diujikan pada ujian nasional
maupun ujian masuk ke perguruan tinggi (Septiahani et al., 2020).
Kompetensi dasar pengetahuan pada materi barisan dan deret
aritmatika mata pelajaran matematika kelas XI adalah 3.6)
menganalisis barisan dan deret aritmatika, kompetensi dasar
keterampilan, 4.6) menyelesaikan masalah kontekstual yang
berkaitan dengan barisan dan deret aritmatika (Islahiyah et al,,
2021).

Kondisi-kondisi yang terjadi di MA Roudlotul Muttaqin
Mranggen Demak merupakan kelemahan dalam proses
pembelajaran yang perlu segera diatasi. Salah satu cara untuk
mengatasi hal tersebut adalah dengan meningkatkan minat siswa
dalam belajar. Untuk itu penggunaan media pembelajaran dapat
membantu untuk meningkatkan minat siswa dan konsentrasi
siswa dalam proses belajar. Penggunaan media dalam proses
belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat
yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan
belajar dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis
terhadap siswa (Rasam & Sari, 2018). Penjelasan diatas
menjelaskan bahwa media mampu untuk membangkitkan

keinginan dan minat serta motivasi dan merangsang siswa dalam



belajar. Dalam rangka untuk mengatasi masalah dalam proses
pembelajaran matematika materi baris dan deret aritmetika kelas
XI Mipa di MA Roudlotul Muttaqin Mranggen Demak, penggunaan
media pembelajaran dapat membantu menyelesaikan masalah
tersebut. Faktor yang menjadi penunjang untuk keberhasilan
dalam proses pembelajaran yaitu media pembelajaran dengan
harapan dapat membantu siswa menjadi lebih mudah dalam
menangkap materi yang disampaikan oleh guru (Uliyandari &
Lubis, 2020). Menurut Hadikristanto Wahyu ; Suprayogi, (2019),
Media pembelajaran menjadi salah satu komponen penting dalam
proses pembelajaran agar siswa bisa dengan mudah menerima
materi yang diberikan guru. Dikarenakan media pembelajaran
dapat membantu siswa lebih mudah menangkap dan menerima
materi yang disampaikan oleh guru.

Media papan baretrika (baris dan deret aritmetika) adalah
sebuah media pembelajaran berupa alat peraga yang berbentuk
papan. Papan baretrika (baris dan deret aritmatika) terbuat dari
bahan kardus dan bergambarkan kolom-kolom berbentuk kotak
berjumlah 36 dan rumus baris dan deret aritmetika. Pemanfaatan
media papan baretrika (baris dan deret aritmetika) ini dilakukan
dengan siswa membaca terlebih dahulu soal yang diberikan oleh
guru, kemudian siswa menyusun limas kecil ke dalam kolom-
kolom tadi sesuai dengan perintah dari soal yang diberikan oleh

guru. Setelah selesai menyusun limas kecil tadi kemudian
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langsung terlihat jawaban dari soal yang diberikan oleh guru.
Untuk membuktikan jawaban dari soal itu benar atau tidaknya,
siswa mencoba menghitungnya secara manual dengan rumus
baris dan deret aritmetika yang sudah tercantum pada papan
baretrika (baris dan deret aritmetika). Dengan demikian, media
ini diharapkan memberikan manfaat kepada proses pembelajaran
yang meningkatkan Kkeaktifan siswa, memotivasi siswa,
meningkatkan fokus dari siswa serta yang terakhir yaitu
meningkatkan hasil belajar dari siswa.

Mengingat kembali pada permasalahan dalam proses
pembelajaran dan mengingat bahwa media mampu untuk
membantu menyelesaikan masalah tersebut, maka penulis
hendak meneliti upaya yang dilakukan guru untuk meningkatkan
keaktifan dan hasil belajar siswa kelas XI MIPA di MA Roudlotul
Muttaqin Mranggen Demak, dalam menyelesaikan soal baris dan
deret aritmetika dengan implementasi model pembelajaran
Problem Solving dan pemanfaatan alat peraga berupa papan
baretrika (baris dan deret aritmetika), yang kemudian menjadi
bahan penelitian tugas akhir skripsi dengan judul “UPAYA
MENINGKATKAN KEAKTIFAN DAN HASIL BELAJAR SISWA
KELAS XI MA ROUDLOTUL MUTTAQIN DALAM
MENYELESAIKAN SOAL BARIS DAN DERET ARITMETIKA
DENGAN IMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM
SOLVING DAN MEDIA PEMBELAJARAN PAPAN BARETRIKA”.
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas didapatkan oleh
peneliti identifikasi masalah sebagai berikut:

1. Ketuntasan hasil belajar siswa kelas XI Mipa di MA Roudlotul
Muttagin Mranggen Demak masih rendah.

2. Pada saat guru memberikan soal materi baris dan deret
aritmetika masih banyak siswa yang mengalami kesulitan
dalam menyelesaikannya.

C. Analisis Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas peneliti melakukan

analisis masalah sebagai berikut:

1. Ketika di lihat dari nilai hasil ulangan ataupun tes masih
banyak siswa yang belum mencapai rata-rata nilai KKM.

2. Pada saat pra riset peneliti melakukan wawancara kepada
guru dimana diketahui masih banyak siswa yang mengalami
kesulitan untuk menyelesaikan soal baris dan deret
aritmetika.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka diambil

beberapa rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah implementasi model pembelajaran
Problem Solving dan media pembelajaran papan

baretrika dalam peningkatan hasil belajar siswa kelas XI
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MIPA MA Roudlotul Muttaqin dalam menyelesaikan soal
baris dan deret aritmetika?

Apakah implementasi model pembelajaran Problem
Solving dan media pembelajaran papan baretrika dapat
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa kelas XI
MIPA MA Roudlotul Muttaqin dalam menyelesaikan soal

baris dan deret aritmetika?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan pada penelitian ini sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui proses peningkatan hasil belajar
siswa kelas XI MIPA MA Roudlotul Muttagin dalam
menyelesaikan soal baris dan deret aritmetika dengan
implementasi model pembelajaran Problem Solving dan
media pembelajaran papan baretrika.

Untuk mengetahui dengan penerapan implementasi
model pembelajaran Problem Solving dan media
pembelajaran papan baretrika dapat meningkatkan
keaktifan dan hasil belajar siswa kelas XI MIPA MA
Roudlotul Muttaqin dalam menyelesaikan soal baris dan

deret aritmetika.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara

lain:
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Bagi siswa, diharapkan dapat menumbuhkan semangat
siswa dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam
menyelesaikan soal baris dan deret aritmetika.

Bagi guru, diharapkan dapat menerapkan model
pembelajaran Problem Solving dan media pembelajaran
papan baretrika (baris dan deret aritmatika) ini sebagai
alternatif dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas
XI MIPA di MA Roudlotul Muttagin Mranggen Demak.
Bagi sekolah, diharapkan dapat menjadi referensi baru
untuk program yang berkenaan dengan menerapkan
model pembelajaran problem solving dan model
pembelajaran papan Dbaretrika (baris dan deret
aritmatika) ini sebagai alternatif dalam meningkatkan
hasil belajar siswa kelas XI MIPA di MA Roudlotul
Muttaqin Mranggen Demak.

Bagi peneliti, diharapkan dapat berguna untuk
menambah pengetahuan dan keterampilan mengenai
model pembelajaran yang diteliti dan menjadi bekal
tambahan sebagai mahasiswa dan calon guru
matematika sehingga siap melaksanakan tugas di

lapangan.



BAB I
LANDASAN PUSTAKA
A. Kajian Pustaka
1. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan hasil penilaian atau
kemampuan yang didapatkan oleh peserta didik setelah
mengalami proses pembelajaran (Sembiring & Rosali,
2018). Sedangkan menurut Komariyah dkk., (2018) hasil
belajar adalah wujud dari kecakapan potensial atau
kapasitas yang dimiliki seseorang. Didalam dunia
pendidikan hasil belajar ini dapat dilihat dari pemahaman
dan penguasaan materi pelajaran oleh peserta didik
selama proses pembelajaran. Secara sederhana, yang
dimaksud dengan hasil belajar adalah kemampuan yang
diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar.

Hasil belajar yang diharapkan dicapai oleh peserta
didik, dipengaruhi secara langsung oleh proses belajar
yang dilaluinya (Rasam & Sari, 2018). Hasil belajar tidak
hanya terbatas pada kemampuan menghafal atau
mengingat berbagai informasi verbal, namun hasil belajar
juga mencakup sikap, etika, perilaku, kemampuan
bertindak dan berbagai kemampuan lain yang bermanfaat

bagi siswa secara pribadi maupun kelompok masyarakat
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secara umum. Dapat dipahami bahwa yang dimaksud
dengan hasil belajar merupakan suatu proses untuk
melihat sejauh mana siswa dapat menguasai
pembelajaran setelah mengikuti kegiatan proses belajar
mengajar, atau keberhasilan yang dicapai seorang peserta
didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran yang
ditandai dengan bentuk angka, huruf, atau simbol tertentu
yang disepakati oleh pihak penyelenggara pendidikan.

Menurut teori dari Benyamin S. Bloom didalam buku
milik Suharsimi Arikunto (2012), ada 3 (tiga) ranah atau
domain besar yang terletak dalam rangka studi hasil
belajar dicapai melalui ranah kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Keterangan lebih lanjut adalah sebagai
berikut:
1) Ranah Kognitif

a) Mengenal (recognition)

Siswa diminta untuk memilih satu dari dua atau
lebih jawaban.
b) Pemahaman (comprehension)
Siswa diminta untuk membuktikan bahwa siswa
memahami hubungan yang sederhana diantara fakta-

fakta atau konsep.
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c) Penerapan (application)

Siswa dituntut untuk memiliki kemampuan
untuk menyeleksi atau memilih suatu abstraksi
tertentu secara tepat untuk diterapkan dalam suatu
situasi baru dan menerapkannya secara benar.

d) Analisis (analysis)

Siswa diminta wuntuk menganalisis suatu
hubungan atau situasi yang kompleks atas konsep-
konsep dasar.

e) Sintesis (synthesis)

Siswa diminta untuk mampu menggabungkan
atau menyusun kembali hal-hal spesifik agar dapat
mengembangkan suatu struktur baru.

f)  Evaluasi (evaluation)

Siswa diminta untuk mampu menerapkan
pengetahuan dan kemampuan yang telah dimiliki
untuk menilai sesuatu kasus yang diajukan oleh
penyusun soal (Suharsimi Arikunto 2012).

Ranah Afektif
a) Pandangan (opinion)

Pertanyaan yang disusun menghendaki respons
yang melibatkan ekspresi, perasaan atau pendapat
pribadi siswa terhadap hal-hal yang relatif sederhana

tetapi bukan fakta.
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b) Sikap atau nilai (attitude)

Siswa ditanya mengenai responsnya yang
melibatkan sikap atau nilai telah mendalam di
sanubarinya, dan guru meminta siswa untuk
mempertahankan pendapatnya (Suharsimi Arikunto
2012).

3) Ranah Psikomotor

Ranah ini berhubungan erat dengan kerja otot
sehingga menyebabkan geraknya tubuh atau bagian-
bagiannya (Suharsimi Arikunto 2012).

Berdasarkan uraian diatas dapat dipahami tentang
makna hasil belajar, yaitu perubahan-perubahan yang
terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek
kognitif, dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan
belajar. Secara sederhana, yang dimaksud dengan hasil
belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah
melalui kegiatan belajar.

Pada penelitian ini hasil belajar yang dimaksud
adalah ranah kognitif yang diperoleh melalui tes yang
dilakukan setelah proses pembelajaran berakhir.

b. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Tinggi rendahnya hasil belajar peserta didik

dipengaruhi banyak faktor-faktor yang ada, baik yang

bersifat internal maupun eksternal (Karanggulimu, 2021).
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Faktor-faktor tersebut sangat mempengaruhi upaya

pencapaian hasil belajar siswa dan dapat mendukung

terselenggaranya kegiatan proses pembelajaran, sehingga

dapat tercapai tujuan pembelajaran.

iy

2)

Faktor Internal

Faktor internal yang mempengaruhi hasil belajar
secara garis besar terbagi menjadi dua, faktor
fisiologis dan psikologis. Secara umum, kondisi
fisiologis peserta didik membantu dalam proses dan
hasil belajarnya. Selanjutnya kondisi psikologis
peserta didik turut berperan menentukan hasil
belajar yang dicapai peserta didik. Kondisi psikologis
meliputi intelegensi, perhatian, minat dan bakat,
motivasi, dan daya nalar.
Faktor Eksternal

Artinya ada faktor-faktor yang berada di luar diri
peserta didik yang dapat menentukan atau
mempengaruhi hasil belajar yang dicapai, yaitu
lingkungan dan instrumental. Faktor lingkungan
dapat berupa kondisi alam maupun kondisi sosial
berlangsungnya  kegiatan  belajar = mengajar.
Sedangkan faktor instrumental merupakan faktor
yang Kkeberadaan dan penggunaannya dirancang

sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan. Faktor
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instrumental dapat berupa kurikulum, sarana dan
fasilitas, serta guru.
Dalam penelitian ini, faktor internal yang
diharapkan adalah adanya perubahan serta
peningkatan hasil belajar siswa kelas XI MA Roudlotul
Muttaqin pada materi baris dan deret aritmatika
khususnya dalam menyelesaikan soal. Sedangkan
faktor eksternalnya adalah model pembelajaran dan
media pembelajaran, yaitu melalui model
pembelajaran Problem Solving dan pemanfaatan
media pembelajaran berupa papan baretrika (baris
dan deret aritmatika).
c. Manfaat Hasil Belajar

Pendidikan dan pengajaran dikatakan berhasil
apabila perubahan-perubahan yang tampak pada siswa
merupakan akibat dari proses belajar mengajar yang
dialaminya yaitu proses yang ditempuhnya melalui
program dan kegiatan yang dirancang dan dilaksanakan
oleh guru dalam proses pengajarannya (Karanggulimu,
2021). Berdasarkan hasil belajar siswa, dapat diketahui
kemampuan dan perkembangan sekaligus tingkat
keberhasilan pendidikan.

Hasil belajar harus menunjukkan perubahan keadaan

menjadi lebih baik, sehingga bermanfaat untuk: (a)
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menambah pengetahuan, (b) lebih memahami sesuatu
yang belum dipahami sebelumnya, (c) lebih
mengembangkan  keterampilannya, (d) memiliki
pandangan yang baru atas sesuatu hal, (e) lebih
menghargai sesuatu daripada sebelumnya.

Keaktifan Belajar

a. Pengertian

Keaktifan berasal dari kata aktif yang berarti giat
belajar, giat bekerja. Sedangkan keaktifan sendiri adalah
kegiatan, kesibukan. Keaktifan yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah keaktifan peserta didik dalam
mengikuti pembelajaran yang menggunakan model
Problem Solving (Marandani etal., 2021). Keaktifan dalam
penelitian ini dapat dilihat dari peran serta peserta didik
dalam kegiatan belajar mengajar, baik aktif dalam
kelompok diskusinya maupun secara klasikal serta
kegiatan peserta didik dalam mengajukan pertanyaan dan
menjawab pertanyaan dengan benar, baik pertanyaan
dari teman ataupun dari guru.

Dalam proses pembelajaran peserta didik harus
diberikan kesempatan berbuat sendiri sebagai stimulus
untuk mengembangkan pemikiran bertaraf verbal setelah
peserta didik melakukan kegiatan (berpikir menggunakan

taraf perbuatan). Karena aktivitas tersebut sangat
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bermanfaat bagi peserta didik dalam mencari pengalaman

dan mengalami sendiri, sehingga pembelajaran lebih

berhasil dan menarik.

b.

Ciri pembelajaran aktif yaitu:

1) Pembelajaran berpusat pada siswa.

2) Pembelajaran terkait dengan dunia nyata.

3) Pembelajaran mendorong anak untuk berpikir
tingkat tinggi.

4) Pembelajaran melayani gaya belajar anak yang
berbeda-beda.

5) Pembelajaran mendorong anak untuk berinteraksi
multi arah.

6) Pembelajaran menggunakan lingkungan sebagai
media atau sumber belajar.

7) Penataan lingkungan belajar memudahkan siswa
untuk melakukan kegiatan belajar.

8) Guru memantau proses belajar siswa.

9) Memberikan umpan balik terhadap hasil kerja
anak (Prayitno, 2022).

Pembelajaran dikatakan aktif jika pembelajaran

tersebut lebih banyak melibatkan aktivitas siswa dalam

mengakses berbagai informasi dan pengetahuan untuk

dibahas dan dikaji dalam proses pembelajaran di kelas,

sehingga mereka mendapatkan berbagai pengalaman
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yang  dapat  meningkatkan pemahaman dan
kompetensinya (Silalahi & Hardini, 2023). Lebih dari itu,
pembelajaran  aktif memungkinkan siswa untuk
mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi,
seperti menganalisis dan mensintesis, serta melakukan
penilaian terhadap berbagai peristiwa belajar dan
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Secara fisikal, ciri pembelajaran yang aktif yaitu
adanya sumber belajar yang beraneka ragam dan tidak
lagi mengandalkan buku sebagai satu-satunya sumber
belajar, sumber belajar yang beraneka ragam didesain
skenario pembelajarannya dengan berbagai kegiatan,
termasuk penggunaan media pembelajaran yang
bervariasi, hasil kerja siswa dipajang di kelas, kegiatan
belajar mengajar bervariasi dan ada yang menyampaikan
hasil kegiatan di depan Kkelas, peserta didik
mengembangkan semaksimal mungkin kreativitasnya,
tampak antusiasme para peserta didik, adanya refleksi,
yakni menyampaikan kesan dan harapan mereka
terhadap proses pembelajaran.

Indikator yang digunakan untuk mengukur keaktifan
siswa adalah (Murdhiah, 2020) :

1) Perhatian siswa terhadap guru

2) Keterampilan bertanya
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3) Keterampilan menggunakan media pembelajaran
4) Kemampuan menarik kesimpulan
Kriteria Skor masing-masing indikator yang
digunakan untuk mengukur keaktifan siswa adalah
(Setiadi, 2016):
> Skor 1 = Tidak aktif
> Skor 2 = Kurang aktif
» Skor 3 = Cukup aktif
> Skor 4 = Aktif
> Skor 5 = Sangat aktif
Skor maksimal =5 x 4 = 20
Adapun perhitungan keaktifan siswa dalam
mengikuti proses belajar sebagai berikut :

Presentase (%) = % %X 100%

n = skor yang diperoleh

N = jumlah seluruh skor

% = tingkat persentase yang dicapai
Dengan Kklasifikasi presentase keaktifan:
< 55% = tidak aktif

56% - 65% = kurang aktif

66% - 75% = cukup aktif

76% - 85% = aktif

86% - 100% = sangat aktif
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Adapun perhitungan rata-rata dan presentase
keaktifan seluruh siswa dalam proses pembelajaran

sebagai berikut:

. . jumlah skor total
> Rata-rata keaktifan seluruh siswa = 20T 2040
jumlah siswa

» Presentase keaktifan seluruh siswa

rata—rata keaktifan seluruh siswa
= ! X 100%

skor maksimal

Kriteria untuk menyatakan persentase hasil observasi
keaktifan seluruh siswa adalah Tinggi: >75%, Sedang:
65%-75%, Rendah: <65% (Setiadi, 2016).
Materi Baris dan Deret Aritmatika Kelas XI
a. Kompetensi Inti
4. Memahami, menerapkan, dan menganalisis
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural,
dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian,serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk

memecahkan masalah.
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5. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah
konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif
dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda
sesuai kaidah keilmuan.

Kompetensi Dasar

3.5 Menganalisis barisan dan deret aritmetika.

4.5 Menyelesaikan masalah kontekstual yang

berkaitan dengan barisan dan deret aritmetika.

Baris Aritmatika
Barisan adalah susunan yang dibentuk menurut

aturan tertentu, masing-masing bilangan pada suatu

barisan yang dipisahkan tanda koma, bilangan-
bilangan pembentuk barisan disebut suku, setiap
suku diberi nama sesuai dengan nomor urutnya. Suku
pertama dilambangkan dengan U;, suku kedua
dilambangkan dengan U,, suku ketiga dilambangkan
dengan U;, demikian seterusnya. Suku ke-n
dilambangkan dengan U, (bilangan asli). Barisan
aritmetika atau barisan hitung adalah suatu barisan
yang suku-sukunya diperoleh dengan cara
menambahkan suatu konstanta pada suku

sebelumnya. Konstanta itu biasanya disebut dengan
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beda dan dinyatakan dengan b. Jadi, rumus umum

suku ke-n adalah:

| Up,=a+®m—1b |

Keterangan:

U, = suku ke-n

a =suku awal

b =Dbeda (selisih)

Deret Aritmatika
Deret adalah bentuk suku-suku suatu barisan

dijumlahkan, penjumlahan berurut dari suku-suku.

Contoh deret yang diperoleh dengan penjumlahan

secara berurutan pada suku-suku barisan:

>» Dari barisan 1,2,3,4,...... dapat disusun deret
1+2+43+4+.....

> Dari barisan 2,4,6,8,...... dapat disusun deret
2+4+6+8+.....

Secara umum dapat dijelaskan sebagai berikut:

Jika Uy Uy, Us, ..., U, merupakan barisan, maka bentuk

bilangan berupa deretnyaadalahU; + U, + U3 + -+ +

Up.

Jadi, secara umum jumlah n suku pertama dari deret

aritmetika dapat dinyatakan dengan rumus berikut:

1
Sp = En(a +U,)
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Atau

Sp = %n(Za + (n—-1)b)

Keterangan:

Sy =jumlah n suku pertama

a =suku awal

b =Dbeda (selisih)
Model Pembelajaran Problem Solving
a. Pengertian Model Pembelajaran Problem Solving

Model pembelajaran Problem Solving adalah model
pembelajaran yang memberikan pemahaman dengan
mengajak peserta didik untuk memecahkan masalah
dengan cara memperhatikan, menelaah dan berpikir
tentang suatu masalah untuk selanjutnya menganalisis
masalah tersebut (M. Ariyanto, F. Kristin, 2018). Model
pembelajaran ini melatih siswa untuk mampu berpikir
analitis, kritis, dan logis, karena setiap siswa diharuskan
untuk mampu menganalisa suatu persoalan kemudian
memecahkan permasalahannya. Model pembelajaran
Problem Solving ini melatih siswa untuk menghadapi
masalah yang ada dengan menganalisis masalahnya
kemudian berusaha mencari penyelesaiannya.

Model pembelajaran Problem Solving merupakan
suatu model pembelajaran yang disusun oleh guru dalam

proses belajar mengajar dengan tujuan pelaksanaannya
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adalah mengarah pada peningkatan kemampuan baik
dalam bentuk kognitif, afektif maupun psikomotor guna
untuk mencapai tujuan pendidikan (Risnanosanti et al.,
2020). Penerapan model pembelajaran Problem Solving
dalam pembelajaran dapat mampu mengembangkan rasa
keingintahuan dan keberanian berpartisipasi dalam
proses belajar mengajar.
b. Karakteristik Model Pembelajaran Problem Solving
Sebagaimana model pembelajaran lain yang
diterapkan  pada proses pembelajaran, model
pembelajaran Problem Solving juga memiliki karakteristik
tersendiri yang mengkhususkannya dari Model
pembelajaran yang lain (Sulaeman et al., 2021). Terdapat
tiga ciri utama dari model pembelajaran Problem Solving,
yaitu:

1) Model pembelajaran Problem Solving merupakan
rangkaian aktivitas pembelajaran Artinya dalam
implementasi problem solving ada sejumlah
kegiatan yang harus dilakukan siswa.

2) Aktivitas pembelajaran diarahkan untuk
menyelesaikan masalah. Model pembelajaran ini
menempatkan masalah sebagai kunci dari proses

pembelajaran.
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3) Pemecahan masalah  dilakukan  dengan
menggunakan pendekatan berpikir secara
ilmiah.

Trianto dalam bukunya model-model Pembelajaran
Inovatif Berorientasi Konstruktivistik menyebutkan
bahwa pembelajaran dengan menggunakan Problem
Solving mempunyai ciri khusus, yaitu :

1) Pengajuan pertanyaan atau masalah

Pembelajaran berdasarkan masalah
mengorganisasikan pengajaran di sekitar pertanyaan
dan masalah yang dua-duanya secara sosial penting
dan secara pribadi bermakna untuk siswa.

2) Berfokus antar keterkaitan disiplin
Meskipun model pembelajaran berdasarkan

masalah berpusat pada mata pelajaran tertentu,

masalah yang dipilih benar-benar nyata agar dalam
pemecahannya siswa meninjau masalah tersebut dari
banyak mata pelajaran.

3) Menghasilkan produk/ pemecahan masalah
Pembelajaran berdasarkan masalah menuntut

siswa untuk menghasilkan produk tertentu dalam

bentuk karya nyata atau artefak dan peragaan yang

menjelaskan atau mewakili bentuk penyelesaian
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masalah yang mereka temukan, produk itu dapat

berupa transkrip debat.
c. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Problem

Solving

Problem Solving adalah belajar mencari dan
menemukan jawaban sendiri. Sistem belajar mengajar
dengan metode ini guru menyajikan bahan pelajaran tidak
dalam bentuk yang final, tetapi peserta didik diberi
peluang untuk mencari dan menemukan jawabannya
sendiri (Sulaeman et al, 2021). Pembelajaran dengan
Problem solving membaca keinginan siswa untuk
mengetahui dan belajar memecahkan masalah secara
mandiri serta memiliki keterampilan berpikir yang logis,
kritis dan analisis.

Langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran Problem
Solving adalah sebagai berikut :

1) Orientasi siswa pada masalah

Guru menjelaskan  tujuan  pembelajaran,

menjelaskan logistik yang diperlukan, memunculkan

fenomena atau cerita yang memunculkan masalah,

memotivasi siswa untuk terlibat dalam pemecahan

masalah yang disampaikan.

2) Mengorganisasi siswa untuk belajar
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Guru membantu siswa untuk mengidentifikasi
dan mengorganisasi tugas belajar yang berhubungan
dengan masalah tersebut.

3) Membimbing penyelidikan individu maupun
kelompok

Guru mendorong siswa untuk menggali
informasi yang sesuai, melakukan eksperimen untuk
mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah.

4) Mengembangkan dan menyajikan prestasi karya

Guru membantu siswa dalam merencanakan dan
menyiapkan karya yang sesuai dengan laporannya.
5) Menganalisis dan  mengevaluasi  proses

pemecahan masalah

Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi
atau evaluasi terhadap tugas mereka, dan proses-
proses yang mereka gunakan.

Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran
Problem Solving
Sebagaimana umumnya metode pembelajaran, tidak

model pembelajaran yang sempurna untuk

diterapkan pada suatu proses pembelajaran, jika suatu

model pembelajaran baik diterapkan pada suatu materi

belum tentu baik jika diterapkan pada materi yang lain,
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sama halnya dengan model pembelajaran Problem Solving

(Mirayani, 2021).

1) Kelebihan Model pembelajaran Problem solving

2)

a)

b)

Model pembelajaran ini dapat membuat
pendidikan di sekolah menjadi lebih relevan
dengan kehidupan.

Pembelajaran menggunakan metode ini
dapat membiasakan siswa untuk
memecahkan masalah secara terampil.
Menstimulus pengembangan kemampuan
berpikir siswa secara kreatif dan

menyeluruh.

Kekurangan Model pembelajaran Problem

solving

a)

b)

Model pembelajaran ini memerlukan
kemampuan dan keterampilan guru untuk
menentukan masalah yang sesuai dengan
tingkat berpikir siswa.

Model pembelajaran ini  mengubah
kebiasaan siswa belajar dengan dan
menerima informasi dari guru menjadi
belajar berpikir memecahkan permasalahan
sendiri atau kelompok, hal yang menjadi

kesulitan yaitu model pembelajaran ini
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memerlukan macam-macam sumber
belajar.

Media Pembelajaran Papan Baretrika (Baris dan Deret
Aritmatika)
a. Pengertian Media Pembelajaran

Pemanfaatan media yang relevan di dalam kelas
dapat mengoptimalkan proses pembelajaran (Istiglal,
2018). Bagi guru, media pembelajaran membantu
mengkonkritkan konsep atau gagasan dan membantu
memotivasi peserta belajar aktif. Bagi siswa, media dapat
menjadi jembatan untuk berpikir kritis dan berbuat.
Dengan demikian media dapat membantu tugas guru dan
siswa untuk mencapai kompetensi dasar yang telah
ditetapkan. Agar media pembelajaran dapat dimanfaatkan
dengan baik, guru perlu mengetahui kebutuhan
pembelajarannya dan permasalahan-permasalahan yang
dihadapi siswa tentang materi yang akan diajarkan.

Setiap kegiatan mengajar ditandai dengan adanya
beberapa unsur antara lain tujuan, bahan, metode, dan
alat (media), serta evaluasi (Rasam & Sari, 2018). Unsur
metode dan alat (media) merupakan unsur yang tidak bisa
dipisahkan dari unsur-unsur lainya yang berfungsi
sebagai cara atau teknik untuk mengantarkan bahan

pelajaran agar sampai kepada tujuan. Dalam pencapaian
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tujuan tersebut, peranan media sebagai alat bantu atau
alat peraga memegang peranan yang penting, sebab
dengan adanya media ini bahan pelajaran dapat dengan
mudah dipahami oleh siswa.

Adapun jenis-jenis media pendidikan yang biasa
digunakan dalam proses belajar mengajar yaitu: Pertama,
media grafis seperti gambar, foto, grafik, bagan atau
diagram, poster kartun, komik dan lain-lain. Media grafis
sering juga disebut media dua dimensi, yakni media yang
mempunyai ukuran panjang dan lebar. Kedua media tiga
dimensi yaitu dalam bentuk model seperti model padat
(solit model), model penampang, model susun, model
kerja, mock up, dan lain-lain. Ketiga, model proyeksi
seperti slide, film strips, film, penggunaan OHP dan lain-
lain. Keempat, penggunaan lingkungan sebagai media
pengajaran (Istiglal, 2018).

Berdasarkan uraian-uraian di atas dapat disimpulkan
bahwa kedudukan media pendidikan yang merupakan
alat bantu mengajar ada dalam komponen metodologi,
sebagai salah satu lingkungan belajar yang diatur oleh
guru untuk mempertinggi proses interaksi guru dengan
siswa dan interaksi siswa dengan lingkungan belajarnya.

Di Dalam penelitian ini menggunakan media

pembelajaran tiga dimensi yaitu berupa papan baretrika
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(baris dan deret aritmatika). Papan baretrika adalah
sebuah papan media yang terbuat dengan menggunakan
dan memanfaatkan barang sekitar. Bahan dan alat yang
digunakan untuk membuatnya sangat sederhana serta
proses pembuatannya pun juga sederhana.

Diharapkan dalam penelitian ini, media pembelajaran
dapat berperan sebagai alat bantu untuk mewujudkan
situasi belajar mengajar yang efektif, mempercepat proses
belajar mengajar dan membantu peserta didik dalam
mendapatkan hasil belajar yang mencapai ketuntasan
nilai KKM.

b. Cara Membuat dan Cara Pemakaian

Gambar 2.1 Papan Baretrika (Baris dan Deret Aritmatika)
Media pembelajaran papan baretrika (baris dan deret
aritmatika) ini terdapat cara pembuatannya yang sangat

mudah yaitu:
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Rekatkan  kardus dengan  kertas nasi
menggunakan lem kertas.

Kemudian beri garis tepi dan tutup dengan
lakban.

Gambar persegi berukuran 3x3 pada kertas nasi
tadi dengan menggunakan spidol.

Selanjutnya gambar persegi lagi dengan ukuran
yang sama pada kertas putih lalu potong-potong
dan tempelkan pada kertas nasi.

Gambar sebuah persegi panjang berukuran 3x6
cm.

Bentuk limas segitiga pada kertas warna merah
dan hitam.

Hiasi kertas nasi tadi dengan rumus matematika.

Untuk cara pemakaiannya yaitu:

1)

2)

3)

Kotak putih menjadi “a” dan kotak coklat menjadi
“hy?

Kemudian pasang kertas berbentuk limas
segitiga warna hitam pada kotak putih dan
warna merah pada kotak coklat, isi sampai penuh
Jadi dapat di simpulkan:

Suku pertama terdapat 1 limas

Suku kedua terdapat 2 limas

Suku ketiga terdapat 3 limas
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Suku keempat terdapat 4 limas
Suku kelima terdapat 5 limas
Suku keenam terdapat 6 limas
Suku ketujuh terdapat 7 limas
Suku kedelapan terdapat 8 limas

4) Jika kita ingin mengetahui suku ke-8 dengan

diketahui
a=1
b=1
jadi, U ke-8 =a+7b
=1+7x1
=8
_80+8)
2
=4x9
=36

c. Fungsi Media Pembelajaran
Ada enam fungsi pokok dari media pembelajaran
dalam proses belajar mengajar (Ninu etal., 2021). Keenam
fungsi tersebut adalah:
1) Penggunaan media pembelajaran dalam proses
belajar mengajar bukan merupakan fungsi

tambahan tetapi mempunyai fungsi tersendiri
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sebagai alat bantu untuk mewujudkan situasi
belajar mengajar yang efektif.

Penggunaan media pembelajaran merupakan
bagian yang integral dari keseluruhan situasi
mengajar. Ini  berarti bahwa media
pembelajaran merupakan salah satu unsur
yang harus dikembangkan guru.

Media pembelajaran dalam penggunaannya
integral dengan tujuan dan isi pelajaran. Fungsi
ini mengandung pengertian bahwa
penggunaan alat peraga harus melihat kepada
tujuan dan bahan pelajaran.

Penggunaan media pembelajaran dalam
pembelajaran bukan semata-mata alat hiburan,
dalam arti digunakan hanya sekedar
melengkapi proses belajar supaya lebih
menarik perhatian peserta didik.

Penggunaan media pembelajaran dalam
pembelajaran  lebih  diutamakan untuk
mempercepat proses belajar-mengajar dan
membantu peserta didik dalam menangkap
pengertian yang diberikan guru.

Penggunaan media pembelajaran dalam

pembelajaran diutamakan untuk mempertinggi
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mutu belajar-mengajar. Dengan perkataan lain
melalui penggunaan alat peraga, hasil belajar
yang dicapai akan lebih lama diingat peserta
didik, sehingga pelajaran mempunyai nilai
tinggi.
d. Kelebihan dan Kekurangan
Pada penelitian ini peneliti menggunakan media
pembelajaran berupa papan baretrika (baris dan deret
aritmatika) untuk membantu siswa kelas XI MIPA di MA
Roudlotul = Muttaqin  Mranggen  Demak  dalam
menyelesaikan soal-soal materi barisan dan deret
aritmatika agar lebih mudah dalam menyelesaikannya.
Papan baretrika (baris dan deret aritmatika) ini pastinya
memiliki  kelebihan maupun kekurangan dalam
penggunaannya. Kelebihan dari papan baretrika (baris
dan deret aritmatika) ini antara lain:
1) Bahan dan alat untuk membuatnya sangat
mudah untuk dicari.
2) Cara pembuatannya yang sangat mudah juga.
3) Membantu menghitung suku ke-n dengan mudah
tanpa menggunakan rumus.
4) Memudahkan siswa untuk lebih memahami

materi barisan dan deret aritmatika.
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Sedangkan kekurangan papan baretrika (baris dan
deret aritmatika) ini antara lain yaitu:
1) Hanya dapat membantu menghitung sampai
pada barisan suku ke-8 saja atau U8
2) Hanya dapat membantu menyelesaikan soal-soal
yang terbilang mudah saja
3) Tidak dapat membantu menyelesaikan soal-soal
yang terbilang sulit
B. Hasil Penelitian yang Relevan
Di Dalam penelitian ini telah dilakukan pengkajian terhadap
penelitian yang sudah ada, mengenai kelebihan dan
kekurangannya, serta sebagai bahan perbandingan dengan kajian
penelitian yang terdahulu. Dan juga untuk menghindari duplikasi
atau pengulangan penulisan hasil temuan milik peneliti lain, maka
disini penulis menyertakan beberapa tulisan penelitian yang
sudah ada, diantaranya yaitu:
1. Penelitian dengan judul “Upaya Meningkatkan Hasil
Belajar Matematika Melalui Pembelajaran Problem
solving Pada Materi Relasi Siswa Kelas VIII SMPN 2
Adonara Barat Tahun Pelajaran 2021/2022". Penelitian
ini dilakukan pada tahun 2021 oleh Valensia Ose
(2016230279). Dalam penelitian tersebut menunjukkan
bahwa adanya peningkatan hasil belajar matematika

siswa kelas VIII di SMPN 2 Adonara Barat tahun
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pelajaran 2021/2022 pada materi relasi dengan
menggunakan model pembelajaran Problem Solving.
Penelitian oleh Valensia Ose dengan penelitian yang
akan penulis lakukan memiliki persamaan yaitu sama-
sama melakukan upaya untuk meningkatkan hasil
belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran
Problem Solving. Sedangkan perbedaan pada penelitian
yang akan penulis lakukan terletak pada materi dan
lokasi penelitian, serta dalam penelitian yang akan
penulis lakukan menambahkan media pembelajaran
yang berbentuk papan baretrika (baris dan deret
aritmatika) yang diharapkan dapat memudahkan siswa
dalam menyelesaikan soal pada materi barisan dan deret
aritmatika.
Penelitian dengan judul “Upaya Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Melalui Model Pembelajaran kooperatif
Tipe Make A-Match Pada Materi Barisan dan Deret
Aritmatika Kelas XI MAN Sigli 1 Pidie”. Penelitian ini
dilakukan pada tahun 2016 oleh Misna Muthiah
(260919246). Dalam penelitian tersebut menunjukkan
bahwa adanya peningkatan hasil belajar matematika
siswa kelas XI di MAN Sigli 1 Pidie pada materi barisan
dan deret aritmatika dengan menggunakan model

pembelajaran kooperatif tipe Make A-Match.
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Penelitian oleh Misna Muthiah dengan penelitian

yang akan penulis lakukan memiliki persamaan yaitu
sama-sama melakukan upaya untuk meningkatkan hasil
belajar siswa kelas XI pada materi baris dan deret
aritmatika. Sedangkan perbedaan pada penelitian yang
akan penulis lakukan terletak pada model pembelajaran
yang digunakan dan lokasi penelitian, serta dalam
penelitian yang akan penulis lakukan menambahkan
media pembelajaran yang berbentuk papan baretrika
(baris dan deret aritmatika) yang diharapkan dapat
memudahkan siswa dalam menyelesaikan soal pada
materi baris dan deret aritmatika.
Penelitian dengan judul “Upaya Meningkatkan Hasil
Belajar Matematika Siswa Pokok Bahasan Barisan
Aritmatika Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Jigsaw di Kelas XI MAS Darul Mursyidi Tapanuli Selatan”.
Penelitian ini dilakukan pada tahun 2020 oleh Elyasna
Dalimunthe (16202000702). Dalam penelitian tersebut
menunjukkan hasil belajar siswa kelas XI MAS Darul
Mursyidi Tapanuli Selatan meningkat melalui model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada materi pokok
bahasan barisan aritmatika.

Penelitian oleh Elyasna Dalimunthe ini dengan

penelitian yang akan penulis lakukan memiliki
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persamaan yaitu sama-sama melakukan upaya untuk
meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI pada materi
pokok bahasan barisan aritmatika. Sedangkan
perbedaan pada penelitian yang akan penulis lakukan
terletak pada model pembelajaran yang digunakan dan
lokasi penelitian, serta dalam penelitian yang akan
penulis lakukan terdapat materi deret aritmatika dan
menambahkan media pembelajaran yang berbentuk
papan baretrika (baris dan deret aritmatika) yang
diharapkan dapat memudahkan siswa dalam
menyelesaikan soal pada materi barisan dan deret
aritmatika.

Penelitian dengan judul “Penerapan Model Problem
Solving Dengan Pendekatan Saintifik Berbantuan Lembar
Kerja Untuk Meningkatkan Kreativitas dan Hasil Belajar
Peserta Didik Kelas XA Materi Aturan Sinus dan Aturan
Cosinus Semester Genap MA Matholi'ul Huda Troso
Pecangaan Jepara Tahun Pelajaran 2014/2015".
Penelitian ini dilakukan ada tahun 2015 oleh Umam
Sya’roni (113511107). Dalam penelitian tersebut
menunjukkan bahwa pembelajaran Problem Solving
dengan pendekatan saintifik berbantuan lembar kerja
dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar peserta

didik kelas XA MA Matholi'ul Juda Troso Pecangaan
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Jepara pada materi aturan sinus dan aturan cosinus
semester genap tahun pelajaran 2014/2015.

Penelitian oleh Umam Sya’roni ini dengan penelitian
yang akan penulis lakukan memiliki persamaan yaitu
sama-sama melakukan upaya untuk meningkatkan hasil
belajar siswa dengan menerapkan model pembelajaran
Problem Solving. Sedangkan perbedaan penelitian ini
pada penelitian yang akan penulis lakukan terletak pada
materi, pendekatan dan alat bantuan, serta lokasi. Jika
pada penelitian ini menggunakan materi aturan sinus
dan aturan cosinus kelas X, sedangkan pada penelitian
yang akan penulis lakukan menggunakan materi baris
dan deret aritmatika. Jika penelitian ini menggunakan
pendekatan saintifik berbantuan lembar Kerja,
sedangkan pada penelitian yang akan penulis lakukan
menggunakan media pembelajaran berupa papan
baretrika (baris dan deret aritmatika) yang diharapkan
dapat memudahkan siswa dalam menyelesaikan soal
pada materi baris dan deret aritmatika.

Penelitian dengan judul “Pengembangan Medpen Bareta
Pada Materi Barisan dan Deret Aritmatika”. Penelitian ini
dilakukan pada tahun 2021 oleh Yuyun Windarti
(17101050013). Dalam penelitian tersebut

menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran
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berbasis power point yang dikembangkan oleh peneliti
dapat menciptakan suasana pembelajaran pada materi
barisan dan deret aritmatika menjadi menarik.
Penelitian oleh Yuyun Windarti ini dengan
penelitian yang akan penulis lakukan memiliki
persamaan yaitu sama-sama memanfaatkan media
pembelajaran pada materi baris dan deret aritmatika.
Sedangkan perbedaan penelitian dengan penelitian yang
akan penulis lakukan terletak pada media pembelajaran
yang digunakan. Jika penelitian ini menggunakan media
pembelajaran power point dan dikembangkan menjadi
media pembelajaran interaktif yang dapat menarik
perhatian peserta didik pada pembelajaran materi baris
dan deret aritmatika, sedangkan pada penelitian yang
akan  penulis lakukan = menggunakan media
pembelajaran berupa papan baretrika (baris dan deret
aritmatika) yang diharapkan dapat memudahkan siswa
dalam menyelesaikan soal pada materi baris dan deret
aritmatika.
C. Kerangka Berpikir (Rancangan Pemecahan Masalah)
Pembelajaran matematika khususnya pada materi baris dan
deret aritmatika kelas XI memiliki tujuan pembelajaran yang
harus dicapai salah satunya adalah peningkatan prestasi belajar

(Rijali, 2019). Selama ini pembelajaran matematika khususnya
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materi baris dan deret aritmatika kelas XI lebih didominasi guru
yang sifatnya monoton, sedangkan saat ini dibutuhkan peran
siswa dalam pembelajaran matematika di kelas. Siswa tidak hanya
diposisikan sebagai objek melainkan juga sebagai subjek dalam
pembelajaran matematika. Dalam pembelajaran matematika
kelas XI MIPA di MA Roudlotul Muttagin Mranggen Demak
terdapat masalah yang harus dicari solusinya, masalah tersebut
antara lain yaitu: rendahnya hasil belajar siswa pada
pembelajaran matematika, kurangnya minat belajar siswa pada
materi baris dan deret aritmatika, ketidaktersediaan media
pembelajaran yang mendukung pembelajaran matematika pada
materi baris dan deret aritmatika.

Berdasarkan masalah diatas model pembelajaran Problem
Solving dan media pembelajaran papan baretrika (baris dan deret
aritmatika) ditawarkan sebagai solusi untuk mengatasi masalah
tersebut, selain cocok untuk pembelajaran matematika pada
materi baris dan deret aritmatika, model pembelajaran Problem
Solving dan media pembelajaran papan baretrika (baris dan deret
aritmatika) ini juga mampu memvisualisasikan materi baris dan

deret aritmatika.
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Kondisi awal:
Rendahnya hasil belajar matematika siswa kelas
XI MIPA MA Roudlotul Muttagin.

l

Solusi tindakan:

Penerapan model pembelajaran Problem Solving

dan media pembelajaran papan baretrika.

A 4

Akibatnya:
Pembelajaran menjadi lebih efektif dan bervariatif

l

Kondisi akhir:
Meningkatnya hasil belajar matematika siswa

dengan penerapan model pembelajaran
Problem Solving dan media pembelajaran papan

baretrika.
Gambar 2.2

Kerangka Berpikir dari Kondisi Awal Hingga Kondisi Akhir
D. Hipotesis Tindakan
Hipotesis tindakan pada PTK umumnya dalam bentuk
kecenderungan atau keyakinan pada proses atau hasil belajar
yang akan muncul setelah suatu tindakan diberlakukan (Jalaludin,
2021).
Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, peneliti dapat

menyusun hipotesis tindakan sebagai berikut: penerapan model
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pembelajaran Problem Solving dan media pembelajaran papan
baretrika (baris dan deret aritmatika) dapat meningkatkan hasil
belajar siswa dalam menyelesaikan soal pada materi baris dan
deret aritmatika kelas XI MIPA MA Roudlotul Muttaqin Mranggen

Demak.



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian Tindakan

Penelitian yang digunakan penulis yaitu penelitian tindakan
kelas (Classroom Action Research). Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) adalah suatu pendekatan untuk meningkatkan pendidikan
dengan melakukan perubahan terhadap proses pembelajaran
sebagai konsekuensi terjadi perubahan (Susilowati, 2018).
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) berkembang dari penelitian
tindakan (action research) yang dapat diartikan sebagai bentuk
penelitian reflektif dan kolektif yang dilakukan oleh peneliti
dalam situasi sosial untuk meningkatkan penalaran praktik sosial
mereka.

Karakteristik dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yaitu
terdapat masalah yang diteliti untuk dipecahkan berangkat dari
persoalan praktik pembelajaran yang dilakukan oleh guru sehari-
hari di kelas (Jalaludin, 2021). Jadi, Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) ini sulit dibenarkan jika ada anggapan bahwa
permasalahan dalam tindakan kelas diperoleh dari persepsi
seorang peneliti. Dengan demikian Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) ini terkait dengan persoalan praktik pembelajaran sehari-
hari bahwa adanya masalah yang terkait dengan proses dan hasil
pembelajaran yang dihadapi oleh guru di kelas dan harus

dipecahkan.

49
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MA Roudlotul Muttaqgin
Mranggen Demak, sekolah ini berada di Desa Bandungrejo
Kecamatan Mranggen Kabupaten Demak.

Alasan peneliti memilih MA Roudlotul Muttaqin
Mranggen Demak sebagai tempat penelitian karena di
sekolah tersebut memiliki masalah dalam pembelajaran
Matematika yaitu rendahnya hasil belajar Matematika siswa
kelas XI MIPA khususnya pada materi barisan dan deret
aritmatika.

2.  Waktu Penelitian
Waktu pelaksanaan penelitian pada saat semester genap

tahun pelajaran 2022/2023.

C. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI MIPA MA
Roudlotul Muttaqin Mranggen Demak. Mata pelajarannya adalah
matematika wajib pada materi barisan dan deret aritmatika
dengan jumlah siswa kelas XI Mipa sebanyak 27 siswa.

Sedangkan objek penelitian ini adalah meningkatkan hasil
belajar siswa kelas XI Mipa MA Roudlotul Muttaqin Mranggen
Demak dalam menyelesaikan soal materi baris dan deret

aritmatika melalui penerapan model pembelajaran Problem
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Solving dan media pembelajaran papan baretrika (baris dan deret

aritmatika).

D. Instrumen Penelitian
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah
rancangan pembelajaran mata pelajaran tiap unit yang akan
dilakukan guru dalam pembelajaran di kelas (Winarti, 2019).
Dengan adanya Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
inilah seorang guru bisa menerapkan pembelajaran secara
terprogram. Dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) penelitian ini terdapat skenario pembelajaran
matematika pada materi baris dan deret aritmatika dengan
menerapkan model pembelajaran Problem Solving dan media
pembelajaran berupa papan baretrika (baris dan deret
aritmatika). Bentuk RPP sebagaimana terlampir pada
lampiran.

2. Lembar Soal Tes

Lembar tes digunakan untuk melihat sejauh mana
penguasaan siswa pada materi baris dan deret aritmatika.
Siswa diberikan tes awal sebelum berlangsungnya
pembelajaran yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan
awal yang dimiliki siswa (Alhamid, 2018). Setelah melakukan
pembelajaran siswa diberikan tes persiklus berupa 5 butir

soal untuk mengumpulkan data hasil belajar siswa.
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Soal tes diambil dari buku matematika untuk SMA/MA
kelas XI kurikulum 2013 dan buku matematika pegangan
guru kurikulum 2013 kelas XI. Bentuk lembar soal tes
sebagaimana terlampir pada lampiran.

3. Lembar Observasi

Lembar ini digunakan untuk memantau setiap
perkembangan aktivitas proses pembelajaran melalui model
pembelajaran Problem Solving dan media pembelajaran
papan baretrika (baris dan deret aritmatika) pada materi
barisan dan deret aritmatika. Adapun menurut Saminanto
(2012) dalam bukunya “Ayo Praktik PTK” indikator aktivitas
kegiatan guru dan keaktifan siswa yang akan diukur selama
pembelajaran berlangsung. Kemudian digabung dengan
menerapkan model Problem Solving dan media pembelajaran
papan baretrika (baris dan deret aritmatika) pada materi
barisan dan deret aritmatika pembelajaran meliputi sebagai
berikut.

a. Observasi aktivitas guru

1) Keterampilan membuka pembelajaran

2) Keterampilan melaksanakan pembelajaran
3) Keterampilan mengelola kelas

4) Performa saat didepan kelas

5) Keterampilan menutup pembelajaran
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b. Observasi keaktifan siswa
1) Perhatian siswa terhadap guru
2) Keterampilan bertanya
3) Keterampilan menggunakan media papan
baretrika
4) Kemampuan menarik kesimpulan
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan salah satu hal yang
penting bagi sebuah penelitian sehingga data yang diperoleh
benar dan sesuai dengan judul yang telah ditentukan (Alhamid,
2018). Dengan demikian, agar hasil yang diperoleh dalam
penelitian ini benar-benar data akurat dan dapat dipertanggung
jawabkan. Jenis dan model yang digunakan dalam pengumpulan
data disesuaikan dengan sifat penelitian yang dilakukan
(Jalaludin, 2021). Model-model yang digunakan dalam penelitian
ini adalah:
1. Tes
Tes yang digunakan oleh peneliti disini menggunakan
tes tertulis dengan prosedur sistematik yang dibuat dalam
bentuk soal essay yang diberikan kepada peserta didik untuk
dikerjakan, dijawab atau direspon. Tes ini digunakan untuk
mengukur keberhasilan siswa setelah mengikuti kegiatan
pembelajaran pada materi baris dan deret aritmatika dengan

menggunakan model pembelajaran Problem Solving dan
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media pembelajaran papan baretrika (baris dan deret
aritmatika) untuk setiap akhir pertemuan.

Untuk mengetahui kemampuan kognitif siswa dalam
menyelesaikan soal pada materi barisan dan deret
aritmatika, dianalisis dengan cara menghitung rata-rata nilai
ketuntasan belajar secara klasikal. Tes didalam penelitian ini
menggunakan lembar soal tes tertulis. Lembar soal tes ini
berisi 5 soal essay. Soal tes diambil dari buku matematika
untuk SMA/MA Kkelas XI kurikulum 2013 dan buku
matematika pegangan guru kurikulum 2013 kelas XI.

2. Non Tes
a. Observasi
Observasi adalah metode atau cara-cara
menganalisis dan mengadakan pencatatan secara
sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau
mengamati individu atau kelompok secara langsung
(Jalaludin, 2021). Observasi dilakukan peneliti dengan
cara melakukan pengamatan dan pencatatan mengenai
jalannya pembelajaran di kelas tanpa mengganggu
jalannya kegiatan pembelajaran. Observasi dilakukan
dengan menggunakan lembar observasi yang telah
dipersiapkan. Adapun lembar observasi terdapat pada

lampiran.
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b. Dokumentasi

Dokumentasi adalah alat pengumpul data dengan
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen,
baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik
(Rijali, 2019). Dokumentasi digunakan untuk
memperoleh informasi secara maksimal, yang dapat
memberikan gambaran tentang kondisi subjek atau
objek yang diteliti dengan benar serta untuk
mendapatkan daftar nilai peserta didik pada penilaian

sebelumnya.

F. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan selama dan
sesudah pengumpulan data. Data yang digunakan berasal dari
hasil pekerjaan tes siswa, hasil wawancara, dan observasi.
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
data kualitatif. Yang dimaksud data kualitatif dalam penelitian ini
yaitu analisis data yang diperoleh dalam bentuk kalimat-kalimat
dan aktivitas siswa dan guru.
1. Analisis Hasil Tes
Untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran
Problem Solving dan media pembelajaran papan baretrika
(baris dan deret aritmatika) dalam menyelesaikan soal-soal
materi barisan dan deret aritmatika ditentukan dengan

menggunakan analisis data hasil belajar siswa secara
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deskriptif ~yang Dbertujuan untuk mendeskripsikan
ketuntasan hasil belajar siswa. Data yang dianalisis untuk
mendeskripsikan ketuntasan hasil belajar siswa adalah data
tes akhir. Indikator ketuntasan belajar didasarkan pada
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran
Matematika yang berlaku di MA Roudlotul Muttaqgin
Mranggen Demak.

Seorang siswa dikatakan tuntas belajar apabila memiliki
daya serap atau penguasaan materi dengan nilai minimal 75
sesuai dengan KKM Kompetensi Dasar (KD) di MA Roudlotul
Muttagin Mranggen Demak, untuk mengetahui nilai rata rata
hasil belajar siswa melalui sebuah model pembelajaran dan
media pembelajaran dengan cara menjumlahkan semua skor
kemudian dibagi dengan banyaknya siswa yang memiliki

skor tersebut (Suharsimi, 2008). Maka digunakan rumus:

jumlah skor seluruh siswa

Rata — rata hasil belajar =
(L@ —rata hasu Setajar jumlah banyaknya siswa

Sedangkan suatu kelas dikatakan tuntas belajar secara
klasikal jika 75% siswa tuntas secara individu. Sedangkan
untuk mengetahui persentase ketuntasan hasil belajar siswa
secara klasikal melalui sebuah model pembelajaran dan

media pembelajaran, maka digunakan rumus:

n
P:NX 100%

P = Nilai persentase ketuntasan klasikal siswa
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n = Siswa tuntas
N = Jumlah siswa
Tabel 3.1
Contoh Lembar Penilaian Tes Akhir Siklus

NO Nama Nilai Ket

Nilai rata-rata

Ketuntasan Kklasikal (%)

2. Analisis Hasil Observasi
Hasil dari lembar observasi merupakan data pendukung
dalam penelitian ini untuk memperkuat data pengumpul
pokok. Aspek-aspek yang tidak teramati dari penelitian
dilihat dari hasil observasi (Prihantoro & Hidayat, 2019).
Observasi terhadap aktivitas guru dalam pembelajaran dan
observasi terhadap aktivitas siswa selama pembelajaran
berlangsung diamati oleh observer kemudian dideskripsikan.
Hal ini bermanfaat untuk rencana perbaikan pembelajaran
pada siklus berikutnya.
a. Observasi Keaktifan Siswa
Indikator yang digunakan untuk mengukur keaktifan
siswa adalah (Murdhiah, 2020) :

1) Perhatian siswa terhadap guru



2) Keterampilan bertanya

3) Keterampilan menggunakan media pembelajaran

4) Kemampuan menarik kesimpulan

Kriteria Skor masing-masing indikator yang digunakan

untuk mengukur keaktifan siswa adalah (Setiadi, 2016):

> Skor 1 = Tidak aktif

> Skor 2 = Kurang aktif

> Skor 3 = Cukup aktif

> Skor 4 = Aktif

> Skor 5 = Sangat aktif
Skor maksimal =5 x 4 = 20

Adapun perhitungan keaktifan siswa dalam mengikuti

proses belajar sebagai berikut :

Presentase (%) =% %X 100%

n = skor yang diperoleh

N = jumlah seluruh skor

% = tingkat persentase yang dicapai
Dengan Kklasifikasi presentase keaktifan:
<55% = tidak aktif

56% - 65% = kurang aktif

66% - 75% = cukup aktif

76% - 85% = aktif

86% - 100% = sangat aktif
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Adapun perhitungan rata-rata dan presentase keaktifan

seluruh sis

> Rata

wa dalam proses pembelajaran sebagai berikut:

jumlah skor total

-rata keaktifan seluruh siswa = — :
jumlah siswa

> Presentase keaktifan seluruh siswa

__ rata-rata keaktifan seluruh siswa

X 100%

skor maksimal

Kriteria untuk menyatakan persentase hasil observasi

keaktifan seluruh siswa adalah Tinggi: >75%, Sedang: 65%-
75%, Rendah: <65% (Setiadi, 2016). Berikut contoh tabel

lembar observasi.

Tabel 3.2

Contoh Lembar Observasi Keaktifan Siswa

Skor | % Ket

Kode

w (=

w|=

W (IN | =

Jumlah skor total
Skor maksimal

Rata-rata presentase keaktifan

Kriteria

Indikator yang digunakan untuk mengukur aktivitas

guru selama pembelajaran berlangsung sebagai berikut

(Silalahi
1)
2)
3)
4)

& Hardini, 2023):

Keterampilan membuka pembelajaran
Keterampilan melaksanakan pembelajaran
Keterampilan mengelola kelas

Performa saat didepan kelas
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5) Keterampilan menutup pembelajaran
Kemudian indikator-indikator tersebut diturunkan
kembali menjadi beberapa poin, yaitu sebgaia berikut:
1) Keterampilan membuka pembelajaran
a) Menyiapkan kondisi fisik siswa.
b) Memberikan contoh penerapan baris dan
deret aritmetika dalam kehidupan sehari-hari.
¢) Menyampaikan tujuan pembelajaran.
d) Membangkitkan minat dan rasa ingin tahu
siswa.
2) Keterampilan melaksanakan pembelajaran
a) Kesesuaian pelaksanaan pembelajaran dengan
RPP.
b) Penjelasan penggunaan media pembelajaran
papan baretrika.
c) Menguasai materi yang diajarkan.
d) Menggunakan langkah-langkah model
pembelajaran Problem Solving.
e) Mengorganisasikan waktu dalam
pembelajaran dengan tepat.
f) Melibatkan siswa untuk berpikir dengan
memecahkan masalah-masalah atau
pertanyaan.

3) Keterampilan mengelola kelas
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a) Tanggap terhadap keterlibatan siswa.

b) Memusatkan perhatian kepada materi
pelajaran.

c) Memberi petunjuk-petunjuk dengan jelas.

d) Memberi penguatan yang diperlukan.

4) Performa saat didepan kelas

a) Menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan.

b) Suara jelas dan tidak monoton.

5) Keterampilan menutup pelajaran

a) Terdapat simpulan yang dibuat bersama-sama
dengan para siswa.

b) Terdapat evaluasi yang berupa pertanyaan
singkat secara lisan untuk mengetahui
wawasan siswa tentang materi yang baru saja
diajarkan.

Kriteria Skor masing-masing indikator yang digunakan

untuk mengukur keaktifan siswa adalah (Setiadi, 2016):

>
>
>
>
>

Skor 1 = Tidak aktif
Skor 2 = Kurang aktif
Skor 3 = Cukup aktif
Skor 4 = Aktif

Skor 5 = Sangat aktif

Perhitungan persentase
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Presentase (%) =% x 100%

n = skor yang diperoleh
N = jumlah seluruh skor
% = tingkat persentase yang dicapai

Kriteria untuk menyatakan persentase hasil observasi
keaktifan seluruh siswa adalah Tinggi: >75%, Sedang:
65%-75%, Rendah: <65% (Setiadi, 2016). Berikut contoh
tabel lembar observasi.

Tabel 3.3

Contoh Lembar Observasi Aktivitas Guru
LEMEAR OBSERVASI GURU SIKLUS 1

Isilah kolom dibawah dengan tanda () sesuai keadaan guru saat proses pembelajaran

Skor Skor

No Aspek yang diamati INERERERE perolehan

G. Prosedur Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dipilih dengan menggunakan
model spiral dari Kemmis dan Mc Taggart yang dikutip oleh
Suharsimi Arikunto dalam bukunya “Penelitian Tindakan Kelas”
yang terdiri dari beberapa siklus tindakan dalam pembelajaran,

berdasarkan refleksi mereka mengenai hasil dari tindakan-
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tindakan pada siklus sebelumnya. Dalam setiap siklusnya terdiri
dari empat elemen penting, yaitu perencanaan (planning),
pelaksanaan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi

(reflecting).

Perencanaan

A 4

Refleksi SIKLUS I Pelaksanaan

F 3

a

Observasi

\ 4

Perencanaan

v

Refleksi SIKLUS II Pelaksanaan

r

r 3

Observasi

\ 4

Dan seterusnya

Gambar 3.1 model spiral dari Kemmis dan Mc Taggart yang
dikutip oleh Suharsimi Arikunto (2006) dalam bukunya
“Penelitian Tindakan Kelas”

Dalam pelaksanaannya peneliti akan berkolaborasi dengan
guru mata pelajaran. Peneliti sebagai pelaku penelitian dan guru
mata pelajaran menjadi pengamat. Pada pelaksanaannya

penelitian ini dilakukan dengan 4 kali pertemuan pada setiap
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siklusnya yang terangkum dalam beberapa siklus. Adapun siklus

yang akan dilaksanakan adalah pra siklus, siklus I, dan siklus II

yang akan dijabarkan sebagai berikut:

1.

Siklus I
a. Perencanaan (Planning)

Adapun perencanaan tindakan ini berdasarkan
pada observasi awal yang menjadi perencanaan
tindakan dengan mengidentifikasi permasalahan yang
ada kemudian diambil tindakan pemecahan masalah
yang dipandang tepat. Kegiatan yang dilaksanakan pada
perencanaan penelitian tindakan dengan menggunakan
model pembelajaran Problem Solving dan media
pembelajaran papan baretrika (baris dan deret
aritmatika) ini adalah sebagai berikut:

1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) tentang materi barisan dan deret
aritmatika dengan  menggunakan model
pembelajaran Problem Solving dan media
pembelajaran papan baretrika (baris dan deret
aritmatika). RPP disusun oleh peneliti dengan
pertimbangan dosen pembimbing dan guru mata
pelajaran matematika kelas XI MA Roudlotul

Muttaqin Mranggen Demak.
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2) Mempersiapkan media pembelajaran yang akan
digunakan, yaitu papan baretrika (baris dan
deret aritmatika) dengan pertimbangan dosen
pembimbing dan guru mata pelajaran
matematika kelas XI MIPA MA Roudlotul
Muttaqin Mranggen Demak.

3) Menyusun lembar observasi untuk peneliti dan
lembar observasi untuk siswa.

4) Mempersiapkan soal tes untuk siswa. Soal tes
diambil dari buku matematika untuk SMA/MA
kelas XI kurikulum 2013 dan buku matematika
pegangan guru kurikulum 2013 kelas XI. Tes
tersebut diberikan pada setiap akhir siklus.

5) Menyiapkan peralatan dokumentasi.

b. Pelaksanaan (Acting)

Pada tahap ini guru melaksanakan rancangan
pembelajaran matematika menggunakan model
pembelajaran Problem Solving dan media pembelajaran
papan baretrika (baris dan deret aritmatika)
berdasarkan RPP yang telah dipersiapkan. Peneliti
dibantu oleh guru matematika sebagai pengamat yang
mana lembar observasinya telah disiapkan oleh peneliti.
Rencana kegiatan yang dilaksanakan sifatnya fleksibel

dan terbuka terhadap perubahan-perubahan, sesuai
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dengan keadaan yang ada selama proses pelaksanaan di
lapangan.
c. Pengamatan (Observing)

Kegiatan pengamatan ini dilakukan oleh peneliti dan
dibantu oleh observer yaitu guru mata pelajaran
matematika di MA Roudlotul Muttagin Mranggen
Demak. Pengamatan ini dilakukan selama pembelajaran
berlangsung di dalam kelas dengan menggunakan
lembar observasi untuk peneliti dan lembar observasi
untuk siswa, mencatat apa yang terjadi di dalam kelas
dan juga mencatat hal-hal atau peristiwa yang terjadi di
dalam kelas.

d. Refleksi (Reflecting)

Pada tahap ini peneliti mengumpulkan dan
mengidentifikasi data yang telah diperoleh, yaitu
meliputi lembar observasi atau catatan dari guruy,
kemudian dilakukan refleksi. Pelaksanaan refleksi
dilakukan antara peneliti dengan guru mata pelajaran
matematika di MA Roudlotul Muttagin Mranggen
Demak. Diskusi dilakukan untuk mengevaluasi hasil
yang telah dilakukan yaitu dengan cara melakukan
penelitian terhadap proses selama pembelajaran
berlangsung, masalah yang muncul, dan berkaitan

dengan hal-hal yang dilakukan. Setelah tahap refleksi
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kemudian peneliti merumuskan perencanaan untuk
siklus selanjutnya.

Siklus 11

a. Perencanaan (Planning)

Pada tahap siklus kedua ini mengikuti tahapan pada
siklus pertama. Artinya rencana tindakan siklus kedua
disusun berdasarkan hasil refleksi pada siklus pertama.
Kegiatan yang dilaksanakan pada perencanaan
penelitian tindakan dengan menggunakan model
pembelajaran Problem Solving dan media pembelajaran
papan baretrika (baris dan deret aritmatika) ini adalah
sebagai berikut:

1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) tentang materi barisan dan deret
aritmatika dengan menggunakan model
pembelajaran Problem Solving dan media
pembelajaran papan baretrika (baris dan deret
aritmatika). RPP disusun oleh peneliti dengan
pertimbangan dosen pembimbing dan guru
mata pelajaran matematika kelas XI MIPA MA
Roudlotul Muttagin Mranggen Demak.

2) Mempersiapkan media pembelajaran yang
akan digunakan, yaitu papan baretrika (baris

dan deret aritmatika) dengan pertimbangan
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dosen pembimbing dan guru mata pelajaran
matematika kelas XI MIPA MA Roudlotul
Muttaqin Mranggen Demak.

3) Menyusun lembar observasi untuk peneliti dan
lembar observasi untuk siswa.

4) Mempersiapkan soal tes untuk peserta didik.
Soal tes diambil dari buku matematika untuk
SMA/MA kelas XI kurikulum 2013 dan buku
matematika pegangan guru kurikulum 2013
kelas XI. Tes tersebut diberikan pada setiap
akhir siklus.

5) Menyiapkan peralatan dokumentasi.

6) Melakukan perbaikan pada  perencanaan
berdasarkan hasil refleksi siklus I.

Kegiatan pada siklus kedua dilakukan sebagai
penyempurnaan atau perbaikan pada siklus pertama
terhadap proses pelaksanaan pembelajaran dengan
model pembelajaran Problem Solving dan media
pembelajaran papan baretrika (baris dan deret
aritmatika).

b. Pelaksanaan (Acting)

Pada tahap ini guru melaksanakan rancangan

pembelajaran matematika menggunakan model

pembelajaran Problem Solving dan media pembelajaran
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papan baretrika (baris dan deret aritmatika)
berdasarkan RPP yang telah dipersiapkan. Peneliti
dibantu oleh guru matematika sebagai pengamat yang
mana lembar observasinya telah disiapkan oleh peneliti.
Rencana kegiatan yang dilaksanakan sifatnya fleksibel
dan terbuka terhadap perubahan-perubahan, sesuai
dengan keadaan yang ada selama proses pelaksanaan di
lapangan.

Kegiatan pada siklus kedua dilakukan sebagai
penyempurnaan atau perbaikan pada siklus pertama
terhadap proses pelaksanaan pembelajaran dengan
model pembelajaran Problem Solving dan media
pembelajaran papan baretrika (baris dan deret
aritmatika).

c. Pengamatan (Observing)

Kegiatan pengamatan ini dilakukan oleh peneliti
dan dibantu oleh observer yaitu guru mata pelajaran
matematika di MA Roudlotul Muttaqin Mranggen
Demak. Pengamatan ini dilaksanakan dengan pedoman
observasi pada siklus sebelumnya beserta catatan
lapangan. Lembar observasi yang digunakan pada siklus
II sama dengan siklus 1.

Kegiatan pada siklus kedua dilakukan sebagai

penyempurnaan atau perbaikan pada siklus pertama
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terhadap proses pelaksanaan pembelajaran dengan
model pembelajaran Problem Solving dan media
pembelajaran papan baretrika (baris dan deret
aritmatika).

d. Refleksi (Reflecting)

Refleksi pada siklus 1II digunakan untuk
membedakan hasil siklus I dengan siklus II, apakah ada
peningkatan hasil belajar peserta didik dalam
menyelesaikan soal-soal materi barisan dan deret
aritmatika atau tidak.

Kegiatan pada siklus kedua dilakukan sebagai
penyempurnaan atau perbaikan pada siklus pertama
terhadap proses pelaksanaan pembelajaran dengan
model pembelajaran Problem Solving dan media
pembelajaran papan baretrika (baris dan deret

aritmatika).

Indikator Keberhasilan

Kriteria keberhasilan penelitian tindakan dilihat dari

indikator proses dan indikator hasil belajar (Zainuddin et al,,

2019). Untuk memudahkan dalam mencari tingkat keberhasilan

tindakan, kualitas pembelajaran didapat dari segi proses dan dari

segi hasil.

Indikator proses yang ditetapkan dalam penelitian ini

dilihat melalui lembar observasi yang telah diberikan
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oleh peneliti kepada guru mata pelajaran matematika
kelas XI MA Roudlotul Muttagin Mranggen Demak.
Observasi terhadap aktivitas guru dalam pembelajaran
dan observasi terhadap aktivitas siswa selama
pembelajaran berlangsung diamati oleh observer
kemudian  dideskripsikan.  Dari  segi  proses,
pembelajaran diketahui berhasil dan berkualitas apabila
seluruhnya atau setidaknya sebagian besar 75% siswa
terlibat secara aktif baik secara fisik, mental maupun
sosial dalam proses pembelajaran.

Indikator hasil belajar ditetapkan dalam penelitian ini
yaitu jika ketuntasan belajar siswa dalam menyelesaikan
soal-soal materi barisan dan deret aritmatika dengan
model pembelajaran Problem Solving dan media
pembelajaran papan baretrika (baris dan deret
aritmatika) mencapai 75% jumlah keseluruhan siswa
yang mendapat nilai 75. Dari segi hasil belajar diketahui
berhasil apabila ketuntasan belajar siswa dalam
menyelesaikan soal materi baris dan deret aritmatika
dengan model pembelajaran Problem Solving dan media
pembelajaran papan baretrika (baris dan deret
aritmatika) mencapai 75% jumlah keseluruhan siswa
yang mendapat nilai 75. Indikator dari penelitian ini

adalah 75% dari siswa yang telah mencapai nilai
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minimal 75. Hal ini didasarkan atas KKM yang digunakan
di MA Roudlotul Muttagin Mranggen Demak dan dari

setiap siklus yang diharapkan mengalami peningkatan.



BAB1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan dengan tujuan
untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI MIPA di MA
Roudlotul Muttaqin Bandungrejo Mranggen Demak. Penelitian ini
terlaksana dalam 2 siklus, siklus I terdiri dari 2 kali pertemuan,
pertemuan ke-1 materi, pertemuan ke-2 untuk evaluasi akhir
siklus I dengan pemberian tes berupa soal untuk dikerjakan oleh
siswa. Kemudian siklus II terdiri dari 2 Kkali pertemuan,
pertemuan ke-1 materi dan pertemuan ke-2 untuk evaluasi akhir
siklus II dengan pemberian tes berupa soal untuk dikerjakan oleh
siswa juga. Sebelum dilaksanakan 2 siklus tersebut, telah
dilaksanakan pra siklus sebagai langkah awal untuk
mengidentifikasi  masalah-masalah  terkait pembelajaran
matematika dan hasil belajar matematika siswa kelas XI MIPA MA
Roudlotul Muttaqin Bandungrejo Mranggen Demak dalam
menyelesaikan soal materi baris dan deret aritmatika.

Penelitian ini dilaksanakan dengan kurun waktu kurang lebih
satu bulan untuk observasi, riset maupun setelah riset. Kelas yang
digunakan adalah kelas XI MIPA MA Roudlotul Muttaqin
Bandungrejo Mranggen Demak, yang terdiri dari 27 siswa.
Penelitian ini dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah yang

telah direncanakan sebelumnya.

73
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Tabel 4.1
Daftar Nilai Ulangan Harian Matematika Kelas XI Mipa MA

Roudlotul Muttaqgin
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Hasil Penelitian Siklus I

Pelaksanaan siklus I ini terdiri dari perencanaan,

pelaksanaan, pengamatan dan refleksi atas apa yang telah

dilakukan.

a. Perencanaan Siklus I

iy

2)

3)

Menyusun RPP tentang materi barisan dan deret

aritmatika dengan menggunakan model

pembelajaran  Problem  Solving dan media

pembelajaran papan baretrika (baris dan deret

aritmatika).

Mempersiapkan media pembelajaran yang akan

digunakan, yaitu papan baretrika (baris dan deret

aritmatika).

Membuat Lembar Observasi aktivitas siswa dengan

aspek yang diamati antara lain:

a) Memperhatikan setiap apa yang diterangkan
oleh guru dalam pembelajaran.

b) Bertanya tentang masalah yang berkaitan
dengan materi baris dan deret aritmetika.

c) Menggunakan media pembelajaran papan
baretrika (baris dan deret aritmetika) sesuai

arahan dari guru dengan benar.
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d)
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Menulis dan menarik kesimpulan dari materi
baris dan deret aritmetika yang dijelaskan oleh

guru.

Membuat Lembar Observasi aktivitas Guru dengan

aspek yang diamati antara lain:

a)

b)
<)

d)

g)

h)

j)

k)

Memberikan contoh penerapan baris dan deret
aritmetika dalam kehidupan sehari-hari.
Membangkitkan minat dan rasa ingin tahu siswa.
Kesesuaian pelaksanaan pembelajaran dengan
RPP.

Penjelasan penggunaan media pembelajaran
papan baretrika.

Menguasai materi yang diajarkan.

Menggunakan langkah-langkah model
pembelajaran Problem Solving.

Melibatkan siswa untuk berpikir dengan
memecahkan masalah-masalah atau pertanyaan.
Memusatkan perhatian kepada materi pelajaran.
Memberi petunjuk-petunjuk dengan jelas.
Menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan.

Terdapat simpulan yang dibuat bersama-sama

dengan para siswa.
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1) Terdapat evaluasi yang berupa pertanyaan
singkat secara lisan untuk mengetahui wawasan
siswa tentang materi yang baru saja diajarkan.

5) Membuat soal tes evaluasi belajar peserta didik siklus
[ beserta kunci jawabannya.
. Pelaksanaan Siklus I

Pelaksanaan tindakan siklus I disini dilakukan dalam
2 kali pertemuan. Pertemuan pertama dilakukan pada hari
Senin tanggal 27 Maret 2023 pada jam ke-6 dan ke-7
dengan membahas materi baris dan deret aritmetika.
Pertemuan kedua hari Kamis tanggal 30 Maret 2023 pada
jam ke-3 dan ke-4 dengan melaksanakan evaluasi tes akhir
siklus I. Pada pelaksanaan siklus [ ini juga terdapat
pelaksanaan observasi kegiatan guru dan siswa, serta
wawancara kepada siswa di akhir pelaksanaan tindakan.
Deskripsi pelaksanaan tindakan siklus I pembelajaran
adalah sebagai berikut:
1) Pelaksanaan Siklus I Pertemuan 1

Pertemuan 1 dilaksanakan pada:

Hari/Tanggal : Senin, 27 Maret 2023

Waktu :10.35-11.55

Agenda : Menjelaskan Materi Baris dan Deret

Aritmetika Serta Penggunaan Papan

Baretrika



78

a) Kegiatan Awal

Pada pertemuan pertama peneliti memasuki
kelas bersama guru mata pelajaran matematika kelas
XI Mipa (Ibu Sumiyatun). Dengan mengucapkan
salam  sebagai pembuka Ibu  Sumiyatun
menginformasikan kepada peserta didik bahwa
pertemuan kali ini akan diajar oleh peneliti dan akan
berlangsung selama 2 minggu. Ibu Sumiyatun
memberi pengertian dan meminta peserta didik agar
dapat membantu dan diajak bekerjasama selama
pembelajaran  berlangsung. Ibu  Sumiyatun
memperkenalkan nama peneliti, dan beliau
mempersilahkan peneliti untuk mengambil alih. Ibu
Sumiyatun menempatkan posisi sebagai observer di
belakang kelas, pembelajaran diambil alih oleh
peneliti.

Pelajaran diawali dengan berdoa bersama sama,
kemudian guru mengucapkan salam dan dijawab
serempak oleh siswa, kemudian dilakukan presensi
untuk mengetahui kehadiran siswa. Siswa yang hadir
pada pertemuan pertama ini yaitu 27 siswa atau nihil.
Guru memberikan contoh penerapan baris dan deret

aritmetika dalam kehidupan sehari-hari.
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Selanjutnya siswa merespon dengan
menyebutkan contoh-contoh penerapan baris dan
deret aritmetika dalam kehidupan sehari-hari seperti
penataan kursi dan meja didalam kelas yang berbeda
jumlahnya  untuk  setiap  barisnya. Guru
menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai yaitu menyelesaikan soal materi baris dan
deret aritmetika dengan media papan baretrika
(baris dan deret aritmetika). Guru menginformasikan
model pembelajaran yang akan digunakan yaitu
model pembelajaran  Problem  Solving dan
menyiapkan sarana pembelajaran yaitu papan
baretrika (baris dan deret aritmetika) itu sendiri
sebagai media pembelajaran serta spidol dan
penghapus.

b) Kegiatan Inti

Dalam kegiatan inti ini guru memberi pertanyaan
terkait Baris dan deret aritmetika (pola barisan
bilangan, rumus suku ke n, rumus jumlah suku
pertama dari suatu baris dan deret aritmetika).
Berikut  cuplikan dialog singkat kegiatan
pembelajaran yang terjadi dikelas pada pertemuan

pertama ini.
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Guru : “disini kalian apakah masih ada yang ingat
tentang materi baris dan deret aritmetika?”

Siswa  :“masih bu” (beberapa menjawab)

Guru : “baik, kali ini saya akan menyampaikan
materi tentang barisan dan deret aritmetika.
Mungkin beberapa dari kalian masih ada
yang mengingat materi tersebut pada saat
kelas X. sekarang saya akan menjelaskan
beberapa rumus untuk menyelesaikan soal
baris dan deret aritmetika”.

Siswa  : “baik bu” (menjawab serempak)

Guru memberikan penjelasan singkat tentang
materi baris dan deret aritmetika. Kemudian siswa
mendengarkan penjelasan dari guru dengan seksama
(mengorientasi siswa pada masalah).

Guru menjelaskan pemakaian media
pembelajaran papan baretrika. Berikut cuplikan
dialog singkat kegiatan pembelajaran yang terjadi
dikelas pada saat guru menjelaskan pemakaian media
pembelajaran papan baretrika (baris dan deret
aritmetika).

Guru : “adik-adik, disini saya mempunyai sebuah

media yaitu papan baretrika. Apakah kalian
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pernah mendengar papan baretrika?” (disertai

menunjukkannya)

Siswa: “belum pernah bu” (menjawab serempak)

Guru

: “oke, jika kalian belum pernah mendengarnya,
saya akan menjelaskan terlebih dahulu apa itu
papan baretrika. Papan baretrika atau baris dan
deret aritmetika ini adalah sebuah alat bantu
media pembelajaran yang berbentuk sebuah
papan datar dan didalamnya terdapat rumus
menentukan Un dan Sn serta terdapat kotak-

kotak untuk membantu menghitungnya”.

Siswa: “fungsi papan baretrika ini untuk apa bu?”

Guru

(muripah bertanya)
: “Papan baretrika ini gunanya untuk membantu
menyelesaikan soal baris dan deret aritmetika

menjadi lebih mudah dan cepat”.

Siswa: “bagaimana cara pemakaiannya bu?” (zahra

Guru :

bertanya)

“cara pemakaiannya sangat mudah sekali.
Misalkan disini ada satu soal (sambil menulis
dipapan tulis). Tentukan suku ke 7 dari barisan
aritmetika berikut: 1, 2, 3, 4, ..., nah disini kalian
tinggal melihat kotak pada baris ketujuh hitung
jumlah kotaknya. Ada berapa disini?”
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Siswa: “ada tujuh bu (beberapa menjawab)”

Guru : “iya benar, disini suku ke 7 dari barisan
aritmetika tersebut adalah 7. Jika masih agak
ragu dengan jawaban dari papan baretrika ini,
kalian bisa membuktikannya dengan rumus
U, =a+ (n—1)b, maka pasti hasilnya akan
sama. Mudah bukan?”

Siswa: “iya bu, mudah sekali” (menjawab serempak)

Guru : “oke, sekarang untuk soal berikutnya. Tentukan
jumlah pertama suku ke 6 / S¢ dari deret
1+2+3+4+.. , nah disini kalian tinggal
menghitung seluruh kotak mulai dari kotak
pertama atau U; sampai Uy, disini jumlah nya
ada 21, akan kita buktikan dengan rumus S,, =
S(Za + (n1 —)b), maka hasilnya pasti akan
sama. Mudah bukan?”

Siswa: “iya bu, mudah sekali” (menjawab serempak)

Guru menjelaskan penerapan media
pembelajaran papan baretrika untuk menyelesaikan
soal baris dan deret aritmetika (mengorganisasikan
keterkaitan masalah).

Guru menunjuk salah satu peserta didik untuk
mempraktekkan penggunaan media pembelajaran

papan baretrika untuk menyelesaikan soal baris dan
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deret aritmetika. Kemudian setelah selesai peserta
didik diminta untuk membuat pola sederhana papan
baretrika. Setiap peserta didik membuatnya.
Kemudian guru memberikan contoh soal untuk
dikerjakan oleh peserta didik. Peserta didik
mengerjakan soal baris dan deret aritmetika dengan
berbantuan media pembelajaran papan baretrika.
Selama peserta didik mengerjakan soal baris dan
deret aritmetika dengan berbantuan media
pembelajaran papan baretrika, guru mengamati
setiap aktivitas setiap peserta didik (membimbing
siswa untuk bereksperimen).

Guru mempersilahkan peserta didik untuk
mempresentasikan hasil mengerjakan soal baris dan
deret aritmetika dengan berbantuan media
pembelajaran papan baretrika di depan kelas. Dengan
mempresentasikannya, peserta didik yang lainnya
memiliki gambaran yang jelas tentang penyelesaian
yang benar dari masalah yang muncul pada kegiatan
praktek tadi (membantu menyajikan hasil
pengerjaan).

c) Kegiatan Akhir
Memberikan  konfirmasi  terhadap  hasil

eksplorasi dan elaborasi dari peserta didik melalui
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hasil jawaban pengerjaan soal baris dan deret
aritmetika. = Memberikan umpan balik sebagai
penguatan dalam bentuk lisan, tulisan maupun
support terhadap keberhasilan peserta didik yang
telah melakukan pengerjaan soal dengan benar
tentang materi baris dan deret aritmetika dan
memberikan penghargaan kepada peserta didik
(menganalisis dan memberikan evaluasi).

Peserta didik bersama-sama guru membuat
kesimpulan dari kegiatan pembelajaran yang telah
dilakukan. Guru memberi penguatan terhadap hasil
pemecahan masalah peserta didik. Guru memberikan
soal untuk dikerjakan tiap siswa, dan dikumpulkan.
Namun karena waktu yang kurang mencukupi,
akhirnya soal tersebut dilanjutkan dirumah menjadi
tugas rumah dan dikumpulkan pada pertemuan
selanjutnya.

Pelaksanaan Observasi Aktivitas Guru dan Siswa

Pelaksanaan observasi aktivitas guru dan siswa
berjalan dengan baik pada saat proses pembelajaran
berlangsung. Kegiatan ini dilakukan oleh observer
yaitu guru pengampu mata pelajaran matematika
kelas XI MIPA MA Roudlotul Muttagin Bandungrejo
Mranggen Demak, yaitu Ibu Sumiyatun S.Pd. Hal-hal
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yang tidak terdapat pada kolom didalam lembar
observasi dituliskan oleh observer pada lembar
catatan.
Pelaksanaan Siklus [ Pertemuan 2
Pertemuan 2 dilaksanakan pada:
Hari/Tanggal : Kamis, 30 Maret 2023
Waktu :08.20-09.40
Agenda : Evaluasi Siklus 1

Guru mengawali pelajaran dengan berdoa dan
presensi. Guru melakukan apersepsi dengan
menanyakan dan pembahasan tugas rumah yang
telah diberikan pada pertemuan sebelumnya. Guru
membagikan kertas soal kepada siswa untuk
dikerjakan sebagai evaluasi penilaian akhir siklus I.
Evaluasi penilaian akhir ini berbentuk tes. Sebelum
melakukan tes guru mengkondisikan siswa terlebih
dahulu dengan memberikan lembar soal,
mengarahkan siswa untuk menuliskan nama dan
nomor absen serta membaca basmalah sebelum
mengerjakan soal tes. Kemudian guru
mempersilahkan siswa untuk mengerjakan soal tes
dengan diawasi oleh guru dan observer. Pelaksanaan

tes berlangsung dengan tertib. Setelah siswa selesai
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mengerjakan  tes  tersebut, siswa diminta
mengumpulkan lembar tes kepada guru.

c. Pengamatan
Pengamatan disini dilakukan oleh observer yaitu Ibu

Sumiyatun, S. Pd. sebagai guru mata pelajaran matematika

di kelas XI MIPA MA Roudlotul Muttaqgin Bandungrejo

Mranggen Demak. Berdasarkan pengamatan pada

pembelajaran siklus I yang dilakukan oleh beliau maka

diperoleh hasil sebagai berikut:

1) Hasil pengamatan keaktifan siswa selama
pembelajaran berlangsung, diperoleh jumlah skor
total sebesar 350 dari jumlah skor maksimal 540.
Dengan persentasenya adalah 64,8% yang berada
pada kriteria rendah. Sebagian besar peserta didik
belum berani mengajukan pertanyaan dan
mengeluarkan pendapatnya. Sehingga harus dimintai
satu persatu untuk mengajukan pertanyaan atau
menanggapi. Terdapat sekitar 36% peserta didik
yang tidak memperhatikan dan mendengarkan
penjelasan dari guru dengan baik, serta mereka
belum terbiasa dengan media pembelajaran papan
baretrika (baris dan deret aritmetika) akhirnya
mereka belum bisa menggunakannya dengan baik.

Tidak lebih dari 10 siswa yang mau menuliskan



jawabannya di papan

tulis
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dan

mempresentasikannya, walaupun belum begitu

sempurna.

Tabel 4.2

Lembar Observasi Keaktifan Peserta Didik Siklus I

LEMEAR OBSERVASI KEAKTIFAN SISWA SIKLUS ]

Isilah kolom dibawah dengan tanda (v} sesuai keadaan siswa saat proses pembelajaran

R 5 T 1] Skor| Ob | Het
No | Kede [ a1 eI 2[3 2] 5 1123 3] 5 HIE

1| Al N v v v 13 [ 6500 | KA
I AZ v W v 11 [5E00 | TA
3 | A3 W W v 12 9000 | 54
T | a4 7 7 N 1% [ 7000 | CA
5§ | A5 vy v W i 11 | 50% | TA
6 | AB v W W 13 | 6500 | HA
7| AT W W W W 12 | e0% KA
3| A8 vV N, I, 11 |55% | TA
3 | A9 v N v 10 | 5000 | TA
10| A-10 W v v v 13 | 6500 | KA
11| A11 v v W v 17 |[70%0 | CA
1Z | A1Z v v W v 17 |[70%0 | CA
13| A13 v v W v 15 | 7500 | CA
13| A12 v W V| 18 [ 9000 | 54
15 [ A-15 V) W W 10 [ 50%0 | TA
16 | A-16 \-' v v v 1Z [60% | KA
17 | &17 v v W v 10 | 50%0 | TA
18| A-18 v W W v 14 (7000 | CA
19 [ A-19 "y W W v 14 (7000 | CA
20 | A-Z0 i W W 15 7500 | CA
71| AZ1 N v v v 13 [ 6500 | KA
27| AZZ | W ] 11 5500 | TA
23 | A-Z3 i v W v 13 [ 65001 | KA
4 | AZ4 i W ] v 15 7500 | CA
25 | A-Z5 N v v v 12 [60% | KA
76 | A-Z6 v v v v 13 [ 6500 | KA
7 | AZT |V v v v 11 [5500 | TA

Jumlah skor total 350
Skor maksimal 540
Rata-rata presentase keaktifan siswa 64,804
Kriteria Rendah
Keterangan:

R : Perhatian siswa terhadap guru
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S : Keterampilan bertanya
T : Keterampilan menggunakan media pembelajaran
U : Kemampuan menarik kesimpulan

Indikator yang digunakan untuk mengukur keaktifan
siswa adalah (Murdhiah, 2020) :

1) Perhatian siswa terhadap guru
2) Keterampilan bertanya
3) Keterampilan menggunakan media pembelajaran
4) Kemampuan menarik kesimpulan
Kriteria Skor masing-masing indikator yang
digunakan untuk mengukur keaktifan siswa adalah
(Setiadi, 2016):
» Skor 1 = Tidak aktif
> Skor 2 = Kurang aktif
» Skor 3 = Cukup aktif
> Skor 4 = Aktif
> Skor 5 = Sangat aktif
Skor maksimal =5x 4 =20
Adapun perhitungan keaktifan siswa dalam
mengikuti proses belajar sebagai berikut :
Presentase (%) = % %X 100%
n = skor yang diperoleh
N =jumlah seluruh skor

% = tingkat persentase yang dicapai



Dengan klasifikasi presentase keaktifan:
<55% = tidak aktif (TA)

56% - 65% = kurang aktif (KA)

66% - 75% = cukup aktif (CA)

76% - 85% = aktif (A)

86% - 100% = sangat aktif (SA)
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Adapun perhitungan rata-rata dan presentase

keaktifan seluruh siswa dalam proses pembelajaran

sebagai berikut:

jumlah skor total

» Rata-rata aktivitas siswa = - -
jumlah seluruh siswa

=30 _ 12,96
27

» Presentase keaktifan seluruh siswa

rata — rata aktivitas siswa
= - X 100%
skor maksimal
_ 12,96
20

Kriteria untuk menyatakan persentase

X 100% = 64,8%

hasil

observasi keaktifan seluruh siswa adalah Tinggi: >75%,

Sedang: 65%-75%, Rendah: <65% (Setiadi, 2016).

2) Hasil belajar siswa pada siklus I terlihat pada tabel

berikut:
Tabel 4.3

Daftar Nilai Matematika Kelas XI MIPA MA Roudlotul

Muttaqin Materi Baris dan Deret Aritmetika Siklus I
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Skor Setiap Jawaban

Jumlah

No Nama Nol T No2 | No3 | No& T Nos | Skor Nilai | Keterangan
1 | Afina RahmaN. 6 6 7 5 6 30 | 60 | Tidak Tuntas
2 | Aghisni Milata K. 8 | 10| 8 | 6 | 8 | 4 |8 Tuntas
3 | Amelia 4 6 6 5 4 25 | 50 | Tidak Tuntas
4 | Auliya Sagita 6 | 4 | 5 | 4| 6| 25 |50 TidakTuntas
5 | Diyah AyuNur §. 4 | 8 | 4 | 10| 4 30 | 60 | TidakTuntas
6 | Eva Aulia Rahma 10 | 8 8 8 6 40 | 80 Tuntas
7 | Farikatul lzza 6 8 | 10 | 8 8 40 | 80 Tuntas
8 | Febri Suryatil. F. S 6 | 4 | 6 | 4 | 5 | 25 | 50 | TidakTuntas
9 | Ferika Rosianita 8 | 10 | 8 6 | 8 40 | 80 Tuntas
10 | Hasna Maulidan N. 6 8 6 4 6 30 | 60 | Tidak Tuntas
11 | Thda Rahmatul A, 6 | 10 | 8 8 8 40 | 80 Tuntas
12 | Isna Musoffiya 8 | 4 | 6 | 6 | 6 | 30 | 60 | TidakTuntas
13 | Kharisma C. A. 4 16 6 | 4 | 5 25 | 50 | TidakTuntas
14 | Mirna Farihah 10 | 6 8 6 | 10 | 40 | 80 Tuntas
15 | Muripah 10 8 4 4 4 30 60 | Tidak Tuntas
16 | Nabila Ivany 8 | 8 | 8 | 8 | 8 | 4 |80 Tuntas
17 | Nafisatul Husna 8 | 6| 6 | 4| 6 30 | 60 | TidakTuntas
18 | Naila Khoirul B. 4 6 8 4 8 30 | 60 | Tidak Tuntas
19 | Nely Ainul [zzah 4 8 4 8 6 30 | 60 | Tidak Tuntas
20 | Nurul Wafi A. 8 6 5 6 10 35 70 | Tidak Tuntas
21 | Salma Arum F. 8 8 8 6 10 40 | 80 Tuntas
22 | Umdatul Himayah 8 | 10 | 6 | 8 | 8 | 40 |80 Tuntas
23 | Umi Lutfia Kamali 6 6 6 6 6 30 | 60 | Tidak Tuntas
24 | Umi Nur Farokhah 8 4 6 6 6 30 60 | Tidak Tuntas
25 | Utin Ziskia M. 6 8 10 8 8 40 | 80 Tuntas
26 | Yeni Purbasari 106 1] 8] 8|8 40 | 80 Tuntas
27 | Zahra LutfiaN. ] 6 8 8 10 8 40 | 80 Tuntas
Jumlah 1.830
Rata-rata 67,77
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Dengan keterangan:
Nilai setiap siswa = jumlah skor X 2
Siswa tuntas = 12

Siswa tidak tuntas = 15

. jumlah nilai seluruh siswa 1830
Rata-rata nilai = 2= - = =67,77
jumlah seluruh siswa 27

jumlah siswa tuntas

Presentase ketuntasan klasikal = - -
jumlah seluruh siswa

X 100%

=2 X 100% = 44,4%

3) Hasil pengamatan aktivitas guru selama pembelajaran
berlangsung, diperoleh jumlah skor total 56 dari jumlah
maksimal 90. Dengan presentasinya 62,2%. Terdapat
beberapa langkah model pembelajaran Problem Solving
yang belum terlaksana. Guru belum dapat mengelola kelas
dengan baik. Alokasi waktu pembelajaran tidak sesuai
dengan yang direncanakan dikarenakan guru kurang
mampu menguasai kelas dengan baik. Siswa belum
terbiasa melaksanakan pembelajaran Problem Solving
sehingga kurang dapat maksimal dalam proses

pembelajaran.
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Tabel 4.4
Lembar Observasi Guru Siklus I

LEMBAR OBSERVASI GURL SIELUS 1

Lailah holem dibawah denpgan ||I||-dil\.| sewial keadaan gur saat proses e helajaran

Na sl yanigg diagnati Al =kt
5 | perolehas

1 keteraiipilan sembuba pembelajaran

. Hl\:lu’iqlh.ﬂll\ﬂlu]lil [T IR W T
& Memnhcrihan cental peiErapan harls das v
deret aritmetika dalas lebidepan sebari-
leari.
. Memipaispalian Da]uai rem i laaral. \ x
| . MemnlamgeiChaln miLak San raka IEgen Lk W i ]
slEwa.
i Rebieraiiplai dclalasmaliai pomlislagaran
4. Besciaslan pelaksanaan pemBelafaran W i ]
deiggan RFF
b, Femjelasan peaggunaa edia peshelajaran 3 +
jrapan haecrika
€. Mcigaaial malcrl vang dlafarkai. N
&, Mciggumatais aEmkah-Tanghal medel A i
veish clajaran Predbleim Solviag.
[ hullﬂ_ul i | [T wialon Jallam N ¥
peismh elajaran dengan tepat
1. Mchhatkan siewa untal e pllr desgan " T

memmecaliRan mazalali-masalah sau
petlaiEyaai

3 ke teranipilan mengelola loelas
igaj rhadap Beterlihatan sigwa. A
usathan perhaciam lepeda maten 3 i 3
iclajaran.
Thuli.lu’."ll |.|-.'lhl||h|\.-||l\:I:IJl|m dengan jelas n +
&, Mcmher peagualan vaisy, |]l|||.'Huh..|l|. 3 i 3
4 | Ferfarmance saal didepan kelas
[ a. McicljpFlalias auasana Belalar yang \ x
ikaii.
B, Suara (clas dan idak monobon. y) 1
5 Reterainipilain soenulip pembelajaras
a. Terdepat Smpulas vang dibuarBerama- N +
samma dengan Para slswa
B, Terdapart evaluass Faig heraja jeraiyaai W | =

singhat scara lizan ustuk menge tahud
WA AR Al awa e sa g i yaig hara
safa diajarlian.

Jumlak skor corad =h
Thor malcalimal EL]
L1 al, I

Rriteria Reiidah
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Indikator yang digunakan untuk mengukur aktivitas
guru selama pembelajaran berlangsung sebagai berikut
(Silalahi & Hardini, 2023):

1) Keterampilan membuka pembelajaran

2) Keterampilan melaksanakan pembelajaran

3) Keterampilan mengelola kelas

4) Performa saat didepan kelas

5) Keterampilan menutup pembelajaran

Kriteria Skor masing-masing indikator yang digunakan

untuk mengukur keaktifan siswa adalah (Setiadi, 2016):
Skor 1 = Tidak aktif

Skor 2 = Kurang aktif

Skor 3 = Cukup aktif

Skor 4 = Aktif

Skor 5 = Sangat aktif

vV V V V VYV

Perhitungan persentase

Presentase (%) =% %X 100%

n = skor yang diperoleh

N =jumlah seluruh skor

% = tingkat persentase yang dicapai
Presentase (%) = % X 100%

=62,2%
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Kriteria untuk menyatakan persentase hasil
observasi keaktifan seluruh siswa adalah Tinggi: >75%,
Sedang: 65%-75%, Rendah: <65% (Setiadi, 2016).

d. Refleksi
Kegiatan refleksi dilaksanakan pada hari Jumat, 31
Maret 2023 setelah diketahui hasil belajar siklus I,
observasi kinerja guru siklus I, observasi keaktifan siswa
siklus I, dan wawancara dengan siswa. Setelah
melaksanakan pembelajaran pada siklus I, peneliti
bersama Ibu Sumiyatun berdiskusi tentang pelaksanaan
pembelajaran Problem Solving dan media pembelajaran
papan baretrika (baris dan deret aritmetika) dalam
membantu siswa menyelesaikan soal baris dan deret
aritmetika. Menyimpulkan hal-hal yang masih kurang
dalam siklus I dan melakukan refleksi untuk merumuskan

langkah-langkah yang akan dilakukan pada perbaikan di

siklus II. Adapun hasil refleksi dari pelaksanaan kegiatan

pada siklus I adalah:

1) Pelaksanaan kegiatan pengamatan oleh observer
kepada siswa mengenai keaktifan siswa selama
pembelajaran mengalami peningkatan dibandingkan
sebelum dilakukan tindakan, yaitu dengan persentase

64,8%. Artinya persentase keaktifan siswa tersebut
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belum mencapai kriteria keberhasilan, sehingga perlu
dilakukan siklus II.

2) Penilaian hasil belajar siswa pada pelaksanaan
tindakan siklus I dilakukan pada pertemuan kedua
mengalami peningkatan dibandingkan sebelum
dilakukan tindakan, yaitu dengan diperoleh rata-rata
sebesar 67,77 dari 27 siswa. Jadi, hasil belajar yang
diperoleh  siswa belum mencapai kriteria
keberhasilan yang sesuai dengan KKM yaitu 7,5.
Artinya perlu dilakukan tindakan siklus II.

3) Pelaksanaan kegiatan pengamatan oleh observer
kepada guru mengenai proses pembelajaran selama
pembelajaran  berlangsung mendapatkan skor
sebesar 56 dengan persentase 62,2%. Artinya skor
yang diperoleh guru tersebut belum mencapai
kriteria keberhasilan, sehingga perlu dilakukan siklus
I

Berdasarkan hasil kegiatan siklus I mulai dari

perencanaan sampai pada refleksi yang dilakukan oleh
peneliti dan observer, maka disimpulkan bahwa perlu
diadakan perbaikan pada pembelajaran siklus I dengan
diadakannya pembelajaran siklus II agar hasil belajar siswa
sesuai dengan indikator keberhasilan. Adapun rancangan

tindakan siklus I untuk memperbaiki siklus I adalah:



96

» Pendidik dalam proses pembelajaran melakukan
berkeliling membantu siswa yang Kkesulitan agar
maksimal.

» Setiap siswa mendapatkan papan baretrika.

» Guru berkeliling untuk mengarahkan siswa yang
kesulitan.

» Pada saat tes evaluasi, pengawasan Guru tegas
sehingga tidak ada siswa yang menyontek saat
mengerjakan.

» Cara pengelolaan kelas guru memperhatikan semua
siswa dalam memberi bimbingan dan arahan.

» Suara saat guru menjelaskan dan mengarahkan yang
bersifat klasikal harus mampu didengar dengan jelas
pada setiap siswa.

e. Analisis Data Siklus I

Dari data yang diperoleh dari pelaksanaan tindakan dan
hasil observasi, dapat diperoleh gambaran umum pada siklus
L.

Nilai keaktifan siswa kelas XI MIPA di MA Roudlotul
Muttaqin Bandungrejo Mranggen Demak pada pembelajaran
materi baris dan deret aritmetika sebesar 64,8%. Sedangkan
hasil belajar yang diperoleh XI MIPA di MA Roudlotul
Muttaqin Bandungrejo Mranggen Demak pada pembelajaran

materi baris dan deret aritmetika dengan nilai rata - rata pada
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siklus 1 sebesar 67,77 dengan ketuntasan belajar klasikal
44,4%. Ini membuktikan bahwa hasil belajar siswa
mengalami peningkatan dari nilai awal sebelum dilakukan
tindakan.

Presentase ketuntasan Klasikal pada siklus I sebesar
44,4%. Artinya peserta didik yang mendapatkan nilai lebih
atau sama dengan 75 sebesar 44,4%. Jika dibandingkan
dengan ketuntasan klasikal pada nilai awal sudah mengalami
peningkatan. Pada siklus I ini yang tuntas belajar 12 peserta
didik dan yang belum tuntas belajar 15 peserta didik.

Jadi secara keseluruhan pelaksanaan siklus 1
menunjukkan adanya peningkatan keaktifan, tetapi
peningkatan tersebut belum mencapai pada indikator yang
ditetapkan yaitu 75%. Oleh karena itu diperlukan perbaikan
ke tahap siklus selanjutnya yaitu pada siklus II.

Untuk lebih jelasnya hasil keaktifan belajar, nilai rata -
rata dan ketuntasan klasikal peserta didik pada pelaksanaan
siklus I dapat dilihat dalam tabel dan grafik berikut:

Tabel 4.5
Perbandingan hasil keaktifan belajar, nilai rata - rata
dan ketuntasan klasikal pada siklus 1 dan indikator

keberhasilan
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Keterangan Siklus I Indikator
Keaktifan belajar 64,8% 75%
Nilai rata-rata 67,77 75
Ketuntasan klasikal | 44,4% 75%

80 75% 75%
70 64,8% 8777

60

>0 44,4%

40

30

20

10

0
Keaktifan Belajar Nilai Rata-rata Ketuntasan Klasikal

Siklus | ® Indikator

Diagram 4.1
Perbandingan hasil keaktifan belajar, nilai rata - rata dan
ketuntasan klasikal pada siklus 1 dan indikator keberhasilan
Hasil Penelitian Siklus II
Hasil penelitian pada siklus I menunjukkan bahwa sudah
ada peningkatan dibandingkan sebelum dilakukan tindakan,
akan tetapi hasil belajar siswa belum mencapai indikator

ketercapaian penelitian yang telah ditentukan, maka
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dilanjutkan dengan siklus II. Hal-hal yang belum sempurna

dalam pelaksanaan di siklus I diperbaiki pada siklus II.

Pelaksanaan siklus II ini terdiri dari perencanaan,

pelaksanaan, pengamatan dan refleksi atas apa yang telah

dilakukan.

a. Perencanaan Siklus II

iy

2)

3)

Menyusun RPP tentang materi barisan dan deret

aritmatika dengan menggunakan model

pembelajaran  Problem  Solving dan media

pembelajaran papan baretrika (baris dan deret

aritmatika).

Mempersiapkan media pembelajaran yang akan

digunakan, yaitu papan baretrika (baris dan deret

aritmatika).

Membuat Lembar Observasi aktivitas peserta didik

dengan aspek yang diamati antara lain:

a) Memperhatikan setiap apa yang diterangkan
oleh guru dalam pembelajaran.

b) Bertanya tentang masalah yang berkaitan
dengan materi baris dan deret aritmetika.

c) Menggunakan media pembelajaran papan
baretrika (baris dan deret aritmetika) sesuai

arahan dari guru dengan benar.



4)

d)
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Menulis dan menarik kesimpulan dari materi
baris dan deret aritmetika yang dijelaskan oleh

guru.

Membuat Lembar Observasi aktivitas Guru dengan

aspek yang diamati antara lain:

a)

b)
<)

d)

g)

h)

j)

k)

Memberikan contoh penerapan baris dan deret
aritmetika dalam kehidupan sehari-hari.
Membangkitkan minat dan rasa ingin tahu siswa.
Kesesuaian pelaksanaan pembelajaran dengan
RPP.

Penjelasan penggunaan media pembelajaran
papan baretrika.

Menguasai materi yang diajarkan.

Menggunakan langkah-langkah model
pembelajaran Problem Solving.

Melibatkan siswa untuk berpikir dengan
memecahkan masalah-masalah atau pertanyaan.
Memusatkan perhatian kepada materi pelajaran.
Memberi petunjuk-petunjuk dengan jelas.
Menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan.

Terdapat simpulan yang dibuat bersama-sama

dengan para siswa.
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1) Terdapat evaluasi yang berupa pertanyaan
singkat secara lisan untuk mengetahui wawasan
siswa tentang materi yang baru saja diajarkan.

5) Membuat soal tes evaluasi belajar peserta didik siklus
Il beserta kunci jawabannya.
. Pelaksanaan Siklus II

Pelaksanaan tindakan siklus Il disini dilakukan dalam
2 kali pertemuan. Pertemuan pertama dilakukan pada hari
Senin tanggal 3 April 2023 pada jam ke-6 dan ke-7 dengan
membahas materi baris dan deret aritmetika. Pertemuan
kedua hari Kamis tanggal 6 April 2023 pada jam ke-3 dan
ke-4 dengan melaksanakan evaluasi tes akhir siklus IL
Pada pelaksanaan siklus II ini juga terdapat pelaksanaan
observasi kegiatan guru dan siswa, serta wawancara
kepada siswa di akhir pelaksanaan tindakan. Deskripsi
pelaksanaan tindakan siklus II pembelajaran adalah
sebagai berikut:
1) Pelaksanaan Siklus II Pertemuan 1

Pertemuan 1 dilaksanakan pada:

Hari/Tanggal : Senin, 3 April 2023

Waktu :10.35-11.55
Agenda : Menjelaskan Materi Baris dan Deret
Aritmetika

a) Kegiatan Awal
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Pada pertemuan pertama peneliti memasuki
kelas bersama guru mata pelajaran matematika kelas
XI MIPA (Ibu Sumiyatun). Dengan mengucapkan
salam  sebagai pembuka Ibu  Sumiyatun
menginformasikan kepada peserta didik bahwa
pertemuan kali ini akan diajar oleh peneliti. Ibu
Sumiyatun memberi pengertian dan meminta peserta
didik agar dapat membantu dan diajak bekerjasama
selama pembelajaran berlangsung. Ibu Sumiyatun
menempatkan posisi sebagai observer di belakang
kelas, pembelajaran diambil alih oleh peneliti.

Pelajaran diawali dengan berdoa bersama sama,
kemudian guru mengucapkan salam dan dijawab
serempak oleh siswa, kemudian dilakukan presensi
untuk mengetahui kehadiran siswa. Siswa yang hadir
pada pertemuan pertama ini yaitu 27 siswa atau nihil.
Guru memberikan contoh penerapan baris dan deret
aritmetika dalam kehidupan sehari-hari.

Selanjutnya siswa merespon dengan
menyebutkan contoh-contoh penerapan baris dan
deret aritmetika dalam kehidupan sehari-hari seperti
penataan kursi dan meja didalam kelas yang berbeda
jumlahnya  untuk  setiap  barisnya. Guru

menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin
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dicapai yaitu menyelesaikan soal materi baris dan
deret aritmetika dengan media papan baretrika
(baris dan deret aritmetika). Guru menginformasikan
model pembelajaran yang akan digunakan yaitu
model pembelajaran  Problem  Solving dan
menyiapkan sarana pembelajaran yaitu papan
baretrika (baris dan deret aritmetika) itu sendiri
sebagai media pembelajaran serta spidol dan
penghapus.

b) Kegiatan Inti

Dalam kegiatan inti ini guru memberi pertanyaan
terkait Baris dan deret aritmetika (pola barisan
bilangan, rumus suku ke n, rumus jumlah suku
pertama dari suatu baris dan deret aritmetika).

Berikut  cuplikan dialog singkat kegiatan

pembelajaran yang terjadi dikelas pada pertemuan

pertama ini.

Guru : “untuk pertemuan kali ini apakah kalian
masih ingat materi baris dan deret aritmetika
kemarin yang sudah saya jelaskan dengan
bantuan papan baretrika untuk membantu
mengerjakan soal baris dan deret aritmetika?”

Siswa : “masih bu”.
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Guru : “baik, kali ini saya akan menyampaikan
kembali materi tentang barisan dan deret
aritmetika. Mungkin kalian masih mengingat
materi  tersebut setelah kemarin saya
menjelaskannya.  sekarang  saya  akan
menjelaskan kembali beberapa rumus untuk
menyelesaikan  soal baris dan deret
aritmetika”.

Siswa : “baik bu” (menjawab serempak).

Guru memberikan penjelasan singkat tentang
materi baris dan deret aritmetika. Kemudian siswa
mendengarkan penjelasan dari guru dengan seksama
(mengorientasi siswa pada masalah).

Guru menjelaskan pemakaian media
pembelajaran papan baretrika. Berikut cuplikan
dialog singkat kegiatan pembelajaran yang terjadi
dikelas pada saat guru menjelaskan pemakaian media
pembelajaran papan baretrika (baris dan deret
aritmetika).

Guru : “adik-adik, disini saya mempunyai sebuah
media yaitu papan baretrika. Apakah dari
kalian ada yang bersedia kedepan untuk
menjelaskan pemakaiannya?”

Siswa : “saya bu, saya bu, saya bu!” (saling berebut).
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: “oke, akan saya tunjuk satu anak. lya Zahra
silahkan  kedepan  untuk  menjelaskan
pemakaian papan baretrika ini”.

“Papan baretrika atau baris dan deret
aritmetika ini adalah sebuah alat bantu media
pembelajaran yang berbentuk sebuah papan
datar dan didalamnya terdapat rumus
menentukan Un dan Sn serta terdapat kotak-
kotak untuk membantu menghitungnya. Papan
baretrika ini berfungsi untuk membantu
menyelesaikan soal baris dan deret aritmetika
menjadi lebih mudah dan cepat. Cara
pemakaiannya sangat mudah sekali. Misalkan
disini ada satu soal (sambil menulis dipapan
tulis). Tentukan suku ke 7 dari barisan
aritmetika berikut: 1, 2, 3, 4, .., nah disini
kalian tinggal melihat kotak pada baris
ketujuh hitung jumlah kotaknya. Disini ada
tujuh kotak, disini suku ke 7 dari barisan
aritmetika tersebut adalah 7. Jika masih agak
ragu dengan jawaban dari papan baretrika ini,
kita bisa membuktikannya dengan rumus
U, = a + (n— 1)b, maka pasti hasilnya akan

sama’,
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Guru meminta siswa menjelaskan penerapan
media pembelajaran papan baretrika untuk
menyelesaikan soal baris dan deret aritmetika
(mengorganisasikan keterkaitan masalah).

Guru menunjuk salah satu peserta didik untuk
mempraktekkan penggunaan media pembelajaran
papan baretrika untuk menyelesaikan soal baris dan
deret aritmetika. Kemudian setelah selesai peserta
didik diminta untuk membuat pola sederhana papan
baretrika. Setiap peserta didik membuatnya.
Kemudian guru memberikan contoh soal untuk
dikerjakan oleh peserta didik. Peserta didik
mengerjakan soal baris dan deret aritmetika dengan
berbantuan media pembelajaran papan baretrika.
Selama peserta didik mengerjakan soal baris dan
deret aritmetika dengan berbantuan media
pembelajaran papan baretrika, guru mengamati
setiap aktivitas setiap peserta didik (membimbing
siswa untuk bereksperimen).

Guru mempersilahkan peserta didik untuk
mempresentasikan hasil mengerjakan soal baris dan
deret aritmetika dengan berbantuan media
pembelajaran papan baretrika di depan kelas. Dengan

mempresentasikannya, peserta didik yang lainnya
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memiliki gambaran yang jelas tentang penyelesaian
yang benar dari masalah yang muncul pada kegiatan
praktek tadi (membantu menyajikan hasil
pengerjaan).
c) Kegiatan Akhir

Memberikan  konfirmasi  terhadap  hasil
eksplorasi dan elaborasi dari peserta didik melalui
hasil jawaban pengerjaan soal baris dan deret
aritmetika. = Memberikan umpan balik sebagai
penguatan dalam bentuk lisan, tulisan maupun
support terhadap keberhasilan peserta didik yang
telah melakukan pengerjaan soal dengan benar
tentang materi baris dan deret aritmetika dan
memberikan penghargaan kepada peserta didik
(menganalisis dan memberikan evaluasi).

Peserta didik bersama-sama guru membuat
kesimpulan dari kegiatan pembelajaran yang telah
dilakukan. Guru memberi penguatan terhadap hasil
pemecahan masalah siswa. Di Akhir pertemuan guru
mengucapkan salam.
Pelaksanaan Observasi Aktivitas Guru dan Siswa

Pelaksanaan observasi aktivitas guru dan siswa
berjalan dengan baik pada saat proses pembelajaran

berlangsung. Kegiatan ini dilakukan oleh observer
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yaitu guru pengampu mata pelajaran matematika
kelas XI MIPA MA Roudlotul Muttagin Bandungrejo
Mranggen Demak, yaitu Ibu Sumiyatun S.Pd. Hal-hal
yang tidak terdapat pada kolom didalam lembar
observasi dituliskan oleh observer pada lembar
catatan.
Pelaksanaan Siklus Il Pertemuan 2
Pertemuan 2 dilaksanakan pada:
Hari/Tanggal : Kamis, 06 April 2023
Waktu :08.20-09.40
Agenda : Evaluasi Siklus 11

Guru mengawali pelajaran dengan berdoa dan
presensi. Guru melakukan apersepsi dengan
menanyakan dan pembahasan tugas rumah yang
telah diberikan pada pertemuan sebelumnya. Guru
membagikan kertas soal kepada siswa untuk
dikerjakan sebagai evaluasi penilaian akhir siklus II.
Evaluasi penilaian akhir ini berbentuk tes. Sebelum
melakukan tes guru mengkondisikan siswa terlebih
dahulu dengan memberikan lembar soal,
mengarahkan siswa untuk menuliskan nama dan
nomor absen serta membaca basmalah sebelum
mengerjakan soal tes. Kemudian guru

mempersilahkan siswa untuk mengerjakan soal tes
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dengan diawasi oleh guru dan observer. Pelaksanaan
tes berlangsung dengan tertib. Setelah siswa selesai
mengerjakan  tes  tersebut, siswa diminta
mengumpulkan lembar tes kepada guru.

c. Pengamatan Siklus II
Pengamatan disini dilakukan oleh observer yaitu Ibu

Sumiyatun sebagai guru mata pelajaran matematika di

kelas XI MIPA MA Roudlotul Muttagin Bandungrejo

Mranggen Demak. Berdasarkan pengamatan pada

pembelajaran siklus II yang dilakukan oleh beliau maka

diperoleh hasil sebagai berikut:

1) Hasil pengamatan  aktivitas siswa selama
pembelajaran berlangsung, diperoleh jumlah skor
total sebesar 419 dari jumlah skor maksimal 540.
Dengan persentasenya adalah 77,5% yang berada
pada kriteria tinggi. Sebagian besar peserta didik
sudah berani mengajukan pertanyaan dan
mengeluarkan pendapatnya. Terdapat sekitar 27%
peserta didik yang tidak memperhatikan dan
mendengarkan penjelasan dari guru. Hampir seluruh
siswa mau menuliskan jawabannya di papan tulis dan

mempresentasikannya.
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Lembar Observasi Keaktifan Peserta Didik Siklus II

LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN SISWA SIKLUS 2

[zilah kolom dibawsah dengan tanda (V) sesuai keadaan siswa saat proses pembelajaran

R [ s T

u

R : Perhatian siswa terhadap guru

S : Keterampilan bertanya

No | Kode [orororaTeT 17234l 5[ 1] 2[3[4]s a[a[s| SHor | % | Ker
1| a1 V| v V] V| 15 | 7504 |CA
2| Az V| v V] V| 13 |[65%% |KA
3| A3 V| o N J| 20 [100% [sa
1| A4 ¥ V| A V| 16 |esowm A

5 | A5 W V| A V| 14 |[70%% | caA
6 | A6 W W v V| 15 | 7504 |CA
7| a7 v V| A V| 15 |75 |ca
g8 | A8 W V| A V| 13 |[65%% |KaA
9 | A9 o W o 10 |[50% |TA
10 | A-10 o V| A V| 16 |[80% |A
11 | A-11 N ¥ v V| 19 | 950 Y
12 | A-12 y y v V| 18 | 900 SA
13 | A-13 W V| A J 17 85w A
14 | A-14 V| o v V| 2o |1o09g [sa
15 | A-15 ¥ Vv N Vv 12 | 6004 KA
16 | A-16 v Vv N N 16 | 8004 A
17 | A-17 ¥ Vv N Vv 15 | 6504 KA
12 | a18 V| W v V[ 17 85w [a
19 | A-19 W v W V| 16 |[80% |A
20 | A-20 V| W v V] 18 [90m [sa
21 | A-21 N Vv N N 15 | 7504 CA
22 | A2z W N W Vv 13 | 650 |KA
23 | A23 Vv v V] V| 15 |75 |ca
24 | A24 W v v J| 17 85w [a
25 | A5 V| W V| V| 15 | 7504 |CA
26 | A-26 W V| V| V] 15 |75 [ca
27 | A27 V] V| V] V] 14 709 |ca

Jumlah skor total 419
Skor maksimal 540
Rata-rata presentase keaktifan siswa 77,500
Kriteria Tinggi
=

T : Keterampilan menggunakan media pembelajaran

U : Kemampuan menarik kesimpulan

Indikator yang digunakan untuk mengukur keaktifan
siswa adalah (Murdhiah, 2020) :

1) Perhatian siswa terhadap guru
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2) Keterampilan bertanya
3) Keterampilan menggunakan media pembelajaran
4) Kemampuan menarik kesimpulan
Kriteria Skor masing-masing indikator yang
digunakan untuk mengukur keaktifan siswa adalah
(Setiadi, 2016):
> Skor 1 = Tidak aktif (TA)
> Skor 2 = Kurang aktif (KA)
> Skor 3 = Cukup aktif (CA)
> Skor 4 = Aktif (A)
> Skor 5 = Sangat aktif (SA)
Skor maksimal =5x4 =20
Adapun perhitungan Kkeaktifan siswa dalam
mengikuti proses belajar sebagai berikut :

Presentase (%) = % %X 100%

n = skor yang diperoleh

N =jumlah seluruh skor

% = tingkat persentase yang dicapai
Dengan klasifikasi presentase keaktifan:
< 55% = tidak aktif (TA)

56% - 65% = kurang aktif (KA)

66% - 75% = cukup aktif (CA)

76% - 85% = aktif (A)

86% - 100% = sangat aktif (SA)
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Adapun perhitungan rata-rata dan presentase
keaktifan seluruh siswa dalam proses pembelajaran
sebagai berikut:

Rata-rata presentase keaktifan seluruh siswa

__jumlah skor total

X 1009
skor maksimal %
_ M9 X 100% = 77,5%
T 540 0T 1m0

Kriteria untuk menyatakan persentase hasil
observasi keaktifan seluruh siswa adalah Tinggi: >75%,
Sedang: 65%-75%, Rendah: <65% (Setiadi, 2016).

Hasil belajar siswa pada siklus II terlihat pada tabel

berikut:
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Daftar Nilai Matematika Kelas XI MIPA MA Roudlotul
Muttaqin Materi Baris dan Deret Aritmetika Siklus II

i Hama No rjl;ozr Seila(f;awaﬁzi No5 Jlgl?i?h Nilai | Ketesangn
1 | Afina RahmaN. 8 6 8 8 10 40 80 Tuntas
2 | Aghisni Milata K. 8 0 | 8 6 8 40 | 80 Tuntas
3 | Amelia 8 6 6 5 10 35 70 Tidak Tuntas
4 | Auliya Sagita 10 8 8 8 6 40 | 80 Tuntas
5 | Diyah AyuNurS. 10 5 6 6 8 35 | 70 | Tidak Tuntas
6 | Eva Aulia Rahma 10 8 8 8 6 40 80 Tuntas
7 | Farikatul Izza 6 8 10 8 8 40 80 Tuntas
8 | Febri SuryatiL.F.S 6 8 6 10 5 35 | 70 | Tidak Tuntas
9 | Ferika Rosianita 8 10 7 10 10 45 90 Tuntas
10 | Hasna Maulidan N. 8 8 6 10 8 40 80 Tuntas
11 | Ihda Rahmatul A. 6 10 8 8 8 40 80 Tuntas
12 | Isna Musoffiya 8 8 10 8 40 | 80 Tuntas
13 | Kharisma C. A. 10 6 6 8 5 35 | 70 | Tidak Tuntas
14 | Mirna Farihah 10 6 8 10 40 80 Tuntas
15 | Muripah 10 8 6 10 6 40 | 80 Tuntas
16 | Nabila Ivany 8 10 | 10 | 10 7 45 | 90 Tuntas
17 | Nafisatul Husna 8 10 6 5 6 35 70 | Tidak Tuntas
18 | Naila Khoirul B. 10 6 8 8 8 40 80 Tuntas
19 | Nely Ainul Izzah 6 8 8 8 10 40 | 80 Tuntas
20 | Nurul Wafi A. 8 6 8 8 10 40 80 Tuntas
21 | Salma Arum F. 10 8 7 10 | 10 45 90 Tuntas
22 | Umdatul Himayah 10 10 10 7 8 45 90 Tuntas
23 | Umi Lutfia Kamali 10 8 8 8 6 40 80 Tuntas
24 | Umi Nur Farokhah 8 8 6 8 10 40 80 Tuntas
25 | Utin Ziskia M. 6 8 10 8 8 40 80 Tuntas
26 | Yeni Purbasari 10 | 10 | 10 8 7 45 | 90 Tuntas
27 | Zahra LutfiaN.] 10 i 8 10 10 45 90 Tuntas
Jumlah 2120
Rata-rata 78,70
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Dengan keterangan:
Nilai setiap siswa = jumlah skor X 2
Siswa tuntas = 22

Siswa tidak tuntas = 5

. jumlah nilai seluruh siswa 2120
Rata-rata nilai = 2= - = = 78,70
jumlah seluruh siswa 27

. jumlah siswa tuntas
Presentase ketuntasan klasikal = 2 -
jumlah seluruh siswa

X 100%

=22 X 100% = 81,4%

3) Hasil pengamatan aktivitas guru selama pembelajaran
berlangsung, diperoleh jumlah skor total 74 dari jumlah
maksimal 90. Dengan persentasenya 82,2%. Langkah-
langkah model pembelajaran Problem Solving sudah
terlaksana. Guru dapat mengelola kelas dengan baik.
Alokasi waktu pembelajaran sesuai dengan yang
direncanakan. Peserta didik sudah terbiasa melaksanakan
pembelajaran Problem Solving sehingga sudah maksimal

dalam proses pembelajaran.
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Lembar Observasi Guru Siklus II

LEMEBAR DEYERYAS] GUREL SIKLUS 2
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lsilah Wolam dilawal demgan tasda (] sesual Keadaan juFa saat proses pesmbelajaran

L Azpek yang diamat |T|Tl|“_i;mi=l_|T| p-olh'::::-uu
T | Heterampllan membuoha pembelajaran
. Menylapkan kondlsi Asik slswa W 4
h. Memberikan contoh pencrapan haris dan V|5
deretaritmetila dalam kehidapan
schari-hari.
. Menyampadlkan tujuan pembelajaran W ]
. Membangkitkan minat dan rasa Ingin W 3
tahm sizwa
F3 h:r:l:r:rampﬁan miclalcsanakan pembelajaran
@ K peelak an pembelajaran W 4
dengan RPF
h. Penjelasan penggunaan needia Y 1
pembelajaran papan baretrika
«. Menguasal l'nabﬂﬂ_.':mg_rl-la]nrluu W5
- Menggunakan langkah-Lingkah model W 3
pembelajaran Problem Solving
e, Mengorgandsasikan wakin dalam W 1
pembelajaran dengan bepat.
. Miclibatkan siswa unink herpikir demgan W 4
memecahkan masalah-masakah atae
pertamyann.
T | Keterampilan mengeinla elas
a. Tanggap terhadap keterlibatan siswva N
b. Memusatkan perhatian kepada materd i
pelajaran
. Memberl pefunjuk-petunjuk dengan jelas W 1
d- Memberl pengnatan yang diperiukan. W 3
4 | Performance saat didepan kelas
a. Menciptakan suasana belajar yang W 4
menyenangkan.
h. Soara |elas dan idak momoEon " 4
% | Ketcrampllam menubup pembelajaran
a. Terdapat simpalan yang dibuat bersama- N
sama dengan para siswa,
h. Terdapat evaluasi yang berupa W ]
pertamaan simgleat secara Hsam untolk
mengeahul warsasan siswa tentang
mater yang hara saja diajarkan.
Jumlah shor total EE]
Skor maksimal Bl
] HIE My
Kritcria “Timpgt

(Silalahi & Hardini, 2023):

1) Keterampilan membuka pembelajaran

2) Keterampilan melaksanakan pembelajaran
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3) Keterampilan mengelola kelas
4) Performa saat didepan kelas
5) Keterampilan menutup pembelajaran
Kriteria Skor masing-masing indikator yang digunakan
untuk mengukur keaktifan siswa adalah (Setiadi, 2016):
> Skor 1 = Tidak aktif
> Skor 2 = Kurang aktif
> Skor 3 = Cukup aktif
> Skor 4 = Aktif
> Skor 5 = Sangat aktif
Perhitungan persentase

Presentase (%) =% X 100%

n = skor yang diperoleh

N = jumlah seluruh skor

% = tingkat persentase yang dicapai

Presentase (%) = % X 100%
=82,2%

Kriteria untuk menyatakan persentase hasil
observasi keaktifan seluruh siswa adalah Tinggi: >75%,
Sedang: 65%-75%, Rendah: <65% (Setiadi, 2016).

d. Refleksi
Kegiatan refleksi dilaksanakan pada hari Jumat, 06
April 2023 setelah diketahui hasil belajar siklus II,

observasi kinerja guru siklus II, observasi keaktifan siswa
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siklus II, dan wawancara dengan siswa. Setelah
melaksanakan pembelajaran pada siklus II, peneliti
bersama Ibu Sumiyatun berdiskusi tentang pelaksanaan
pembelajaran Problem Solving dan media pembelajaran
papan baretrika (baris dan deret aritmetika) dalam
membantu siswa menyelesaikan soal baris dan deret
aritmetika. Menyimpulkan hal-hal yang terdapat dalam
siklus II dan melakukan refleksi. Adapun hasil refleksi dari
pelaksanaan kegiatan pada siklus Il adalah:

1) Pelaksanaan kegiatan pengamatan oleh observer
kepada siswa mengenai keaktifan siswa selama
pembelajaran mengalami peningkatan dibandingkan
sebelum dilakukan tindakan, yaitu dengan persentase
77,5%. Artinya persentase keaktifan siswa tersebut
sudah mencapai kriteria keberhasilan.

2) Penilaian hasil belajar siswa pada pelaksanaan
tindakan siklus II dilakukan pada pertemuan kedua
mengalami peningkatan dibandingkan sebelum
dilakukan tindakan, yaitu dengan diperoleh rata-rata
sebesar 77,70 dari 27 siswa. Jadi, hasil belajar yang
diperoleh  siswa sudah mencapai kriteria
keberhasilan yang sesuai dengan KKM yaitu 7,5.

3) Pelaksanaan kegiatan pengamatan oleh observer

kepada guru mengenai proses pembelajaran selama
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pembelajaran  berlangsung mendapatkan skor

sebesar 74 dengan persentase 82,2%. Artinya skor

yang diperoleh guru tersebut sudah mencapai
kriteria keberhasilan.

Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian
menunjukkan bahwa pembelajaran berjalan dengan baik
pada siklus II, keaktifan dan hasil belajar meningkat dari
siklus 1. Meningkatnya keaktifan peserta didik dapat
dilihat dari frekuensi peserta didik mengajukan
pertanyaan dan mengemukakan pendapat. Selain itu,
peserta didik juga sudah terlihat aktif baik dalam
pembelajaran.

Meningkatnya hasil belajar peserta didik ditandai
dengan nilai rata-rata kelas yang telah mencapai lebih dari
75 dengan persentase ketuntasan belajar klasikal

mencapai lebih dari 75% pada siklus II.

Analisis Data Siklus |

Dari data yang diperoleh dari pelaksanaan tindakan dan

hasil observasi, dapat diperoleh gambaran umum pada siklus

I1.

Nilai keaktifan siswa kelas XI MIPA di MA Roudlotul

Muttaqin Bandungrejo Mranggen Demak pada pembelajaran

materi baris dan deret aritmetika sebesar 77,5%. Sedangkan
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hasil belajar yang diperoleh XI MIPA di MA Roudlotul
Muttagin Bandungrejo Mranggen Demak pada pembelajaran
materi baris dan deret aritmetika dengan nilai rata - rata pada
siklus 1 sebesar 77,70 dengan ketuntasan belajar klasikal
81,4%. Ini membuktikan bahwa hasil belajar siswa
mengalami peningkatan dari dari siklus I ke siklus II.

Presentase ketuntasan Klasikal pada siklus I sebesar
81,4%. Artinya peserta didik yang mendapatkan nilai lebih
atau sama dengan 75 sebesar 81,4%. Jika dibandingkan
dengan ketuntasan klasikal pada siklus I sudah mengalami
peningkatan. Pada siklus Il ini yang tuntas belajar 22 peserta
didik dan yang belum tuntas belajar 5 peserta didik.

Jadi secara Kkeseluruhan pelaksanaan siklus II
menunjukkan adanya peningkatan keaktifan, dan sudah
mencapai pada indikator yang ditetapkan yaitu 75%. Oleh
karena itu tidak diperlukan perbaikan ke tahap siklus
selanjutnya.

Untuk lebih jelasnya hasil keaktifan belajar, nilai rata -
rata dan ketuntasan klasikal peserta didik pada pelaksanaan
siklus II dapat dilihat dalam tabel dan grafik berikut:

Tabel 4.9
Perbandingan hasil keaktifan belajar, nilai rata - rata
dan ketuntasan klasikal pada siklus II dan indikator

keberhasilan



120

Keterangan Siklus 11 Indikator

Keaktifan belajar 77,5%. 75%
Nilai rata-rata 77,70 75
Ketuntasan klasikal 81,4% 75%

82 81,4%

80

28 77.5% 77,70

76 75% 75 75%

74

72

70

Keaktifan Belajar Nilai Rata-rata Ketuntasan Klasikal

Siklus Il ® Indikator

Diagram 4.2
Perbandingan hasil keaktifan belajar, nilai rata - rata dan
ketuntasan klasikal pada siklus II dan indikator keberhasilan
Setelah peneliti dan Ibu Sumiyatun guru mata pelajaran
matematika sekaligus yang bertindak selaku observer
berdiskusi dan melihat data rata- rata hasil belajar siswa,

persentase kinerja guru dan keaktifan siswa pada siklus II
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yang sudah mencapai indikator ketercapaian penelitian,

tujuan penelitian pada siklus Il sudah tercapai , maka

penelitian dihentikan pada siklus II, sehingga tidak perlu

dilanjutkan ke siklus III.

B. Hasil Analisis Data Penelitian

Nilai keaktifan siswa pada siklus I dan dari siklus I ke siklus
II aktivitas siswa dalam pembelajaran semakin baik dan
mengalami peningkatan. Pada siklus 1 dengan nilai rata - rata
67,77 dan ketuntasan klasikal 44,4 %. Pada siklus 1 nilai rata -
rata dan ketuntasan klasikal belum melebihi indikator yaitu 75%,
bisa ditingkat sehingga dilanjutkan ke siklus II. Nilai rata - rata
peserta didik di siklus II sebesar 77,70 dan ketuntasan Kklasikal
81,4%. Pada siklus II nilai ketuntasan klasikal melebihi dari
indikator yang sudah ditetapkan yaitu sebesar 75%.

Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa pada
siklus I siswa belum mengutarakan pendapat, akibatnya banyak
siswa yang belum dapat menggunakan papan baretrika pada
materi baris dan deret aritmetika. Hal itu ditunjukkan dengan
nilai keaktifan belajar 64,8%, nilai rata - rata 67,77 dan
ketuntasan klasikal 44,4%. Pada siklus I siswa sudah mulai
terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Peserta didik banyak
yang tidak bermain sendiri, berbicara dengan teman sebelahnya
dan sudah banyak yang bertanya dan memahami bagaimana cara

menyelesaikan soal baris dan deret aritmetika dengan
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menggunakan papan baretrika, walaupun hasilnya belum
melebihi dari indikator yang sudah ditetapkan yaitu sebesar 75%,
serta beberapa siswa sudah berani mengerjakan soal di depan
(papan tulis).

Pada siklus II siswa sudah semuanya terlibat aktif dalam
proses pembelajaran. Hampir semua peserta relatif aktif, tidak
bermain sendiri dan berbicara dengan teman sebelahnya. Siswa
secara individu hampir keseluruhan terlihat aktif bertanya dan
menguasai konsep bagaimana cara menentukan luas segitiga
dengan memakai aturan, serta sebagian besar siswa sudah berani
mengerjakan soal di depan (papan tulis). Hal itu dapat dilihat dari
persentase keaktifan sebesar 77,5%, nilai rata - rata sebesar 77,70
dan ketuntasan klasikal sebesar 81,4%. Pada siklus II ini yang
tuntas belajar 22 siswa dan yang belum tuntas belajar 5 siswa.
Jadi secara keseluruhan dari siklus I dan siklus II, pelaksanaan
proses pembelajaran materi baris dan deret aritmetika
menunjukkan adanya peningkatan keaktifan belajar, nilai rata-
rata dan ketuntasan klasikal, sehingga pada siklus Il semua
indikator yang ditentukan sudah dipenuhi bahkan diatasnya, oleh
karena itu penelitian cukup sampai di siklus II tidak perlu
dilanjutkan ke siklus III.

Untuk lebih jelasnya hasil keaktifan belajar, nilai rata- rata
dan ketuntasan klasikal peserta didik pada pra siklus, siklus I dan

siklus II dapat dilihat dalam tabel dan grafik berikut:
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Perbandingan hasil keaktifan belajar, nilai rata - rata dan

ketuntasan klasikal pada Siklus 1, Siklus II dan indikator

keberhasilan

Keterangan

Keaktifan
belajar

Rata-rata

Ketuntasan
belajar

Siklus I

64,8%

67,77

44,4%

Siklus II

77,5%

77,70

81,4%

Indikator

75%

75

75%

90
80
70
60
50
40
30
20
10

Keaktifan Belajar

Siklus | Siklus Il W Indikator

Nilai Rata-rata

Diagram 4.3

Ketuntasan Klasikal

Perbandingan hasil keaktifan belajar, nilai rata - rata dan

ketuntasan klasikal pada Siklus 1, Siklus II dan indikator

keberhasilan
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Pembahasan Hasil Penelitian
1. Peningkatan hasil belajar siswa

Hasil belajar merupakan hasil penilaian atau
kemampuan yang didapatkan oleh peserta didik setelah
mengalami proses pembelajaran (Sembiring & Rosali, 2018).
Sedangkan menurut teori dari Benyamin S. Bloom didalam
buku milik Suharsimi Arikunto (2012), ada 3 (tiga) ranah
atau domain besar yang terletak dalam rangka studi hasil
belajar dicapai melalui ranah kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Dalam penelitian ini, hasil belajar yang
dimaksud adalah ranah kognitif yang diperoleh melalui tes
yang dilakukan setelah proses pembelajaran berakhir.

Pada pelaksanaan tindakan pada siklus I hasil belajar
siswa sudah meningkat dari hasil belajar sebelum dilakukan
tindakan, namun belum memenuhi Kkriteria indikator
keberhasilan yang sudah ditentukan yaitu menganut sesuai
nilai rata-rata KKM di MA Roudlotul Muttaqin Bandungrejo
Mranggen Demak. Pada pelaksanaan tindakan pada siklus II
hasil belajar siswa meningkat dari hasil belajar pada
pelaksanaan siklus [, serta sudah memenuhi dan mencapai
kriteria indikator keberhasilan yang sudah ditentukan yaitu
menganut sesuai nilai rata-rata KKM di MA Roudlotul

Muttaqin Bandungrejo Mranggen Demak.
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Berdasarkan data diatas, terlihat bahwa peningkatan
hasil belajar siswa kelas XI MIPA MA Roudlotul Muttaqgin
Bandungrejo Mranggen Demak, mulai dari siklus [ sampai
pada siklus II memenuhi indikator keberhasilan yang sudah
ditentukan. Peningkatan hasil belajar siswa tersebut
berfokus pada penyelesaian soal baris dan deret aritmetika
dengan menggunakan model pembelajaran Problem Solving
dan penerapan media pembelajaran papan baretrika (baris
dan deret aritmetika).

2. Pelaksanaan implementasi model pembelajaran

Problem Solving

Pada model pembelajaran Problem Solving ini,
pembelajaran keterampilan proses dalam menyelesaikan
soal baris dan deret aritmetika pada siswa memberikan
akibat yang positif, karena guru memberikan kesempatan
sebanyak mungkin kepada siswa untuk menyelesaikan soal
baris dan deret aritmetika dengan mudah. Model
pembelajaran Problem Solving adalah model pembelajaran
yang bertujuan untuk melatih siswa secara mandiri dalam
menyelesaikan suatu masalah, sehingga terjadi peningkatan
hasil belajar siswa (M. Ariyanto, F. Kristin, 2018). Siswa lebih
mudah memahami penyelesaian soal baris dan deret

aritmetika.
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Pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan model
pembelajaran Problem Solving dilaksanakan dalam 2 siklus.
Setiap siklusnya terdiri dari 2 pertemuan, untuk pertemuan
1 membahas tentang materi baris dan deret aritmetika serta
langkah-langkah menyelesaikan soal baris dan deret
aritmetika. Dalam setiap siklus, pembelajaran dilaksanakan
dengan tiga kegiatan, yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan
kegiatan akhir. Berikut rincian setiap kegiatan proses
pembelajaran.

a. Kegiatan Awal
Pada tahap ini kegiatan pembelajaran diawali dengan
berdoa bersama-sama, kemudian guru mengucapkan
salam dan dijawab serempak oleh siswa, kemudian
dilakukan presensi untuk mengetahui kehadiran siswa.

Siswa yang hadir pada pertemuan pertama ini yaitu 27

siswa atau nihil. Guru memberikan contoh penerapan

baris dan deret aritmetika dalam kehidupan sehari-hari.

Selanjutnya siswa merespon dengan menyebutkan
contoh-contoh penerapan baris dan deret aritmetika
dalam kehidupan sehari-hari seperti penataan kursi dan
meja didalam kelas yang berbeda jumlahnya untuk
setiap barisnya. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai yaitu menyelesaikan

soal materi baris dan deret aritmetika dengan media
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papan baretrika (baris dan deret aritmetika).
Menginformasikan kepada siswa mengenai model
pembelajaran yang akan digunakan yaitu model
pembelajaran Problem Solving dan menyiapkan sarana
pembelajaran yaitu papan baretrika (baris dan deret
aritmetika) itu sendiri sebagai media pembelajaran serta
spidol dan penghapus.

Model pembelajaran Problem Solving merupakan
suatu model pembelajaran yang disusun oleh guru
dalam proses belajar mengajar dengan tujuan
pelaksanaannya adalah mengarah pada peningkatan
kemampuan baik dalam bentuk kognitif, afektif maupun
psikomotor guna untuk mencapai tujuan pendidikan
(Risnanosanti et al.,, 2020). Guru memberikan penjelasan
singkat tentang materi baris dan deret aritmetika.
Kemudian siswa mendengarkan penjelasan dari guru
dengan seksama (mengorientasi siswa pada
masalah).

Kegiatan Inti

Dalam model pembelajaran Problem Solving terdapat
langkah pertama yaitu mengorientasi siswa pada
masalah. Pada tahap ini guru memberikan penjelasan
singkat tentang materi baris dan deret aritmetika. Pada

siklus I guru memberikan penjelasan tentang materi
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baris dan deret aritmetika, sedangkan pada siklus II
siswa dipersilakan oleh guru untuk menjelaskan dengan
singkat materi baris dan deret aritmetika. Kegiatan
tersebut dilakukan agar siswa tidak bosan dengan
penjelasan materi yang hanya dari guru.

Tahap selanjutnya guru menjelaskan pemakaian
media pembelajaran papan baretrika. Guru menjelaskan
penerapan media pembelajaran papan baretrika untuk
menyelesaikan soal baris dan deret aritmetika
(mengorganisasikan Kketerkaitan masalah). Pada
siklus I guru yang menjelaskan pemakaian media
pembelajaran papan baretrika (baris dan deret
aritmetika), sedangkan pada siklus II guru meminta
siswa maju kedepan untuk menjelaskan pemakaian
media pembelajaran papan baretrika (baris dan deret
aritmetika) agar dapat mengetahui pemahaman siswa
terhadap pemakaian media pembelajaran papan
baretrika (baris dan deret aritmetika) tersebut.

Kemudian setelah selesai peserta didik diminta untuk
membuat pola sederhana papan baretrika. Kemudian
guru memberikan contoh soal untuk dikerjakan oleh
peserta didik. Peserta didik mengerjakan soal baris dan
deret  aritmetika dengan  berbantuan  media

pembelajaran papan baretrika. Selama peserta didik
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mengerjakan soal baris dan deret aritmetika dengan
berbantuan media pembelajaran papan baretrika, guru
mengamati setiap aktivitas setiap peserta didik
(membimbing siswa untuk bereksperimen).

Tahap berikutnya guru mempersilahkan peserta
didik untuk mempresentasikan hasil mengerjakan soal
baris dan deret aritmetika dengan berbantuan media
pembelajaran papan baretrika di depan kelas. Dengan
mempresentasikannya, peserta didik yang lainnya
memiliki gambaran yang jelas tentang penyelesaian
yang benar dari masalah yang muncul pada kegiatan
praktek tadi (membantu menyajikan hasil
pengerjaan). Pada siklus [ hanya beberapa siswa yang
berani maju kedepan kelas untuk mempresentasikan
hasil pengerjaan soal baris dan deret aritmetika,
sedangkan pada siklus II semua siswa berebut untuk
maju kedepan kelas untuk mempresentasikan hasil
pengerjaan soal baris dan deret aritmetika.

Kegiatan Akhir

Pada tahap ini guru memberikan konfirmasi terhadap
hasil eksplorasi dan elaborasi dari siswa melalui hasil
jawaban pengerjaan soal baris dan deret aritmetika.
Memberikan umpan balik sebagai penguatan dalam

bentuk lisan, tulisan maupun support terhadap
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keberhasilan peserta didik yang telah melakukan

pengerjaan soal dengan benar tentang materi baris dan

deret aritmetika dan memberikan penghargaan kepada
peserta didik (menganalisis dan memberikan
evaluasi).

Pada siklus I dalam membuat kesimpulan dari
kegiatan pembelajaran siswa dibantu guru serta
memberikan penguatan terhadap hasil pemecahan
masalah siswa, guru memberikan soal untuk dikerjakan
tiap siswa, dan dikumpulkan, dan dikumpulkan pada
pertemuan selanjutnya. Sedangkan pada siklus II siswa
sudah lebih mandiri dalam membuat kesimpulan dari
kegiatan pembelajaran, serta guru tidak memberikan
soal untuk dikerjakan maupun dikumpulkan pada
pertemuan selanjutnya, karena pada siklus II ini dirasa
sudah cukup untuk tidak dilanjutkan ke dalam siklus
selanjutnya.

Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran Problem Solving dirasa sudah sesuai dengan
yang direncanakan. Berdasarkan pada persentase
peningkatan hasil observasi keaktifan belajar siswa dan hasil
observasi aktivitas guru meningkat pada setiap siklusnya dan
pada siklus II sudah mencapai indikator keberhasilan yang

sudah ditentukan.
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Berdasarkan data diatas, terlihat bahwa peningkatan
hasil observasi aktivitas guru dan hasil observasi keaktifan
belajar siswa kelas XI MIPA MA Roudlotul Muttagin
Bandungrejo Mranggen Demak, mulai dari siklus I sampai
pada siklus Il sudah memenuhi indikator keberhasilan yang
sudah ditentukan. Dalam model pembelajaran Problem
Solving siswa diajak untuk memperhatikan, menelaah, dan
berpikir untuk menganalisis suatu masalah dengan tujuan
untuk memecahkannya (Kurino, 2018). Peningkatan
pelaksanaan pembelajaran dilihat dari hasil observasi yang
dilakukan oleh observer yaitu Ibu Sumiyatun selaku guru
mata pelajaran matematika kelas XI MIPA MA Roudlotul
Muttagin yang dilakukan pada saat pembelajaran
berlangsung. Jadi berdasarkan hasil observasi aktivitas guru
dan hasil observasi keaktifan belajar siswa tersebut
menunjukkan bahwa pelaksanaan model pembelajaran
Problem Solving terlaksana dengan baik.

3. Penggunaan media pembelajaran papan baretrika

(baris dan deret aritmetika)

Pemanfaatan media yang relevan di dalam kelas dapat
mengoptimalkan proses pembelajaran (Istiglal, 2018). Bagi
guru, media pembelajaran membantu mengkonkritkan
konsep atau gagasan dan membantu memotivasi peserta

belajar aktif. Bagi siswa, media dapat menjadi jembatan
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untuk berpikir kritis dan berbuat. Dengan demikian media
dapat membantu tugas guru dan siswa untuk mencapai
kompetensi dasar yang telah ditetapkan.

Menurut Hadikristanto Wahyu; Suprayogi, (2019),
Media pembelajaran menjadi salah satu komponen penting
dalam proses pembelajaran agar siswa bisa dengan mudah
menerima materi yang diberikan guru. Didalam penelitian ini
menggunakan media pembelajaran tiga dimensi yaitu berupa
papan baretrika (baris dan deret aritmatika). Papan
baretrika adalah sebuah papan media yang terbuat dengan
menggunakan dan memanfaatkan barang sekitar. Bahan dan
alat yang digunakan untuk membuatnya sangat sederhana
serta proses pembuatannya pun juga sederhana.

Diharapkan dalam penelitian ini, media pembelajaran
dapat berperan sebagai alat bantu untuk mewujudkan situasi
belajar mengajar yang efektif, mempercepat proses belajar
mengajar dan membantu peserta didik dalam mendapatkan
hasil belajar yang mencapai ketuntasan nilai KKM.

Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media
pembelajaran papan baretrika (baris dan deret aritmetika)
ini sudah sesuai dengan yang direncanakan. Hal ini
berdasarkan hasil wawancara dengan siswa yang
menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran papan

baretrika (baris dan deret aritmetika) ini dapat
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mempermudah siswa dalam menyelesaikan soal baris dan
deret aritmetika. Dalam mengerjakan soal baris dan deret
aritmetika menjadi lebih cepat dibandingkan tanpa papan
baretrika (baris dan deret aritmetika) atau menghitung
manual. Sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa
karena siswa menjadi lebih paham dengan mudah materi
baris dan deret aritmetika tersebut.

Jadi berdasarkan pembahasan diatas disimpulkan
bahwa penggunaan media pembelajaran papan baretrika
(baris dan deret aritmetika) dapat meningkatkan hasil
belajar siswa kelas XI MIPA MA Roudlotul Muttaqin
Bandungrejo Mranggen Demak, karena membantu siswa
dengan mudah dalam memahami materi baris dan deret
aritmetika serta dalam menyelesaikan soal baris dan deret
aritmetika menjadi lebih mudah dan cepat.

Bardasarkan hasil observasi penelitian ini diketahui bahwa
pelaksanaan kegiatan pembelajaran sangat sederhana, sehingga
para siswa di kelas dapat dengan mudah melakukannya dan
termotivasi untuk mempelajari materi yang diberikan dengan
cepat dan akurat.

Penelitian ini telah diperoleh hasil sebagaimana hipotesis
yang telah direncanakan yaitu peningkatan hasil belajar siswa
kelas XI MIPA di MA Roudlotul Muttagin Bandungrejo Mranggen

Demak dalam menyelesaikan soal baris dan deret aritmetika
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dengan implementasi model pembelajaran Problem Solving dan
media pembelajaran papan baretrika (baris dan deret aritmetika).
D. Keterbatasan Penelitian

Dalam melakukan penelitian tindakan Kkelas, menurut
peneliti tentu saja terdapat kendala-kendala, tidak hanya pada
model pembelajaran Problem Solving, tetapi juga terjadi pada
penggunaan media pembelajaran papan baretrika (baris dan
deret aritmetika) tidak berjalan dengan mulus tanpa masalah.
Pada penelitian ini diantaranya adalah faktor waktu yang tersedia
sangat terbatas, sebab penggunaan waktu tidak boleh melebihi
dari waktu pembelajaran yang tersedia yaitu 1 jam pelajaran 40
menit. Kekurangan waktu ini sangat terasa pada saat menjelaskan
materi baris dan deret aritmetika dan menjelaskan penggunaan
media pembelajaran papan baretrika.

Meski secara keseluruhan model pembelajaran Problem
Solving dan penggunaan media pembelajaran papan baretrika
(baris dan deret aritmetika) mampu meningkatkan hasil belajar
matematika siswa, peneliti menduga apa yang telah dicapai di
kelas tersebut belum tentu persis hasilnya diperoleh di kelas
lainnya. Menurut peneliti, banyaknya peserta didik dalam sebuah
kelas akan menjadi sebuah tolak ukur bagi peneliti dalam
menerapkan model pembelajaran Problem Solving dan media
pembelajaran papan baretrika (baris dan deret aritmetika),

kemungkinan akan membutuhkan waktu yang lama untuk
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masing-masing siklus, sehingga jika media tersebut dapat
diterapkan secara Kkeseluruhan di MA Roudlotul Muttagin
Bandungrejo Mranggen Demak, maka salah satu solusinya adalah
dengan melakukan beberapa tekanan, diantaranya sebelum
media itu diterapkan siswa harus diberikan pemahaman, dan

penekanan terhadap pentingnya pembelajaran.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dengan judul “Upaya

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas XI MA Roudlotul

Muttaqin Dalam Menyelesaikan Soal Baris dan Deret Aritmetika

Dengan Implementasi Model Pembelajaran Problem Solving dan

Media Pembelajaran Papan Baretrika”, diperoleh kesimpulan

sebagai berikut.

1.

Dengan implementasi model pembelajaran Problem Solving

dan media pembelajaran papan baretrika (baris dan deret

aritmetika), peningkatan hasil belajar siswa kelas XI MIPA di

MA Roudlotul Muttaqin Bandungrejo Mranggen Demak,

dapat disimpulkan kegiatannya sebagai berikut.

a.

Guru berhasil menerapkan model pembelajaran Problem
Solving sesuai dengan langkah-langkahnya.

Guru berhasil menerapkan penggunaan media
pembelajaran papan baretrika (baris dan deret
aritmetika) dalam menyelesaikan soal baris dan deret
aritmetika.

Guru dapat mengelola kelas dengan baik.

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
berpartisipasi penuh selama pembelajaran baris dan

deret aritmetika berlangsung.

136
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e. Aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran
berlangsung diamati oleh observer.

f.  Pengamatan yang dilakukan observer menghasilkan
skor yang meningkat di setiap siklusnya.

2. Hasil belajar siswa kelas XI MIPA di MA Roudlotul Muttaqgin
Bandungrejo Mranggen Demak, dengan implementasi model
pembelajaran Problem Solving dan media pembelajaran
papan baretrika pada proses pembelajaran mengalami
peningkatan yaitu dari mulai pra siklus dengan nilai rata-rata
57,81 dan presentase ketuntasannya sebesar 29,6%.
Kemudian setelah dilakukan tindakan pada siklus I
meningkat dengan nilai rata-rata 67,77 dan presentase
ketuntasannya sebesar 44,4% serta hasil observasi keaktifan
siswa dan hasil observasi aktivitas guru sebesar 64,8% dan
62,2%. Dan berakhir pada siklus II menjadi semakin
meningkat dengan nilai rata-rata 78,70 dan presentase
ketuntasannya sebesar 81,4% serta hasil observasi keaktifan
siswa dan hasil observasi aktivitas guru sebesar 77,5% dan
82,2% yang telah mencapai kriteria ketuntasan minimum
(KKM) yang telah ditetapkan di MA Roudlotul Muttaqin
Bandungrejo Mranggen Demak.

B. Implikasi
Penelitian tindakan kelas (PTK) ini memberikan gambaran

yang jelas tentang hal-hal yang mempengaruhi kegiatan proses
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pembelajaran. Hal-hal tersebut dapat dipengaruhi oleh guru,
siswa, alat atau media pembelajaran, bahkan model pembelajaran
yang diterapkan saat proses pembelajaran berlangsung. Guru
diharapkan memiliki kemampuan dalam mengembangkan materi
pembelajaran, menyampaikan materi pembelajaran, mengelola
kelas, menggunakan model pembelajaran yang sesuai dalam
proses pembelajaran, dan model pembelajaran yang digunakan
oleh guru untuk membangkitkan minat siswa dan memungkinkan
partisipasi aktif dalam kegiatan proses pembelajaran.
Antusiasme dan dorongan siswa untuk mengikuti kegiatan proses
pembelajaran, serta tersedianya media pembelajaran yang
menarik, dapat mendukung partisipasi siswa dalam proses
pembelajaran dan berujung pada hasil belajar yang maksimal.
Dalam penelitian ini menyajikan deskripsi yang jelas bahwa
penerapan implementasi model pembelajaran Problem Solving
dan media pembelajaran papan baretrika dapat meningkatkan
hasil belajar siswa pada pembelajaran materi baris dan deret
aritmetika. Penelitian ini juga dapat digunakan oleh guru sebagai
pertimbangan jika guru ingin merubah atau meningkatkan
kualitas proses pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran Problem Solving dan media pembelajaran papan
baretrika dalam menyelesaikan soal baris dan deret aritmetika

yang dirasa efektif karena siswa dapat bermain sambil belajar.
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C. Saran
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian tindakan
kelas (PTK) bahwa implementasi model pembelajaran Problem
Solving dan media pembelajaran papan baretrika dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI Mipa MA Roudlotul
Muttagin Bandungrejo Mranggen Demak. Maka perlu
disampaikan beberapa saran sebagai berikut.
1. Bagisekolah
Diharapkan bagi sekolah dengan model pembelajaran
Problem Solving dan media pembelajaran papan baretrika ini
dapat menjadi alternatif untuk meningkatkan hasil belajar
siswa dan dapat diterapkan seterusnya.
2. Bagisiswa
Diharapkan bagi siswa untuk selalu berperan aktif dalam
setiap kegiatan proses pembelajaran. Dengan siswa berperan
aktif diharapkan dapat mendapatkan hasil belajar yang
memuaskan.
3. Bagi peneliti
Diharapkan bagi pihak lain jika berkenan yang akan
melakukan penelitian selanjutnya untuk mengkaji lebih
dalam materi dan merumuskan penyelesaian masalahnya

lebih dalam lagi.
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Lampiran 3: RPP Siklus I

EENCANA PELAKSANAAN FEMBELAJARAN (EPF)

SIELUSI
Sekolah : MA Fondlotol Muttagin
Mata Pelajaran - Maremuatika wajib
EelazSemeaster - X1 mipa / Genap
Materi Pokok : Baris dan Deret Aritmatika
Alokazi Wakn - 45 Manit / 1% pentemuan
A, Kompetensi Inti

3. Memahami, menerapkan, dan menzamalisis pengetahvan fakroal kenssprual
prosedural, dan mefakogmitif berdasarkan rsa mEintabunya fenfanz  dmm
penzetahman, teknolog, send adaya, dan humaniom denpan wawasan kemanusiaan,
kshangsaan, kenegarnan dan peradaban terkait penyebab fepomena dan kejadian,
serta meperypkan pengetahuan prosedural pada bidang kajan yang spesifik ssquad
dzngzan bakat dan minaimya untok memecahkan masalah.

4. Menpolsh, memalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan mpah absmak terkai
dznzan penpembangan dari yang dipelajarmya 4 sekolah secara mandini, berrindak
secara efekiif dan kreatif, serfa mampu mengzunakan meteda sesuai kaidah keilmoan,

B. Kompetensi Dasar

Fompetensi Dasar Indikator

3.5 Meopamalizis barisan dan deret | 3.5.]1 Menenfukan suku ke-n dam
aritmetika. barisan dan deret arimatika dengan
TS,

332 Mepenmkan jumlah o sukn

43 Menyelpsaikan mazalah |4.5.]1 Menyelesaikan masalah
komekstoal vang berkaitan dengan | sederhana dalam kebidupan
harisan dan deret artmetika sehari-har dengan mensmmakan
konsep barisan arsmetika

C. Tojoam Pembelsjaran
Denzan model pembelajaran Problem Solving dan media pembelajaran papan baretrika
(baris dan deret arimatika) siswa dapat
1. Menenpikan suku ke-n dari barisan dan deret armtmatika dengan nims.
2. Menemtukan jumiah n sulkn pertama dari barisan dan deret animarika denzan numms.
3. Menyelesaikan masalah  sederhams  dalam  kehsdupan  sshar-hari  denzan
menzpmakan konzep barisan dan deret artmatika
D. Alateri Pembelajaran
1. Bamsan Arifmarika
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Barizan adalah susunan yang dibenfuk merumf afoan tertenin, masing-masing
hilangan pada suatn barizan yang dipizahkan tanda koma, hilangan-hilanzan
pembenmk barisan disebut sukn, setiap sukn diberi pama sesoai denFan momar
urumya. Sukn pertama dilambanzkan denzan IV,. suku kedoa dilambanzkan denzan
I, subku kedza dilawmbangkan dempan U, demukian sefterusnya. Sukn ke-n
dilambanzkan denpan [, (bilanpan ashk) Barizan armoetka atau bamisan hirong
adalah suatn barisan yang suku-sukorya diperoleh denpan cara menambahkan snam
konstanta pada suku sebelumenya. Konstao@ iy biasanya dizebut dengan beda dan
dioyatakan dengan b. Jadi. rumns wum soko ke-n adalah:

'I'-'rﬂ
=a+in-11b

Eeteranzan-
U, =sukuken
= zukn awal
b =heda (selizsih}
Dogret Aritmatika
Dieret adalah benrok suku-sukm soaro barisan dijumlabkan, penjumishan beronst
dari suku-sukn Confoh deret vang diperoleh denzan penjumibzhan secar berumotan
pda sukns-zukm barizan-
¥ Dari barsan 1.2.34,...... dapat disosun deret 1+2+3+4+_ .
¥ Dari barisan 2.4.6.8,...... dapat disosun deret 3+3+G8+_
Secan umum dapat dijelazkan sebagai berkut:
Jika U, Uy, Oy, v, I, merupakan barisan, maka bemruk bilangan berupa deremmya
adalah I, + U; + U5 + -+ U,
Tadi, secara wmum jumlah o sukn pertama dari derst arimedka dapar dioyarakan
dengan nmus beriki-

(]

1
Sn. = Eﬂ-l:-ﬂ + LI'“)
At

5, = %ﬂ(?n +in—1iby

Eeterangan:
£, = jumlah n sukn pertama
a = suku awal
b =heda (selisih)
E. Model Pembelajaran
Midel - Problem Salvins
F. Media Pembelajaran
1. Media - papan baretrika (baris dan deret anmatika)
2. Alat dan bahan - kertas, spidel, pengearis, bolpein, dan kardus
. Somber Belajar
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Buku matematika wmiuk SMAMA kelas 3T kunkolom 2003 dan buku matematika
perangan gura kurikofum 2013 kelas 3T
H. Langkab-Langkah Pembelajaran

II{EGIATA}'

DESERIPSI EEGIATAN

d

EENGDRGA_\EASIAH

FPendahuolnan

1. e memshen salam, membeks dengan
taumalah dan absemsi.

I  Sebagai motivasi, gere membssiien
comtoh pazarapan baris dan derat
aritmetika dalam kehidupan sahari-had.

3. e menyarspadkan tajuan
pambalajaran yang ingin dicapai yaira
mezryelasaikan woal maren bark dan
derut arimmetiia dengan modia papan
tarutrika (bars dan deret aritmetika).

ARTU SISWA

B

|Orientazi siswa pada mazalah
L

Guru member pertanyaan teckait
Bari: dan deret artmetka (pola
barisan bilangan, memus sk ke o,
ruezzs jambsh sukn pertama dari
suatn baris dan deret aritmetika).

. (Gum memberikan pmje]asﬂnf

singkat tentanz mater bans dan
deret animmedka

Miemporganizasikan keterkaiinn masalak
i

Gurn men ginformacikan madal
pamtslajaran yang akan digemakan
dan pxemyiapkan sarana
pembslajaran.

Guru menjelaskan pemakaian madia
pembslzjaran papan banaoiia

. Guru menjalazkan pezarapan mediz

pembslajaran papan base il ik
eanyveleadkan soal baris dan daret
aritmetika.

Miembimbizp ziswa nzmk elrperimen
&

(Guru meznnjek salah safu pesara
didik ek memprakieidon
pengzanman media pembelajaran
papan barwtrika nwmk meeyelasaikan
scal baris dan deret aritmetika.
Kumadian setelab selewzi pasarta
didik dininta usmk membuat pola
saderhans papan baretrika.

Setiap pesarts didik membuatmya.

|B menit 14

|B memit [
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L3

1a.

11.

Koumzdian gere mombariian conteh
soal untek dikssjakan oleh peserta
Peserta didik mengerjakan soal bars
dan daret aritoetiia dangan
berbanman media panshelajaran
papan baretrika.

Selaza peserta didik renzesjaian
soal haris dan Seret aritmetika dengan
berbanman media panshelajaran
papan baretrika, g menganat
setizp alictivitas setiap peserta didik.

Miembanm meayajikan basil peapgerjaan

12.

13.

Guru mempsritahkan pesarta didik
unfuk exempresentasikan hasil
mangerjaian soal baris dan deret
ariteeetika dengan barbantman media
pambslzjaran papan bamoiba di
dopan kelas.

Dlangan msempresentasikanmya,
pesarta didik yang lainmya memili
gamtarm yang jalas tentang
penyalesaian vang benar dari masalah
yang mmncul pada kegiatan prakiek
tadi

Miempanalisis dan memberikan evaloasi

14.

Map=berikan konfrmast terkadp
basil aksplorasi dan elaborasd dan
pasarta didik prelalni haail jawaban
pengarjazn soal baris dan daret
aritmetika,

5. Mar=berikan unzpan bakk sebagai

pengzatan dalam benmk Hsan, tulisan
e=augran seport techadap kebarhasilan
pesarta didik yang telah melabreakan
pengarjaan soal dengan benar tentang
matari baris dan deret aritmetika dan
earzberikan penghargaan kepada
pasarta dudik.

-

Penntup

1. Pusarta didik barsama-sama gara
membaat kesimpulan dar kegiatan
praivek yang ralah dilabrekem

2. {Fam menzberi panguatan serkadap hasil
pamecahan masalah pesarta didik.

3. Zaurm memberikan scal kmis mntek

dikerjakan fap sivwa, dan dimmpalkan

1 memit

1 memit

1 memit
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- Guru memberikan tugas PR untuk

l"“jﬂf..kuena akan diadakan tes
evaluasi pada pertemuan sclanjutnya.

w»

- Guru mengakhiri kegiatan belajar

dengan memberikan pesan untuk tetap
belajar dan memberi salam.

| menit 3

| menit

I Individu, K: Kiasikal, G: Kelompok

Penilaian
NO | Aspek yang di Teknik 1 Waktu penilaian
1| Sikap bersyukur Penilaian diri Sclama
pembelajaran
berlangsung
2 Sikap ingin tahu Pengamatan, penilaian diri Kegiatan inti dan
penutup
3 | Sikap ketertarikan Pengamatan, penilaian diri Kegiatan inti dan
penutup
4 | Pengetahuan: Tes tertulis bentuk uraian Kegiatan inti dan
kemampuan memahami penutup
Rumus dan jumlah suku
ke-n dari suatu barisan
aritmatika
Penilaian pengetahuan

12

W

5;

Guru mata pelajaran matematika

41, tentukan besarnya suku ke-50.......

aritmatika terschut?

barisan terscbut?

Tentukanlah suku ke 15 barisan 2, 6, 10, 14, ...

%

Sumiyatun, S.Pd

Peneliti

. Carilah tiga suku berikutnya dari barisan aritmatika 1, 4, 7, 10,....
_ Suatu barisan aritmatika diketahui suku kelima adalah 21 dan suku kesepuluh adalah

_ Suatu deret aritmatika 5, 15, 25, 35, ... Berapakah jumlah 10 suku pertama dari deret

_ Diketahui barisan aritmetika 3, 8, 13, ... Tentukan suku ke-10 dan rumus suku ke-n

Isna Fitri Wulandari

Mengetahui,

Kepa ﬂ ah MA Roudlotul Muttagin

ad Khabib, S.ILI, S.Pd
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Lampiran 4: Daftar Hadir Siswa

DAFTAR HADIR PESERTA DIDIK KELAS X1 MIFA
MA ROUDLOTUL MUTTAQIN BANDUNGRE]D MEANGGEN DEMAE
TAHUN PELAJARAN 2023 /2023

No Nama Senin, Kamis, Senim, Kamis,
27 Maret | 30 Maret | 3 April & April
1 | Afina Rahma Najwa . . .
2 | Aghizni Milata Eamila . . .
3 | Amelia . . .
4 | Auliva Sagita . . .
5 | Diyah Aya Nur Saskia . . .
& | EvaAulia Rahma
7 | Farikatul lzza . . .
8 | Febri Suryat 1fka Fatma 5. . . .
9 | Ferika Rosianita . .
10 | Hasna Maulidan Nasa . . .
11 | [hda Rahmatul Aulia . . .
12 | [spna Musoffiva
13 | Eharisma Candra Arista
4 | Mirna Farthah . . .
15 | Muripah
146 | Mahila Ivamy . . .
17 | Nafisatul Hasna . . .
18 | Maila Khoiral Baroroh .
19 | Nely Ainul [zzah . . .
20 | Murul Wafi Azzalkiyrah . . .
21 | 5alma Arum Fuaida . . .
22 | Umdatal Himayah . . .
23 | Umi Lutfia Eamali . . .
24 | Umi Mur Farokhah . . .
25 | Utin Ziskia Meirani
26 | Yeni Purbasari . . .
27 | Zahra Lutfia Hur [annah . . .

Mengetahw,
Kepala Selolah MA Roudloml] Muttagin
|

Guru Mata Pelajaran Matematika
7 . —

§ _.-I| _-_,-'. —a III.-""\.
. ]
§ ::_,r"‘__,./"'r !I' rll:r[,n_u-;__ >
H. Abingad Khabib, SHJ, 5.Pd -
d Sumiyatun, 5.Pd



Lampiran 5: Kisi-Kisi Soal Evaluasi Siklus I
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No | Kompetensi Dasar | Jumlah | Uraian materi | Indikator Nomor | Bentuk
soal soal soal
1 | 3.5 Menganalisis 5 Menentukan | Menentukan 1.2 Essay
barisan dan deret pola bilangan | pola bilangan
aritmetika. padabarisan | dan suku ke-n
4.5 Menyelesaikan dan deret barisan
masalah aritmetika. aritmetika.
kontekstual yang Menentukan 3 Essay
berkaitan dengan jumlah suku ke-
barisan dan deret n pada deret
aritmetika. aritmetika.
Menyelesaikan | Menyelesaikan | 4 Essay
masalah masalah
kontekstual kontekstual
vang vang berkaitan
berkaitan dengan pola
dengan pola barisan
barisan dan aritmetika.
deret Menyelesaikan |5 Essay
aritmetika. masalah
kontekstual
yang berkaitan

dengan pola
deret
aritmatika.
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Lampiran 6: Soal Evaluasi Siklus I
LEMBAR SOAL TES SIKLUS 1
MATERI BARIS DAN DERET ARITMETIKA

MA ROUDLOTUL MUTTAQIN BANDUNGREJO MRANGGEN
DEMAK

Nama
Nomor Absen :
Kelas : XI MIPA

Petunjuk pengerjaan :

1) Isi nama dan kelas.

2) Jawablah soal yang dianggap mudah terlebih dahulu.
3) Kejakan dengan cermat dan teliti.

4) Periksa jawaban anda sebelum dikumpulkan.

1. Diketahui suku kelima adalah 5 dan suku ketujuh adalah 7.
Tentukan suku pertama dan beda barisan aritmetika
tersebut!

2. Suatu barisan aritmetika diketahui suku pertamanya adalah
1 dan suku kelima adalah 5. Tentukan besarnya suku ke-8!

3. Diketahuideret1+2+3+4+.......

Dari deret aritmetika diatas, tentukan jumlah ke-8 suku
pertama!

4. Didalam sebuah keranjang terdapat 6 kantong. Didalam
kantong masing-masing terdapat kelereng dengan jumlah

yang berbeda-beda. Sesuai urutan, kantong pertama berisi
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1 kelereng, kantong kedua berisi 2 kelereng dan seterusnya
sesuai urutan. Berapakah isi kantong keenam? Dan
berapakah jumlah seluruh kelereng sampai kantong ke-6
jika dihitung dengan rumus jumlah suku ke-n/Sn?

. Hasil produksi pakaian seragam sekolah putih abu-abu
dibuat oleh siswa SMK jurusan Tata Busana. Pada hari
pertama menghasilkan 1 buah setel. Setiap harinya hasil
produksi meningkat sebanyak 1 stel sehingga membentuk
deret aritmetika. Banyak seluruh hasil produksi tujuh hari

adalah ....... Setel.
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Lampiran 7: Kunci Jawaban Soal Evaluasi Siklus I

1. Diketahui:
Suku kelima Us = 5
Suku ketujuh U, = 7
Ditanya:
Suku pertama dan beda?
Jawab:
Suku pertama U; =1
Dengan baris aritmetika 1,2,3,4,5,6,7,....
b=U,—-U;
=2-1=1
2. Diketahui:
Suku pertama U; = 1
Suku kelima Us = 5
Ditanya:
Suku kedelapan Ug?
Jawab:
Dengan baris aritmetika 1,2,3,4,5, ...
a=1
b=U,-U;
=2-1=1
Ug=a+n—-1)b
=1+(@8-1)1
=1+7
=8
3. Diketahui:
Deret aritmetika 1+2+3+4+....
Ditanya:
Jumlah kedelapan suku pertama?
Jawab:
a=1



b=U,—-U,
=2-1=1

U,=a+m—-1)b

Ug=1+(8-11

=147
=8
n
Sn = E (a + Un)
8
Sg = 5 (1+8)
= 4(9)
=36
Diketahui:
6 kantong kelereng

Kantong pertama berisi 1 kelereng

Kantong kedua berisi 2 kelereng

Dan seterusnya

Ditanya:

Kantong keenam dan jumlah seluruh kelereng sampai
kantong keenam?

Jawab:

a =
b=U,-U,
=2-1=1
U,=a+Mn—-1)b
Ug=1+(6—-1)1
=1+5
= 6 (isi kelereng kantong keenam)

n
Sn =E(a+Un)

160
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6
S =5(1+6)

= 3(7)
= 21 (jumlah seluruh kelereng sampai kelereng keenam)
Diketahui:
Hari pertama 1 stel
Setiap harinya meningkat 1 stel
Ditanya:
Banyak hasil produksi selama tujuh hari?
Jawab:
a=1
b=1
n=7

n
Sp = E(Za + (n—-1)b)
S, = %(2.1(7 —1)1)

_E( +6)

7

=58

=28



Lampiran 8: Pedoman Pensekoran Tes Evaluasi Siklus I
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No Jawaban Skor
Nilai
1 | Diketahui:
Suku kelima Us = 5 2
Suku ketujuh U; =7
Ditanya:
Suku pertama dan beda? 2
Jawab:
Suku pertama U; =1 2
Dengan baris aritmetika 1,2,3,4,5,6,7,.... 2
b=U,—-U
=2-1=1 2
2 | Diketahui:
Suku pertama U; =1 2
Suku kelima Us = 5
Ditanya:
Suku kedelapan Ug? 2
Jawab:
Dengan baris aritmetika 1,2,3,4,5, ... 2
a=1
b=U,—-U 2
=2-1=1
Ugs=a+n—1)b
=1+(B8-11
=147 2
=8
3 | Diketahui:
Deret aritmetika 1+2+3+4+.... 2
Ditanya: 2
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Jumlah kedelapan suku pertama?

Jawab:

a=1

b=U,—-U
=2-1=1

U,=a+Mn—-1)b
Ug=1+(8—1)1
=1+7
=8

n
Snzz(a+Un)

8
SS:E(1+8) 2

= 4(9)
=36

Diketahui:

6 kantong kelereng
Kantong pertama berisi 1 kelereng 2
Kantong kedua berisi 2 kelereng
Dan seterusnya

Ditanya:
Kantong keenam dan jumlah seluruh kelereng 2
sampai kantong keenam?

Jawab:
1,2,....
a=1 2
b=U,—-U;
=2-1=1

U,=a+(Mn—-1)b
Ug=1+(6-11 2
=1+5
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= 6 (isi kelereng kantong keenam)

n
Sn =E(Q+Un)

S = ° (1+6)
2 2
= 3(7)
= 21 (jumlah seluruh kelereng sampai kelereng
keenam)
Diketahui:
Hari pertama 1 stel 2
Setiap harinya meningkat 1 stel
Ditanya:
Banyak hasil produksi selama tujuh hari? 2
Jawab:
a=1 2
b=1
n=7
n 2
Sp = E(Za + (n—1)b)
S, = %(2.1(7 -D1)
7
= g(z +6) 5
=3 (8)

=28




Lampiran 9: Lembar Jawab Siswa
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Lampiran 10: Daftar Nilai Siswa Evaluasi Siklus I
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Daftar Nilai Matematika Kelas XI MIPA MA Roudlotul
Muttaqin Materi Baris dan Deret Aritmetika Siklus I

No Nama Nol ;l:)zr Set;\la(f;awa:zz Nos J usrl?(l)arh Nilai | Keterangan
1 | Afina RahmaN. 6 6 7 5 6 30 | 60 | Tidak Tuntas
2| Aghisni Milata K. 8 10 8 6 8 40 80 Tuntas

3 | Amelia 4 6 6 5 4 25 | 50 | Tidak Tuntas
4 | Auliya Sagita 6 4 5 4 6 25 | 50 | Tidak Tuntas
5 | Diyah AyuNur . 4 8 4 110 | 4 30 | 60 | Tidak Tuntas
6 | Eva Aulia Rahma 10 8 8 8 6 40 | 80 Tuntas

7 | Farikatul lzza 6 8 10 8 8 40 80 Tuntas

8 | Febri Suryatil.F.§ 6 4 6 4 5 25 50 | Tidak Tuntas
9 | Ferika Rosianita 8 10 8 6 8 40 | 80 Tuntas
10 | Hasna Maulidan N. 6 8 6 4 6 30 | 60 | Tidak Tuntas
11 | Ihda Rahmatul A. 6 10 8 8 8 40 | 80 Tuntas
12 | Isna Musoffiya 8 4 6 6 6 30 | 60 | TidakTuntas
13 | Kharisma C. A. 4 6 6 4 5 25 | 50 | Tidak Tuntas
14 | Mirna Farihah 10 6 8 6 10 40 | 80 Tuntas
15 | Muripah 10 | 8 [ 4 | 4| 4 30 | 60 | TidakTuntas
16 | Nabila Ivany 8 8 8 8 8 40 80 Tuntas
17 | Nafisatul Husna 8 6 6 4 6 30 | 60 | Tidak Tuntas
18 | Naila Khoirul B. 4 6 8 4 8 30 60 | Tidak Tuntas
19 | Nely Ainul [zzah 4 8 4 8 6 30 | 60 | Tidak Tuntas
20 | Nurul Wafi A, 8 6 5 6 10 35 70 | Tidak Tuntas
21 | Salma Arum F, 8 8 8 6 10 40 | 80 Tuntas
22 | Umdatul Himayah 8 | 10 | 6 8 8 40 | 80 Tuntas
23 | Umi Lutfia Kamali 6 6 6 6 6 30 | 60 | Tidak Tuntas
24 | Umi Nur Farokhah 8 4 6 6 6 30 60 | Tidak Tuntas
25 | Utin Ziskia M. 6 8 10 8 8 40 80 Tuntas
26 | Yeni Purbasari 10 6 8 8 8 40 80 Tuntas
27 | Zahra LutfiaN.] 6 8 8 | 10 | 8 40 | 80 Tuntas

Jumlah 1.830
Rata-rata 67,77
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Dengan keterangan:
Nilai setiap siswa = jumlah skor X 2
Siswa tuntas = 12

Siswa tidak tuntas = 15

. jumlah nilai seluruh siswa 1830
Rata-rata nilai = 2= - = =67,77
jumlah seluruh siswa 27

jumlah siswa tuntas

X 100%

Presentase ketuntasan Kklasikal =

jumlah seluruh siswa

= g X 100% = 44,4%



Lampiran 11: Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus I

LEMEBAR OBSERVASI GURU SIKLUS 1

170

Isilab kolom dibawal dengan tanda [+) sesuai keadaan guru saal proses pembelajaran

Aspek yang diamati

Skovr

NEERERE

Shkor
perolehan

Kelerampilan membuka pembelajarin

4. Menyiaphan kondisi lisik siswa.

Is. Memberikan contoh penerapan baris dan
derel aritmetika dalam Kehiduwpan selsari-
liari.

. Menyampaikan tujuan pembelajaran.

. Membanghitkan minat dan rasa ingin talia
Sigwa.

Keterampilan melaksanakan pembelajaran

4. Kesesuaian pelaksanaan pembelajaran
dengan RPF.

b. Penjelasan penggunaan media pembelajaran
papsan baretrika.

~

. Menguasal maateri vang diajarkan,

d. Menggunakan langkah-langkah niodel
pembelajaran Problem Solving.

e Mengorganisasikan wakio dalam
pembelajaran dengan tepal.

L Melibatkan siswa untuk berpikir dengan
menecalilan masalah-masalah ataw
prerianyaain.

Relerampilan mengelola kelag

i Tanggap terhadap keterlibalan siswa.

b. Memusatkan perhatian kepada materi
pelajaran.

c. Memberi petunjuk-petunjuk dengan jelas.

d. Memberi penguatan yang diperlukan.

Performance saal didepan kelas

i Menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan.

b. Suara jelas dan tidak monoton.

Keterampilan menuwlup pembelajaran

a. Terdapat simpulan yvang dibuat bersama-
Samia dengan para siswa.

b. Terdapat evaluasi yang berupa pertanyaan
singkal secara lisan wintuk mengetahoi
wilwasan siswa lenlang maleri yang sara
saja diajarkan.

Juimiah shor todal

Shor maksimal

%

Krileria
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Indikator yang digunakan untuk mengukur aktivitas
guru selama pembelajaran berlangsung sebagai berikut
(Silalahi & Hardini, 2023):

1) Keterampilan membuka pembelajaran

2) Keterampilan melaksanakan pembelajaran

3) Keterampilan mengelola kelas

4) Performa saat didepan kelas

5) Keterampilan menutup pembelajaran

Kriteria Skor masing-masing indikator yang digunakan

untuk mengukur keaktifan siswa adalah (Setiadi, 2016):
> Skor 1 = Tidak aktif

>  Skor 2 = Kurang aktif

> Skor 3 = Cukup aktif

> Skor 4 = Aktif

> Skor 5 = Sangat aktif

Perhitungan persentase

Perhitungan persentase

Presentase (%) = % X 100%

n = skor yang diperoleh

N =jumlah seluruh skor

% = tingkat persentase yang dicapai
Kriteria untuk menyatakan persentase hasil observasi keaktifan
seluruh siswa adalah Tinggi: >75%, Sedang: 65%-75%, Rendah:
<65% (Setiadi, 2016).

Demak, ..............
Observer
Guru mata pelajaran matematika

Sumiyatun, S.Pd



Lampiran 12: Skor Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus [
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LEMBAR OBSERVASI GURU SIKLUS 1

Isilah kolom dibawah dengan tanda (\/ ) sesuai keadaan guru saat proses pembelajaran

; Skor Skor
No Aspek yang diamati lm perolehan |

Keter ilan membuka pembelajaran
a. Menyiapkan kondisi fisik siswa. V4 32
b. Memberikan contoh pencrapan baris dan

:crct aritmetika dalam kehidupan sehari- v 2

ari.

¢._Menyampaikan tujuan pembelajaran. v 2
d. Membangkitkan minat dan rasa ingin tahu 3

siswa.
Keterampilan melal kan pembelajaran
2 K fan pelaksanaan pembelajaran

dengan RPP. v 3
b. Penjelasan penggunaan media pembelajaran

papan baretrika. 4
c. Meng i materi vang diajarkan. 4
d. Menggunakan langkah-langkah model g

belajaran Problem Solving. V 3

¢. Mengorganisasikan waktu dalam
___pembelajaran dengan tepat. 4

f. Melibatkan siswa untuk berpikir dengan
memecahkan masalah-masalah atau
pertanyaan.

S N

Keterampilan mengelola kelas

a. Tanggap terhadap keterlibatan siswa.

b. Memusatkan perhatian kepada materi
pelajaran,

¢. Memberi petunjuk-petunjuk dengan jelas.

d. Memberi penguatan yang diperlukan.

VNI IVCI X

Performance saat didepan kelas

a. Menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan.

~

b. Suara jelas dan tidak monoton.

hal

Keterampilan menutup p jaran

a. Terdapat simpulan yang dibuat bersama-

sama dengan para siswa.

b. Terdapat evaluasi yang berupa pertanyaan
singkat secara lisan untuk mengetahui
wawasan siswa tentang materi yang baru
saja diajarkan.

] skor total

56

Skor maksimal

%

a0
621%

Kriteria

(fndals

172
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Indikator yang digunakan untuk mengukur aktivitas guru selama pembelajaran berlangsung
sebagai berikut (Silalahi & Hardini, 2023):

1) Keterampilan membuka pembelajaran

2)  Keterampilan melaksanakan pembelajaran

3) Keterampilan mengelola kelas

4) Performa saat didepan kelas

5) Keterampilan menutup pembelajaran

Kriteria Skor masing-masing indikator yang digunakan untuk mengukur keaktifan siswa adalah
(Setiadi, 2016):
Skor 1 = Tidak aktif

v

» Skor 2 = Kurang aktif

> Skor 3 = Cukup aktif

> Skor 4 = Aktif

> Skor5 = Sangat aktif

Perhitungan persentase

Perhitungan persentase

Presentase (%) = % x 100%

n = skor yang diperoleh

N = jumlah seluruh skor

% = tingkat persentase yang dicapai
Kriteria untuk menyatakan persentase hasil observasi keaktifan seluruh siswa adalah Tinggi: >75%,
Sedang: 65%-75%, Rendah: <65% (Setiadi, 2016).

Demak, Senif,.2 % Mardt 2023
Observer

Guru mata pelajaran matematika

B

Sumiyatun, S.Pd



Lampiran 13: Lembar Observasi Keaktifan Siswa Siklus I

LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN SISWA SIKLUS 1

Isilah kolom dibawah dengan tanda (\/) sesuai keadaan siswa saat proses pembelajaran

174

R s T U
No | Kode HToraTas(1]2]3]4]5]1]2]3]4 23 Skor | “%: | Ket
1] Al

2 | A2

3| A3

4| A4

5 | A5

6 | A6

7 | A7

8| A8

9 | A9

10 | A-10

11| A1l

12| A12

13 | A13

14| A14

15 | A5

16 | A-16

17 | A17

18 | A-18

19 | A-19

20 | A20

21| A21

22 | A22

23| A23

24 | A24

25 | A25

26 | A26

27 | A27

Jumlah skor total
Skor maksimal

Rata-rata presentase keaktifan siswa

Kriteria

Catatan :




175

Keterangan:
R : Perhatian siswa terhadap guru
S : Keterampilan bertanya
T : Keterampilan menggunakan media pembelajaran
U : Kemampuan menarik kesimpulan
Indikator yang digunakan untuk mengukur keaktifan siswa adalah (Murdhiah, 2020) :
1) Perhatian siswa terhadap guru
2) Keterampilan bertanya
3) Keterampilan menggunakan media pembelajaran
4) Kemampuan menarik kesimpulan
Kriteria Skor masing-masing indikator yang digunakan untuk mengukur keaktifan siswa adalah
(Setiadi, 2016):
71 Skor 1= Tidak aktif
1 Skor 2 = Kurang aktif
1 Skor 3 = Cukup aktif
1 Skor 4 = Aktif
T Skor 5 = Sangat aktif
Skor maksimal =5 x 4 = 20
Adapun perhitungan keaktifan siswa dalam mengikuti proses belajar sebagai berikut :
Presentase (%) :$ X 100%
n = skor yang diperoleh
N = jumlah seluruh skor
% = tingkat persentase yang dicapai
Dengan Klasifikasi presentase keaktifan:
< 55% = tidak aktif
56% - 65% = kurang aktif
66% -75% = cukup aktif
76% -85% = aktif
86% - 100% = sangat aktif
Adapun perhitungan rata-rata dan presentase keaktifan seluruh siswa dalam proses

pembelajaran sebagai berikut:

jumlah skor total
I—A X 100%
skor maksimal

Kriteria untuk menyatakan persentase hasil observasi keaktifan seluruh siswa adalah Tinggi: >75%,
Sedang: 65%-75%, Rendah: <65% (Setiadi, 2016).
Demak, ..............

» Rata-rata presentase keaktifan seluruh siswa =

Observer

Guru mata pelajaran matematika

Sumiyatun, S.Pd
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Lampiran 14: Skor Hasil Observasi Keaktifan Siswa Siklus [

LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN SISWA SIKLUS 1

Istlah kolom dibawah ¢ 1 a 20N SISWa Sa
3 awal ‘ng i i
fer santanda l\/) sesuai keadaan siswa saat proses l"'"lh('l‘“'"””

. i s
No | Kode | R s ] A T
! 1] 2[3] _] Uu_ | g

S e -\/‘Lé'J 21345/ 1]2]3]4]5|1]2][3]4 s] akor o | g
2| a2 [T A ) - 13 [65% ka4
e - % v e e I 2 NS5 1A
o 20 2 I I 2 0 V| 18 Jao%| ¢
S As o T T T T Y v 14| w¥%] ca_
i e O v O A / ARTH
7 A-7 NN i S i Lo i 7 I Y I O el ¥A |
-8 A8 VI T T o 1 e i 12 {6 ya |
D4 A9 L W T M T o s ]
201 A0 [T 1T T T A o4 10 | ol 14
1] A1 [T IV VI A5 o] ¢ ]
12 | A-12 o V4 V‘/ v ley | %%] ca
13 | A-13 | v A | »%Ca

14 | A14 *br*7~~——~%~_1_h__ 4 TR ETARA
15 | A-15 v A _V A4 | V] Fo%| sa
16 | A-16 J ZEEE AT T4 ——to{ %[ 1a ]
17 A-17 v —t— 1\ ] %! va =

V4 V]

18 | A-18 v W = v 1| % 1A
19 | A19 J i 74 V4 % ca_
20 | A-20 V| 7 T T 19— %] ca

21 | A-21 Vi L o TS %] ca ]
22| A22 | |\ % T T A%
s as PP e e et

- Vv ol V] —__—l;— oto

25 A-25 \/ v = _7~———-> IISZ—W 7"7'5, 7(:\» |

26 | A-26 v o V] j“ T T

27 | A-27 % 5 2 O T W;J,,\uAt J

Jumlah skor total 1> (el TA |

| Skor maksimal —————350 |

[ Rata-rata presentase keaktifan siswa | {:?L'/ i
I . Kriteria . ) ‘j r&:d..l‘““ |

Catatan :
Cloes belum terkinse  densan medicn | (embelaiaran  padan Laced rifa

MEN990 holan it

Clowe. i Jelam Eerbiasa densan @mbale e Oach
JQ‘ MQ;"L bany&h 5@"9 mshngmr‘ﬂ:u CLETTTIN PR e
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Keterangan
R Perhatian siswa terhadap guru
5 Keterampilan bertanya
T: Keterampilan menggunakan media pembelajaran
U Kemampuan menarik kesimpulan
Indikator yang digunakan untuk mengukur keaktifan siswa adalah (Murdhiah, 2020)
1) Perhatian siswa terhadap guru
2) Keterampilan bertanya
3) Keterampilan menggunakan media pembelajaran
4) Kemampuan menarik kesimpulan
Kriteria Skor masing-masing indikator yang digunakan untuk mengukur keaktifan siswa
adalah (Setiadi, 2016):
» Skor 1 = Tidak aktif
» Skor 2 = Kurang aktif
» Skor 3 = Cukup aktif
» Skor 4 = Akuf
» Skor 5 = Sangat aktif
Skor maksimal = 5x4 = 20
Adapun perhitungan keaktifan siswa dalam mengikuti proses belajar sebagai berikut :
Presentase (%) =§ x 100%
n = skor yang diperoleh
N = jumlah seluruh skor
% = tingkat persentase yang dicapai
Dengan klasifikasi presentase keaktifan:
< 55% = tidak aktif
56% - 65% = kurang aktif
66% - 75% = cukup aktif
76% - 85% = aktif
86% - 100% = sangat aktif
Adapun perhitungan rata-rata dan presentase keaktifan seluruh siswa dalam proses
pembelajaran sebagai berikut:

: jumlah skor totat
» Rata-rata presentase keaktifan seluruh siswa = ———————=

skor maksimal

X 100%

Kriteria untuk menyatakan persentase hasil observasi keaktifan seluruh siswa adalah Tinggi:
- 65%-75%, Rendah: <65% (Setiadi, 2016).
T el O Demak, S€niM: 2+ Maret 2024

Observer

Guru mata pelajaran matematika
A
_—

Sumiyatun, S.Pd



178

Lampiran 15: Kisi-Kisi Pedoman Wawancara Siswa Siklus |

Indikator Deskripsi Nomor
Pertanyaan
Mengetahui informasi Kesulitan siswa dalam 1
dari siswa mengenai pembelajaran melalui
kegiatan pembelajaran | implementasi model
dengan implementasi pembelajaran Problem Solving
model pembelajaran dan media pembelajaran papan
Problem Solving dan baretrika dalam menyelesaikan
media pembelajaran soal barisan dan deret aritmatika
papan baretrika dalam | Kesan siswa terhadap 2
menyelesaikan soal pembelajaran melalui
barisan dan deret implementasi model
aritmatika. pembelajaran Problem Solving
dan media pembelajaran papan
baretrika dalam menyelesaikan
soal barisan dan deret aritmatika
Manfaat model pembelajaran 3

Problem Solving dan media
pembelajaran papan baretrika
dalam menyelesaikan soal
barisan dan deret aritmatika
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Lampiran 16: Lembar Pedoman Wawancara Siswa Siklus I

LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA SISWA SIKLUS I

1. Apakah kalian kesulitan pada saat pembelajaran dengan
model pembelajaran Problem Solving dan media
pembelajaran papan baretrika? Mengapa?

2. Apa kesan kalian terhadap pembelajaran dengan model
pembelajaran Problem Solving dan media pembelajaran
papan baretrika? Mengapa?

3. Apa manfaat yang kalian dapat dari pembelajaran dengan
model pembelajaran Problem Solving dan media

pembelajaran papan baretrika?



180

Lampiran 17: RPP Siklus II

BEENCANA PELAESANAAN PEMEELATARAN (EFT)

SIELUS 2
Sekolah - MA Foudlota] Muttagin
Mat Pelajaran - Marematika wajib
Felns Semester - XI mipa / Genap
Materi Pokok - Baris dan Dreret Artmatika
Alokazi Waki =45 Menit / 1% perfermuan
A, Kompetensi Inti

j. Memahami, menemapkan dan menzapalisis penpetabunan fakimal Konseptual
prosedural, dam metakognitif berdasarkan rasa mginfalunya temfang  idmw
penzetahman teknolog, send, budaya, dan humaniom dengan wawasan kemannsisan,
kzbangsaan, keneparaan dan peradaban terkaii pemyebab fepomena dan kejadian,
5Tl mensTapkan pengetatiian prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesumad
denzan bakai dan minaimya unrok memecahkan masalah.

4. Menpolah meralar, dan menyaj dalam ranah kenkrst dan ranah absmak terkait
dengan penpembanpan dari vang dipelajarmya di sekolah secara mandin bertindak
secars efekiif dan kreatif, serm mampu mengzunakan meteda sesuai kaidah keilmman,

B. Eompetensi Dasar
FKompetens Dasar Indikator
3.5 Menmanalisiz barisan dan deret [ 3.5.]1 Mensnmukan suku ke-n dan
arimmetika. barisan dan deret arimatika denran

Tums.
332 Mepenfukan jumlah o suku

435 Memyelezaikan mazalah | 451 Menyelssaikan masalah
koniekstoal yanz berkaitan densan | sederhana dalam kehidupan
barisan dan deret arimmetika szhari-hari dengan menzmmakan
konsep barisan arfimetika

C. Tuojoan Pembelajaran
Dengan model pembelajaran Problem Solving dan media pembelajaran papan bareimika
(baris dan deret aritmatika) siswa dapat
1. Menemiukan sukn ke-n dar barsan dan deref anfmatika dengan nams.
2. Menenhkan jumiah o suky pertama dan barisan dan deret arimartika denzan nomms.
3. Menyelesaikan maszalah sedethama dalam  kehidupam schar-hari denzan
menzmmakan konzep barisan dan deret arimmatika
D. Afateri Pembelajaran
1. Barizan Aritmatika



181

Barizan adalah susunan yang dibenfuk memumat atoan terfenin, masing-masing
bilangan pada suatn barizan vang dipizahkan @nda koma, bilangan-bilanzam
pembenmk barisan disebut sukn, sefiap sukn diberi pama sesnai dengan nomor
urumya. Sukn pertama dilambanzkan dengan I, suku kedua dilambanzkan denzan
I, suku kedza dilambanpkan denpan U, demikian seferusnya. Suku ke-n
dilambanzkan denpan [F, (bilanpan ash) Barizan arimmetika atau barisan hitong
adalah suam barisan yang suku-sukurya diperoleh denpan cara menambahkan suam
kopstanfa pada suku sebelumonya, FKonstant ina biasanya dissbut dengan beda dan
dimyatakan denpan b. JTadi. rumsns wwum soku ke-n adalah:

U"
=a+in—1b
Esteranzan
1, = mkuk=-n
a = zukn awal
b =beda (selisih)
1. Deret Aritmatika

Dieret adalah benrok suku-sukn suam barisan dijumlabkan, penjumizhan beranat
dari suku-suku Contob deret yang diperoleh denzan penjumlshan secara berumfan
rada suls-sukm barizan-
¥ Doribarsan 1.234,...... dapat disnsun deret 1+2+3+4+ .
¥ Dori barsan 2.4.6.8,...... dapat disosun deret 2+3+58+_

Secar umum dapat dijelazkan sebazai berikui:
Jika U, U, Uy, o, U, merupakan barisan, maka bemruk bilangan benpa dersmya

adalah I7, + I + U5 + 4+ U,

Tadi, secara umum jumlah o suko perama dari deret arimeska dapat dimyatakan
dengan rmus beriku

1
Sn = En‘('u + LI")
At

5= %1‘:(2[: +in—1b)

Esteranzan
5, = jumlah n sukn pertama
o = suku awal
b =heda (selisih)
E. Model Pembelajaran
Mpdel - Problem Salvins
F. Media Pembelajaran
1 Media - papan baretrika (baris dan deret antmatika)
. Alat dan bahan - kertas, spidol. pengeariz, bolpein, dan kardus
G SIIII]IEI Belajar
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Bukn matematika mmk SMAMA kelas 3T konkolom 2003 dan bukun matematika
peEangan gurn kurikohm 3013 kelas 3T
H. Langlkah-Tanglkah Fembelajaran

II{E CIATAN

DESERIFSI EEGIATAN

NGORCGANISASIAN

AEKTU
FAETTU
|3 menit

ESWA

Fendahnlnan

bawmalah dan absemsi
Sebagai peotivesi, gera mambariican
coninh pezarapan baris dax deret

1

). o menyampedkan tojuan
pambelajaras yang ingin dicapad yaita
manyelesaikan soal maten bark dan
darut aritmetin dezgan media papaz
barotrika (haris dan derst aritmetikal).

I. G mensher salam, membeks dengan

aritmetiks dalam kehidupan sabari-har.

|3 menit

14 menit

i

[0 rientazi siswa pada masslah

1. Guru member partanyaan teckait
Baris dan deret aritosetika (pola
barizan bilangan, remus sk ke o,
ruozs jamiah sukn pertamas dari
suafn baris dan deret aritmetika).

. o memberikan penjelazan
singkat tentang materi baris dan
deret aritmerka

Pdemporganizasikan keterkaitan masalak

3. Gum meagizformaikan modal

pambslzjaran vang akan digomaiam
dan memyiapkan samana
pembelzjaran

i

pambslajeran papazn bamtia.

3. Gum mezjelaskan pessrapan media
pambslajaran papazn bawtiia wuk
msoyelesaikan soal baris dan daret
ariteetika

Pdembimbing siswa nmmk eksperimen

. (Gum mermnjuk salah satn pesarta
didik =omik mempraktelkican
pengrunaan media pembelajaan

soal baris dan daret aricmetika.

7. Eemwadian setalah selesai pesarta
didik dininta uxtnk membuat pola
saderhans papan barstrika.

8. Setap pesarta didik membuatmya.

4. Gumn mezjelazkan pemakaisn medis

papan barwtrika uwmk meryelasaikan

|B menit

|B menit
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C

1d.

11.

Kumudian grers membariien comtoh
soal miek dikerjakan cleh paserta
Peierta didik mengarjakan soal baris
dan daret aritmetiia dangan
barbantuan media pambelajaran
papan baruirika.

Salama pesertz dudik mengern dkan
soal haris dan daret aritmetika dengan
harbantuan media pambelajaran
papan baruirika, gera mengamat
satizp altivitas satiap paserta didik

embanm meayajikan hazil pragerjaan
12, Guru mempariilahkan pasarta didik

13.

untuk crezopresenmsikan hasil
mangerjakan woal bars dan demst
aritmetika dengan berbantuan media
pumt<lzjaran papan bammia di
depan kelas.

Dengan mempresantasikanmya,
pasarta didik yang lainmya memilils
gambarn yang jalas aotang
panyalasaian vang benar dari masalah
yang muncul pada kematan prakick
tads

lempanalizic dan memberikan evaluazi
14, Mamberkan koafirmasi terbadap

hasil eksplorai dan elaborasi dan
pusarta didik melatni hasil jamaban
pungsrjazn soal bards dan daret
aritmetika

. Mep=berikan usspan bakk sebagai

pengzatan dalam bentuk bsan, fulias
e=augran vaport techadap kebarhasilan
pesarta didik yang telah melaicakan
pengscjazn soal dengan benar entang
emateri baris dan deret aritmetiia dan
marzberikan pengiargaan kepada
pesarta didik.

-
i

Penutup

(=]

. Pusarta didik bersama-sama gura

membeaat kesizopulas dard kegiatan
prakek yang talah dilaloakam,

. Garn mee=beri penguatan terkadap hasil

pemecahan masalah pesarta didik.

. (urn mep=berikan soal knis mmiek

dikerjakan dap sivwa, dan diumpalkan.

1 memnit

1 memnit

1 memnit
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4. (-un-: memberikan tugas PR untuk
belajar, karena akan diadakan tes
C.Va|lmsi pada pertemuan sclanjutnya.

5. Guru mengakhiri kegiatan belajar
dengan memberikan pesan untuk tetap
belajar dan memberi salam,

| menit K

| menit K

I: Individu, K: Klasikal, G: Kelompok

Penilaian
| NO | Aspek yang diamati Teknik penilaian Waktu penilaian
1| Sikap bersyukur Penilaian diri Sclama
pembelajaran
berlangsung
2 | Sikap ingin tahu Pengamatan, penilaian diri Kegiatan inti dan
penutup
3 | Sikap ketertarikan Pengamatan, penilaian diri Kegiatan inti dan
penutup
4 | Pengetahuan: Tes tertulis bentuk uraian Kegiatan inti dan
kemampuan memahami penutup
Rumus dan jumlah suku
ke-n dari suatu barisan
aritmatika

Penilaian pengetahuan

1. Carilah tiga suku berikutnya dari barisan aritmatika 1,4, 7, 10,....

12

41, tentukan besarnya suku ke-50.......

W

aritmatika terschut?
4. Diketahui barisan aritmetika 3, 8, 13, ... Tentukan suku ke-10 dan rumus suku ke-n
barisan terscbut?
5. Tentukanlah suku ke 15 barisan 2, 6, 10, 14, ...

Guru mata pelajaran matematika

&

Sumiyatun, S.Pd

Kepa 4 ah MA Roudlotul Muttagin

Peneliti

Suatu barisan aritmatika diketahui suku kelima adalah 21 dan suku kesepuluh adalah

Suatu deret aritmatika 5, 15, 25, 35, ... Berapakah jumlah 10 suku pertama dari deret

Isna Fitri Wulandari

Mengetahui,

ad Khabib, S.ILI, S.Pd
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Lampiran 18: Daftar Hadir Siswa

DAFTAR HADIR PESERTA DIDIK KELAS XTMIPA
MA ROUDLOTUL MUTTAQIN BANDUNGRE]D MEANGGEM DEMAE
TAHUM PELAJARAN 2022/2023

]
o

Nama Senin, Kamis, Senim, Kamis,
27 Maret | 30 Maret | 3 April & April

Afina Rahma Najwa
Aghisni Milata Kamila
Amelia . . .
Auliva Sazita . . .
Diyah Ay Hur Saskia . . .
Eva Aulia Rahma
Farikatul Izza

Febri Survat 1fka Fatma 5.
Ferika Rosianita

10 | Hasna Maalidan Masa . . .
11 | Ihda Rahmatul Aulia

12 | Isna Musoffiva

13 | Eharizma Candra Arista
4 | Mirna Farthah

15 | Muripah . . .
15 | Mahbila Ivaoy . . .
17 | Hafisaiul Husna . . .
18 | Haila Khoiral Baroroh . . .
19 | Nely Ainul Izzah

20 | Nurul Wafi Azzakiyrah
21 | 5alma Arum Fuaida

22 | Umdabal Himayah . . .
23 | Umi Lutfia Kamali . . .
24 | Umi Nur Farokhah . . .
25 | Utin Ziskia Meirani

24 | Teni Purbasari

27 | Zahra Lutfia Nur [annah

S| 0| =] | Y e | D e

Mengetahum,

Bepala Selolah MA Roudloml] Muttagin
e !
7 | e

| At /)
;}“-L:.r/ "l r,l:r['n-‘f_' >

[, '1'|-'_|'.;"| rheahib, S HT, 5.d

Guru Mata Pelajaran Matematika

—

Sumiyatun, 5.Pd



Lampiran 19: Kisi-Kisi Soal Evaluasi Siklus II

Kisi-Kisi Soal Evaluasi Siklus 11
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No | Kompetensi Dasar | Jumlah | Uraian materi | Indikator Nomor | Bentuk
soal soal soal
1 | 3.5 Menganalisis 5 Menentukan | Menentukan 1.2 Essay
barisan dan deret pola bilangan | pola bilangan
aritmetika. padabarisan | dan suku ke-n
4.5 Menyelesaikan dan deret barisan
masalah aritmetika. aritmetika.
kontekstual vang Menentukan 3 Essay
berkaitan dengan jumlah suku ke-
barisan dan deret n pada deret
aritmetika. aritmetika.
Menyelesaikan | Menyelesaikan | 4 Essay
masalah masalah
kontekstual kontekstual
yang vang berkaitan
berkaitan dengan peola
dengan pola barisan
barisan dan aritmetika.
deret Menyelesaikan |5 Esszay
aritmetika. masalah
kontakstual
yang berkaitan

dengan pola
deret
aritmatika.
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Lampiran 20: Soal Evaluasi Siklus II
LEMBAR SOAL TES SIKLUS 2
MATERI BARIS DAN DERET ARITMETIKA

MA ROUDLOTUL MUTTAQIN BANDUNGREJO MRANGGEN
DEMAK

Nama
Nomor Absen :
Kelas : XI MIPA

Petunjuk pengerjaan :

1) Isi nama dan kelas.

2) Jawablah soal yang dianggap mudah terlebih dahulu.
3) Kejakan dengan cermat dan teliti.

4) Periksa jawaban anda sebelum dikumpulkan.

1. Diketahui suku ketujuh adalah 7 dan suku kedelapan adalah
8. Tentukan suku keenam dan beda barisan aritmetika
tersebut!

2. Suatu barisan aritmetika diketahui suku keempatnya
adalah 4 dan suku kelima adalah 5. Tentukan besarnya suku
ke-6!

3. Diketahuideret1+2+3+4+ ........

Dari deret aritmetika diatas, tentukan jumlah suku ke-7!

4. Didalam sebuah keranjang terdapat 8 kantong. Didalam

kantong masing-masing terdapat kelereng dengan jumlah

yang berbeda-beda. Sesuai urutan, kantong pertama berisi
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1 kelereng, kantong kedua berisi 2 kelereng dan seterusnya
sesuai urutan. Berapakah isi kantong kedelapan? Dan
berapakah jumlah seluruh kelereng jika dihitung dengan
rumus jumlah suku ke-n/Sn?

. Hasil produksi pakaian seragam sekolah putih abu-abu
dibuat oleh siswa SMK jurusan Tata Busana. Pada hari
pertama menghasilkan 1 buah setel. Setiap harinya hasil
produksi meningkat sebanyak 1 stel sehingga membentuk
deret aritmetika. Banyak hasil produksi pada hari keenam

adalah ....... Setel.
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Lampiran 21: Kunci Jawaban Soal Evaluasi Siklus II

1. Diketahui:
Suku kelima U; = 7
Suku ketujuh Ug = 8
Ditanya:
Suku keenam dan beda?
Jawab:
a=1
b=Ug—U,

=8-7=1
U,=a+Mn—-1)b
Us=1+(6—-1)1
=1+5
=6

2. Diketahui:
Suku pertama U, = 4
Suku kelima Us = 5
Ditanya:
Suku kedelapan Ug?
Jawab:
a=1
b=Us—U,

=5-4=1

U,=a+n—-1)b
Ug=1+(6-1)1
=145
=6

3. Diketahui:



190

Deret aritmetika 1+2+3+4+....
Ditanya:
Jumlah ketujuh suku pertama?
Jawab:
a=1
b=U,—-U;
=2-1=1

U,=a+m—-1)b
U, =1+ 7 -11

=1+6

=7

n
Sn =E(a+Un)

7
S; = > 1+7)
7
=5(®)
=28
Diketahui:
8 kantong kelereng
Kantong pertama berisi 1 kelereng
Kantong kedua berisi 2 kelereng
Dan seterusnya
Ditanya:
Kantong kedelapan dan jumlah seluruh kelereng sampai
kantong kedelapan?
Jawab:

b=U2_U1
=2-1=1
U,=a+m—-1)b
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Ugs=1+(@B-11
=147
= 8 (isi kelereng kantong kedelapan)

n
Sn =E(a+Un)

Sg = g(l + 8)
=4(9)
= 36 (jumlah seluruh kelereng sampai kelereng
kedelapan)
Diketahui:
Hari pertama 1 stel
Setiap harinya meningkat 1 stel
Ditanya:
Banyak hasil produksi selama enam hari?
Jawab:
a=1
b=1
n=7

n
Sp = E(Za + (n—-1)b)
Se = 2(2.1 +(6—-1)1)

6
=E(2+5)

=3(7)
=21
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Lampiran 22: Pedoman Pensekoran Tes Evaluasi Siklus II

No Jawaban Skor
Nilai
1 | Diketahui:
Suku kelima U, = 7 2
Suku ketujuh Ug = 8
Ditanya:
Suku keenam dan beda? 2
Jawab:
a=1
b=Ug—U, 2
=8-7=1
U,=a+Mn—-1)b 2
Ug=1+(6-1)1
=1+5 2
=6
2 | Diketahui:
Suku pertama U, = 4 2
Suku kelima Us = 5
Ditanya:
Suku keenam Ug? 2
Jawab:
a=1
b=Us—U, 2
=5—-4=1
U,=a+m—-1)b 2
Us=1+(06-1)1
=1+5 2
=6
3 | Diketahui:
Deret aritmetika 1+2+3+4+.... 2
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Ditanya:
Jumlah ketujuh suku pertama?

Jawab:

a=1

b=U,—-U
=2-1=1

U,=a+Mn—-1)b
U, =1+ (7-11
=1+6

=7

n
Sn Zz(a‘l'Un)

7

_7
—5(8)
=28

Diketahui:
8 kantong kelereng

Kantong pertama berisi 1 kelereng
Kantong kedua berisi 2 kelereng

Dan seterusnya

Ditanya:

Kantong kedelapan dan jumlah seluruh kelereng

sampai kantong kedelapan?

Jawab:

1,2,....

a=1

b=U,—-U;
=2-1=1

U,=a+n—-1)b
Ug=1+(8—1)1
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=1+7
= 8 (isi kelereng kantong kedelapan)

n
Sn =§(a+Un)

8

= 4(9)
= 36 (jumlah seluruh kelereng sampai
kelereng kedelapan)

Diketahui:
Hari pertama 1 stel
Setiap harinya meningkat 1 stel

Ditanya:
Banyak hasil produksi selama enam hari?

Jawab:
a=1
b=1
n=7

n
Sp = E(Za +(n—1)b)

S¢ = 2(2.1 +(6-1)1)

6

=3(7)
=21
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Lampiran 23: Lembar Jawab Siswa
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Lampiran 24: Daftar Nilai Siswa Evaluasi Siklus II
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Daftar Nilai Matematika Kelas XI Mipa MA Roudlotul
Muttaqin Materi Baris dan Deret Aritmetika Siklus II

e — No rjlgozr Seila(f;awaﬁzi No5 Jlglil(l)?-h Nilai | Ketesangn
1 | Afina RahmaN. 8 6 8 8 10 40 80 Tuntas
2 | Aghisni Milata K. 8 0 | 8 6 8 40 | 80 Tuntas
3 | Amelia 8 6 6 5 10 35 70 Tidak Tuntas
4 | Auliya Sagita 10 8 8 8 6 40 | 80 Tuntas
5 | Diyah Ayu NurS. 10 | 5| 6 | 6 | 8 | 35 | 70 | TidakTuntas
6 | Eva Aulia Rahma 10 8 8 8 6 40 80 Tuntas
7 | Farikatul Izza 6 8 10 8 8 40 80 Tuntas
8 | Febri SuryatiLF.S 6 8 6 10 5 35 | 70 | Tidak Tuntas
9 | Ferika Rosianita 8 10 7 10 | 10 45 90 Tuntas
10 | Hasna Maulidan N. 8 8 6 10 8 40 80 Tuntas
11 | Thda Rahmatul A. 6 10 8 8 8 40 80 Tuntas
12 | Isna Musoffiya 8 8 10 6 8 40 | 80 Tuntas
13 | Kharisma C. A. 10 6 8 5 35 70 | Tidak Tuntas
14 | Mirna Farihah 10 6 8 6 10 40 80 Tuntas
15 | Muripah 10 8 6 10 6 40 80 Tuntas
16 | Nabila Ivany 8 10 | 10 | 10 7 45 | 90 Tuntas
17 | Nafisatul Husna 8 10 6 5 6 35 70 | Tidak Tuntas
18 | Naila Khoirul B. 10 6 8 8 8 40 | 80 Tuntas
19 | Nely Ainul Izzah 6 8 8 8 10 40 80 Tuntas
20 | Nurul Wafi A. 6 8 8 10 40 80 Tuntas
21 | Salma Arum F. 10 8 7 10 10 45 90 Tuntas
22 | Umdatul Himayah 10 10 10 7 8 45 90 Tuntas
23 | Umi Lutfia Kamali 10 8 8 6 40 | 80 Tuntas
24 | Umi Nur Farokhah 6 8 10 40 80 Tuntas
25 | Utin Ziskia M. 8 10 8 8 40 80 Tuntas
26 | Yeni Purbasari 10 | 10 | 10 8 7 45 90 Tuntas
27 | Zahra LutfiaN.] 10 7 8 10 10 45 90 Tuntas
Jumlah 2.120
Rata-rata 78,70
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Dengan keterangan:
Nilai setiap siswa = jumlah skor X 2
Siswa tuntas = 22

Siswa tidak tuntas = 5

. jumlah nilai seluruh siswa 2120
Rata-rata nilai = 2= - = = 78,70
jumlah seluruh siswa 27

jumlah siswa tuntas

X 100%

Presentase ketuntasan Kklasikal =

jumlah seluruh siswa

:g x 100% = 81,4%



Lampiran 25: Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus II

LEMBAR OBSERVASI GURU SIKLUS 2
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Isilah kolom dibawah dengan tanda [+) sesuai keadaan guru saal proses pembelajaran

Aspek yang dianati

Shor

123 ]4]5

Skor
perolehan

Keterampilan membuka pembelajaran

a. Menyiapkan kondisi lisik siswa.

. Memberikan contoh penerapan baris dan
derel aritmetika dalam kehidupan selsari-
hiari.

. Menyampaikan tujuan pembelajacan.

d. Membangkitkan minat dan rasa ingin talu
Eigwa.

Keterampilan melakeanakan pembelajaran

. Kesesuaian pelaksanaan pembelajaran
dengan RPFF

b. Penjelasan penggunaan media pembelajaran
papean baretrika.

[

. Menguasal materi yang diajarkan.

d. Menggunakan langkah-langkah model
pembelajaran Problem Solving.

& Mengorganisasikan wakio dalam
pembelajaran dengan tepal.

I Melibatkan siswa uniuk berpikir demngan
meniecalilkan masalah-masalah atao

rertanyaan.

Keterampilan mengelola kelas

a. Tanggap lerhadap keterlibalan siswa.

b. Memusatkan perhatian kepada materi
pelajaran.

£ Memberi petunjuk-petunjuk dengan jelas.

d. Memberi penguatan vang diperlukan.

Perlormance saal didepan helas

i Menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan.

b. Suara jelas dan tidak monobon,

Keterampilan menwlup pembelajaran

i Terdapal simpulan yang dibual bersama-
Sama dengan para siswa,

b. Terdapal evaluasi vang berupa pertanyaan
singhatl secara lisan wiluk mengelahui
wilwasan siswa lEntang maleri vang baru
saja diajarkan.

Jumlah shor tolal

Shor maksimal

)

Kriteria
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Indikator yang digunakan untuk mengukur aktivitas guru
selama pembelajaran berlangsung sebagai berikut (Silalahi &
Hardini, 2023):

1) Keterampilan membuka pembelajaran

2) Keterampilan melaksanakan pembelajaran

3) Keterampilan mengelola kelas

4) Performa saat didepan kelas

5) Keterampilan menutup pembelajaran

Kriteria Skor masing-masing indikator yang digunakan untuk
mengukur keaktifan siswa adalah (Setiadi, 2016):

> Skor 1 = Tidak aktif

>  Skor 2 = Kurang aktif

» Skor 3 = Cukup aktif

> Skor 4 = Aktif

> Skor 5 = Sangat aktif

Perhitungan persentase
Perhitungan persentase
Presentase (%) = % X 100%

n = skor yang diperoleh

N = jumlah seluruh skor

% = tingkat persentase yang dicapai

Kriteria untuk menyatakan persentase hasil observasi keaktifan
seluruh siswa adalah Tinggi: >75%, Sedang: 65%-75%, Rendah:
<65% (Setiadi, 2016).

Demak, ..............
Observer
Guru mata pelajaran matematika

Sumiyatun, S.Pd
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Lampiran 26: Skor Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II

LEMBAR OBSERVASI GURII SIKLUS 2

Isilah kolom dibawah dengan tanda (V) sesual keadaan guru saat proses pembelajaran

No

Aspek yang diamati

Skor

1 [2]3]4]s

skor |
perolehan |

Keterampilan membuka pembelajaran

e._Menyiapkan kondisi fisik siswa

VA

f. Memberikan contoh penerapan baris dan
deret aritmetika dalam kehidupan sehari-
hari.

V|

£_Menyampaikan tujuan pembelajaran

h. Membangkitkan minat dan rasa ingin tahu
siswa

A
g
A\
?

Keterampilan melaksanakan pembelajaran

2. Kescsuaian pelaksanaan pembelajaran
dengan RPP

h. Penjelasan penggunaan media pembelajaran
papan baretrika

i. Menguasai materi yang diajarkan

j. Menggunakan langkah-langkah model
pembelajaran Problem Solving

k. Mengorganisasikan waktu dalam
pembelajaran dengan tepat.

I Melibatkan siswa untuk berpikir dengan
memecahkan masalah-masalah atau
pertanyaan.

Keterampilan mengelola kelas

e. Tanggap terhadap keterlibatan siswa

f. Memusatkan perhatian kepada materi
elajaran

LUK

g._Memberi petunjuk-petunjuk dengan jelas

h. Memberi penguatan yang diperlukan.

Performance saat didepan kelas

¢. Menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan.

d. Suara jelas dan tidak monoton.

Keterampilan menutup pembelajaran

c¢. Terdapat simpulan yang dibuat bersama-
sama dengan para siswa.

d. Terdapat evaluasi yang berupa pertanyaan
singkat secara lisan untuk mengetahui
wawasan siswa tentang materi yang baru

saja diajarkan.

Jumlah skor total

34

Skor maksimal

%

90
82,2%

Kriteria

1in99;
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Indikator yang digunakan untuk mengukur aktivitas guru selama pembelajaran berlangsang

sebagai berikut (Silalahi & Hardini, 2023):

1) Keterampilan membuka pembelajaran

2)  Keterampilan melaksanakan pembelajaran
3) Keterampilan mengelola kelas

4) Performa saat didepan kelas

5) Keterampilan menutup pembelajaran

Kriteria Skor masing-masing indikator yang digunakan untuk mengukur keaktifan siswa adalah

(Setiadi, 2016):

» Skor 1 = Tidak aktif
» Skor 2 = Kurang aktif
> Skor 3 = Cukup aktif
> Skor 4 = Aktif

> Skor5 = Sangat aktif

Perhitungan persentase

Perhitungan persentase

Presentase (%) =£ x 100%

n = skor yang diperoleh

N = jumlah seluruh skor

% = tingkat persentase yang dicapai

Kriteria untuk menyatakan persentase hasil observasi keaktifan seluruh siswa adalah Tinggi: >75%,
Sedang: 65%-75%, Rendah: <65% (Setiadi, 2016).

Demak, Senif.2 % Martt 2013
Observer

Guru mata pelajaran matematika

-

Sumiyatun, S.Pd



Lampiran 27: Lembar Observasi Keaktifan Siswa Siklus II

LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN SISWA SIKLUS 1

Isilah kolom dibawah dengan tanda (V) sesuai keadaan siswa saat proses pembelajaran

204

R S T U
No | Kode 213145/ 1121312/5/112]3 3 Skor | % | Ket
1 A-1
2 A-2
3 A-3
4 A-4
5 A-5
6 A-6
7 A-7
8 A-8
9 A-9
10 | A-10
11 | A-11
12 | A-12
13 | A-13
14 | A-14
15 | A-15
16 | A-16
17 | A-17
18 | A-18
19 | A-19
20 | A-20
21 | A-21
22 | A-22
23 | A-23
24 | A-24
25 | A-25
26 | A-26
27 | A-27

J

lah skor total

Skor maksimal

Rata-rata presentase keaktifan siswa

Kriteria

Catatan:
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Keterangan:
R : Perhatian siswa terhadap guru
S : Keterampilan bertanya
T : Keterampilan menggunakan media pembelajaran
U : Kemampuan menarik kesimpulan
Indikator yang digunakan untuk mengukur keaktifan siswa adalah (Murdhiah, 2020) :
1) Perhatian siswa terhadap guru
2) Keterampilan bertanya
3) Keterampilan menggunakan media pembelajaran
4) Kemampuan menarik kesimpulan
Kriteria Skor masing-masing indikator yang digunakan untuk mengukur keaktifan siswa adalah
(Setiadi, 2016):
71 Skor 1= Tidak aktif
Z1 Skor 2 = Kurang aktif
1 Skor 3 = Cukup aktif
71 Skor 4 = Aktif
T Skor 5 = Sangat aktif
Skor maksimal =5 x4 = 20
Adapun perhitungan keaktifan siswa dalam mengikuti proses belajar sebagai berikut :
Presentase (%) :ﬁ X 100%
n =skor yang diperoleh
N = jumlah seluruh skor
% = tingkat persentase yang dicapai
Dengan Klasifikasi presentase keaktifan:
< 55% = tidak aktif
56% - 65% = kurang aktif
66% -75% = cukup aktif
76% -85% = aktif
86% - 100% = sangat aktif
Adapun perhitungan rata-rata dan presentase keaktifan seluruh siswa dalam proses

pembelajaran sebagai berikut:

jumlah skor total
JURARSOT A 5 100%
skor maksimal

Kriteria untuk menyatakan persentase hasil observasi keaktifan seluruh siswa adalah Tinggi: >75%,
Sedang: 65%-75%, Rendah: <65% (Setiadi, 2016).

» Rata-rata presentase keaktifan seluruh siswa =

Observer

Guru mata pelajaran matematika

Sumiyatun, S.Pd
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Lampiran 28: Skor Hasil Observasi Keaktifan Siswa Siklus II

WA SIKLUS 2
LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN SISWA SIKLUS

ses pe an
1 saat proses pembelajara
Jsilah kolom dibawah dengan tanda (V) sesual keadaan siswa saat I —“—

— :
=t 5. 1 T v"ﬂ-ﬂ,-s« skor | % | Ket
i sl VP 3’;41&_5'1'273M~‘ 12,3 5 T (A
|1 ] A-1 = v I AT 77 et v a

A-2 v IV i “/ﬁ . 6| \L
AN v, V| 20 || ¢4 |
4| A4 v 7 VI J'_;AL_A_:
5| A5 T v v v [EEEDA rgﬂ_;
6 | A6 v % ATV L as | 3% ¢
7| AT v 7 R ARZE
8 | A8 % v % v 10 |go%| ¥A |
9 | A9 % v A L6 lgot%y T4 |
10 [ A-10 A Vi % v 19 los%| A |
11 | A-11 v v v V] 1§ ookl ¢ |
12 | A-12 ¢ v V/ VI W7 [9s%l ca
13 | A-13 v V Vv VI 2o %l A
14 | A-14 v % VI 17 Jeo% | ¢a
15 | A-15 v V) 4 v 16 307 | ¢a |
16 | A-16 v V| v NV KA
17 | A-17 vV [ K} 9Ll va
18 | A-18 % v v] 16 (8 A
19 [ A-19 v v % 1§ [ao% a
20 | A-20 Vv v v J1 ¢ 129 sa
21 | A-21 v v lgelem
22 | A-22 v v v T AT
23 | A-23 1% v Y\ &Y ca
24 | A-24 v E4 % Vi |yl A
25 | A-25 v 5 v 'S (2% ra
26 | A-26 4 4 = L b AT
27 | A-27 V| % V] % U |yl I (A

Jumlah skor total 419
Skor maksimal cip
Rata-rata presentase keaktifan siswa 135%
I ~ Kriteria Tingy.
Catatan :

Suduh Sesuas Slensan "Hikﬂof‘ pon Cex |2uityn (!Ary\w([u'_?.‘.fﬁ.".‘.'.‘..’.‘.
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Keterangan
R Perhatian siswa terhadap guru
S Keterampilan bertanya
T Keterampilan menggunakan media pembelajaran
U Kemampuan menarik kesimpulan
Indikator yang digunakan untuk mengukur keaktifan siswa adalah (Murdhiah, 2020) :
1) Perhatian siswa terhadap guru
2) Keterampilan bertanya
3) Keterampilan menggunakan media pembelajaran
4) Kemampuan menarik kesimpulan
Kriteria Skor masing-masing indikator yang digunakan untuk gukur keaktifan siswa
adalah (Setiadi, 2016):
» Skor 1 = Tidak aktif
» Skor 2 = Kurang aktif
» Skor 3 = Cukup aktif
» Skor 4 = Aktil
» Skor 5 = Sangat aktif
Skor maksimal =5 x4 =20
Adapun perhitungan keaktifan siswa dalam mengikuti proses belajar sebagai berikut :
Presentase (%) = % x 100%
n = skor yang diperoleh
N = jumlah seluruh skor
9% = tingkat persentase yang dicapai
Dengan klasifikasi presentase keaktifan:
< 55% = tidak aktif
56% - 65% = kurang akuif
66% - 75% = cukup aktif
76% - 85% = aktif
86% - 100% = sangat aktif
Adapun perhitungan rata-rata dan presentase keaktifan seluruh siswa dalam proses
pembelajaran sebagai berikut:

. T _ Jjumlah skor total
» Rata-rata presentase keaktifan seluruh siswa = === X 100%

Kriteria untuk menyatakan persentase hasil observasi keaktifan seluruh siswa adalah Tinggi:
575%, Sedang: 65%-75%, Rendah: <65% (Setiadi, 2016). )
Demak, (e.\,n; Apr, | 2023

Observer

Guru mata pelajaran matematika
A—
/

Sumiyatun, S.Pd
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Lampiran 29: Kisi-Kisi Pedoman Wawancara Siswa Siklus II

Indikator Deskripsi Nomor
Pertanyaan
Mengetahui informasi Kesulitan siswa dalam 1
dari siswa mengenai pembelajaran melalui
kegiatan pembelajaran | implementasi model
dengan implementasi pembelajaran Problem Solving
model pembelajaran dan media pembelajaran papan
Problem Solving dan baretrika dalam menyelesaikan
media pembelajaran soal barisan dan deret aritmatika
papan baretrika dalam | Kesan siswa terhadap 2
menyelesaikan soal pembelajaran melalui
barisan dan deret implementasi model
aritmatika. pembelajaran Problem Solving
dan media pembelajaran papan
baretrika dalam menyelesaikan
soal barisan dan deret aritmatika
Manfaat model pembelajaran 3

Problem Solving dan media
pembelajaran papan baretrika
dalam menyelesaikan soal

barisan dan deret aritmatika
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Lampiran 30: Lembar Pedoman Wawancara Siswa Siklus II

LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA SISWA SIKLUS 1I

1. Apakah kalian kesulitan pada saat pembelajaran dengan
model pembelajaran Problem Solving dan media
pembelajaran papan baretrika? Mengapa?

2. Apa kesan kalian terhadap pembelajaran dengan model
pembelajaran Problem Solving dan media pembelajaran
papan baretrika? Mengapa?

3. Apa manfaat yang kalian dapat dari pembelajaran dengan
model pembelajaran Problem Solving dan media

pembelajaran papan baretrika?
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Lampiran 31: Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran

Foto kegiatan pelaksanaan Siklus I
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SURAT PENUNJUKAN DOSEN PEMBIMBING

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

A UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
%ﬁj’, FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
L JI. Prof. Dr. Hamka (Kampus Ill) Ngaliyan Semarang 50185

Telp/Fax. (024) 76433366, Email: Ist@walisongo ac id, Web: fst.walisongo.ac.id

16 Agustus 2022

Nomor : B.5740/Un.10.8/K/DA/J5.04.01/08/2022
Perihal : Penunjukan Pembimbing Skripsi

KepadaYth:

1. Muji Suwarno, M.Pd

2. Ariska Kurnia Rachmawati, M.Sc
Di tempat

Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo Semarang

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat kami sampaikan, Berdasarkan hasil pembahasan usulan judul penelitian di Prodi
Pendidikan Matematika, kami mohon berkenan Bapak/Ibu untuk membimbing skripsi atas nama:

Nama : Isna Fitri Wulandari

NIM  : 1908056111

Judul : Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas XI MA Roudhotul Muttagin dalam
Menyelesaikan Soal-Soal Baris dan Deret Aritmetika dengan Implementasi Model
Pembelajaran Problem Solving dan Media Pembelajaran Papan Baretrika

Demikian Penunjukan Pembimbing Skripsi ini kami sampaikan terima kasih dan untuk
dilaksanakan dengan sebaik-baiknya

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

A.n. Dekan,
Ketua Jurusan Pendidikan Matematika

Astri, S.Si, M.Sc
2005 01 2008

Tembusan Yth.

1. Dekan Fakultas Sains Dan Teknologi UIN Walisongo Semarang sebagai laporan
2. Mahasiswa yang bersangkutan

3. Arsip
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SURAT IJIN PENELITIAN

A KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
&5 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG

> FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
“lﬂ Alamat: JI.Prof. Dr. Hamka Km. 1 Semarang Telp. 024 76433366 Semarang 50185

E-mail: fst@walisongo.ac.id. Web : Hitp://fst.walisongo.ac.ld

Nomor : B.2098/Un.10.8/K/SP.01.08/03/2023 15 Maret 2023
Lamp : Proposal Skripsi

Hal : Permohonan Izin Riset

Kepada Yth.

Kepala Sekolah MA Roudlotul Muttagin Mranggen

di tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama ini kami sampaikan
bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama : Isna Fitri Wulandari

NIM : 1908056111

Fakultas/Jurusan : Sains dan Teknologi / Pendidikan Matematika

Judul Penelitian : Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas XI MA Roudlotul
Muttagin dalam Menyelesaikan Soal Baris dan Deret Aritmetika
dengan Implementasi Model Pembelajaran Problem Solving dan
Media Pembelajaran Papan Baretrika

Dosen Pembimbing : 1. Muji Suwarne , M.Pd
2. Ariska Kurnia Rahmawati , M.Sc

Mahasiswa tersebut membutuhkan data-data dengan temaljudul skripsi yang sedang
disusun, oleh karena itu kami mohon mahasiswa tersebut Meminta ijin melaksanakan Riset
di Sekolah yang Bapak / Ibu pimpin.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Tembusan Yth.
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )
2. Arsip
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SURAT BUKTI PENELITIAN

YAYASAN YARTAQ!
MADRASAH ALIYAH ROUDLOTUL MUTTAQIN
BANDUNGRIEJIO MRANGGEN DEMAK
NSM - 1312331210060NPSN - 20362878

PP TERAKREDITASIB
Atamat Jalan Baitul Lzzah Nomor 18 Bandungrejo Mranggen Demak S9567 (024)76727902

SURAT KETERAN
Nomor - 062 /S K/ MARM/V /2023

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala MA Roudlotul Muttaqin Bandungrejo Mranggen

Demak, mencrangkan bahwa sesunggubnya saudarl -

Nama : ISNA FITRI WULANDARI
NIM : 1908056111
Prodh : Pendidikan Matematika
Fakultas © Sains dan Teknologt
Instansi : Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang
Keterangan : Telah melakukan pencelitian
Mahasiswa tersebut benar-benar melaksanakan kegiatan penelitian di MA Roudlotul Muttag

Bandungrejo Mranggen Demak  pada tanggal 27 Maret 2023 sampai dengan 6 April 2023,
Dengan Judul penelitian :

Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas XTI MA Roudlotul M jin dalam Menyclesaikan

Soal Banis dan Deret Aritmatika d Tmpl i Model Pembelajaran Problem Solving dan

¥ i

Media Pembelajaran Papan Baretrika

Demikian surat keterangan ini kami buat dengan scbenamya, agar dapat digunakan sebagaimana

mestinya.

Demak, 30 Mei 2023
Kepala Madrasah

M

1

. Ahmad Khabib,S.I.I., S.Pd.
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP
Nama : Isna Fitri Wulandari
NIM : 1908056111
Tempat Tanggal Lahir : Demak, 05 Februari 1999
Alamat : Bandungrejo RT 06/ RW 06,
Mranggen, Demak
No. hp 1089620960822
Email : isnafitriwulandaril23@gmail.com
Riwayat Pendidikan

a. SDN Bandungrejo 2
b. Mts Roudlotul Muttaqin
c. MA Roudlotul Muttaqgin

Sem&rang, 28 Mei 2023

NIM. 1908056111


mailto:isnafitriwulandari123@gmail.com

